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SALINAN

KEPUTUSAN

KEPAI,A BADAN STANDAR, KURIKULUM, DAN ASESMEN PENDIDIKAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOI,OGI

NOMOR Ot2lHlMl2023

TENTANG

INDIKATOR PROFIL SATUAN PENDIDIKAN DAN PROFIL PENDIDIKAN DAERAH

TAHUN 2023

KEPALA BADAN STANDAR, KURIKULUM, DAN ASESMEN PENDIDIKAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI,

Menimbang a. bahwa dalam rangka mendukung pelaksanaan

Evaluasi Sistem Pendidikal, perlu menetapkan

Indikator Profil Pendidikan Satuan Pendidikan dan Profil

Pendidikan Daerah;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan

Kepala Badan Standar, Kurikulum, darr Asesmen

Pendidikan tentang Indikator Pro{il Pendidikan Satuan

Pendidikan Dan Prolil Pendidikan Daerah;

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2OO3 Tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 20O3 Nomor 78, Tambahan [rmbaran

Negara Republik Indonesia Nomor 43O1);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Ta}::un 2021 Tentang

Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tah:un 2O2l Nomor 87, Tambahan

kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 6676)

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahwn 2022 tentang

Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahlurr 2022 Nomor 14, Tambahan

lambaran Negara Republik Indonesia Nomor 67621;

3. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2021 tentang

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2021 Nomor 156);

4. Peraturar Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2021

tentang Asesmen Nasional (Berita Negara Republik

Irrdonesia Tahun 2O2l Nomor 832);

5. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

dan Teloeologi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun

2021 Nomor963)

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA BADAN STANDAR, KURIKULUM,

DAN ASESMEN PENDIDIKAN TENTANG INDIKATOR

PROFIL SATUAN PENDIDIKAN DAN PROFIL

PENDIDIKAN DAERAH TAHUN 2023.

Menetapkan Indikator Profrl Pendidikan yang terdiri

atas:

a. Profil Pendidikan yang disusun atas indikator

pendidikan anak usia dini; dan

b. Profrl Pendidikan yang disusun atas indikator jenjang

pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Indikator Profil Pendidikan sebagaimana dimaksud

dalam Diktum KESATU tercantum dalam lampiran yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan

ini.

Tata cara dan prosedur pengusulan terhadap perubahan

indikator Profrl Pendidikan diatur dalam peraturan lain.

Pada saat Keputusan ini mulai berlaku, Kepuhrsan

Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
KEEMPAT
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KELIMA

Salinan sesuai dengan aslinya,
Tata Usaha,

UDA
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Pendidikan Nomor 038/H /Ml2O22 tentang Indikator

Profil Satuan Pendidikan dan Profil Pendidikan Daerah

dicabut dan dinyata-kan tidah berlaku

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta,

Pada tanggal 23 Februari 2023

KEPALA BADAN,

T:TD

ANINDITO ADITOMO

z,
llr
o-
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SALINAN

LAMPIRAN

KEPUTUSAN KEPALA BADAN STANDAR,

KURIKULUM, DAN ASESMEN

PENDIDIKAN

KEMENTERI,AN PENDIDIKAN,

KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

NOMOR Ol2lHlM/2023
TENTANG

INDIKATOR PROFIL SATUAN

PENDIDIKAN DAN PROFIL PENDIDIKAN

DAERAH TAHUN 2023

A. Aspck ladltator Prof,l Peadldlkan uatuk Peadldlkaa Anak Usta Dtnt

1. Indikator dalam Profil Pendidikan untuk Pendidikan Anak Usia Dini

terdiri dari tiga aspek, yaitu:

a. Aspek input;

b. Aspek proses; dan

c. Aspek output.

2. Aspek input sebagaimana dijelaskarr pada angka t huruf a terdiri atas

dua dimensi, yaitu:

a. Ketersediaan, kompetensi, dal kinerja pendidik dal tenaba

kependidikan; dan

b. Kualitas pengelolaan sekolah.

3. Aspek proses sebagaimana dijelaskan pada angka t huruf b terdiri atas

satu dimensi, yaitu Kualitas proses pembelajaran.

4. Aspek output sebagaimana dijelaskan pada angka t huruf c terdiri dari

atas satu dimensi, yaitu Pemerataaa akses ke layanan berkualitas'

B. Aspek Indlkator Profll Pendldtkatr untuk JenJang Peadldikaa Dasar doa

fenengah
1. Indikator dalam Profrl Pendidikan untuk jenjang pendidikan dasar dan

menengah terdiri dari tiga aspek, yaitu:

a. AsPek inPut;

b. AsPek Proses; dart

c. AsPek outPut.

2. Aspek input sebagaimana dijelaskan pada angka t huruf a terdiri atas

dua dimensi, Yaitu:

a. Kompetensi dan kinerja guru dan tenaga kependidikan; dan
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b. Pengelolaan sekolah yang partisipatif, transparan, dal akuntabel'

3. Aspek proses sebagaimana dijelaskan pada angka t huruf b terdiri atas

satu dimensi, yaitu Mutu dan relevansi pembelajaran'

4. Aspek output sebagaimana dijelaskan pada angka t huruf b terdiri atas

dua dimensi, Yaitu:

a. Mutu dan relevansi hasil belajar; dan

b. Pemerataan pendidikan yang bermutu.

C. Lcvel lndlkator

1. Indikator dalam Profrl Pendidikal secara umum tersusun atas dua level

untuk pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, darr pendidikan

menengah, yaitu:

a. Level satu; dan

b. Level dua.

2. Indikator level satu seperti dijelaskan pada angka I huruf a secara umum

merupakan nilai agregasi dari indikator level dua'

D. Krlterla Capalaa

1. Kriteria capaian untuk indikator Profrl Pendidikan merupakan klasilikasi

hasil capaian.

2. Kriteria capaian untuk indikator Profil Pendidikan bertujuan untuk

memberikan malcna suatu hasil capaian dari satuan pendidikan dan

pemerintah daerah.

3. Kriteria capaian untuk indikator ProIil Pendidikan terdiri dari:

a. Label caPaian;

b. Definisi label caPaian; dan

c. Nilai batas kriteria.

4. Label capaian sebagaimana dimaksud pada angta 3 huruf a adalah

penarnaan berdasarkan kriteria yang mencerminkan tingkatan kualitas

indikator.

5. Label capaian untuk indikator Pro{il Pendidikan sebagaimana dijelaskan

pada ang!<a 3 huruf a memiliki tiga skala penilaian' yaitu:

a. Baik;

b. Sedang; dan

c. Kurang.

6. Penamaan label capaian sebagaimana dijelaskan pada angka 5

dirumuskan sesuai dengan jenis indikatornya'

7. Defrnisi label capaial sebagaimana dijelaskan pada angka 3 huruf b

merupakan pemalmaan secara detail dari masing-masing label capaian'
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8. Nilai batas kriteria sebagaimana dijelaskaa pada angka 3 huruf c

merupakan batas acuan angka untuk mendapatkan suatu label capaian'

g. skala penilaian sebagaimana dijelaskan pada angka 4 merupakan sebatas

acuan.

10. Penyajiaa kriteria capaian tercantum dalam platform digital Profil

Pendidikan.

11. Penyajian label capaian dalam platform digital diwakili oleh empat warna:

a. Hijau mewakili baik;

b. Kuning mewakili sedang; dan

c. Merah mewakili kurang.
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E. Daftar lodlkator

Indlkator Pendtdtkan Arak Ucla Dlnl

Dlmenel B: Pemerataan Atsce ke Layanaa BerkuaUtar

Detgll Indlkator

Thglat
Provb.t

Trtrght
Satua!

P.ndldltan

Trnght
N.bup.t.n/

Kot

Itltat
MalrsltluE

Ittlal
uhlDua

Yrttu
PeDutilhln

! D.t

SuEbcr
Dat

DclhLl lldtt torl{aE.
IndtLtor

Foltot
Indlt tor

YaYa100.000.002022- | |Data Pokok
Pendidikarl
(Kementerian
Perdidikatt,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknotogil,
EMIS
(Kementerian
Aga.ma),
Sensus
Pearduduk
(Badan Pusat
Statistik)

Rasio antara peserta didik usia 5-
6 tahun dengan PoPul,asi
p€lduduk usia 5-6 tahun
berdasarkan proyeksi Populasi.

Angka
Partisipasi
Murri (5-6)

B.3

Ya100.00100.002022 ttSurvei Sosial
Ekonomi
Nasional
(Badan Pusat
Statistik)

Selisih dari APS usia 5-6 tahun di
daerah dengaJr status sosial

ekonomi rendah dan APs 5-6

tahun di daerah dengan status
sosial ekonomi tinggi.

Kesenjarrgan
APS 5-6 tahun
B€rdasarkan
Kuintil Status
Sosial
Ekonomi

B.5

Ya100.00- 1o0.002022-11Data Pokok
Pendidikan

Selisih APK peserta didik
perempuan usia 3-6 tahun

APK PAUD
Beldasarkan

B.6

Tidak

Tidak

Tida-k



a

TfnSL.t
Provl!!al

Tfnal.t
K.buprtcr/

Kota

Ti4let
Satuat

Pcltdldlt D

Nllsi
uaAslEuE

!tilal
UlnlBuo

g.hu
PcEut ttlr.

! Dita

SulDbcr
Dat

De8ntrt lrtdll.toltlaa.
Indttrtot

1{o60r
Inr trtor

(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
Sensus
Penduduk
(Bada! Pusat
Statistik),
EMIS
(KeDenterian
Aga.Ea)

terhadap APK peserta didik laki-
laki usia 3-6 tahun

Kelompok
Geuder

Ya100.00o.002022-12Badan
Akreditasi
Nasiona.l
Pendidikan
Aaak Usia
Dini dan
Pendidikan
Non ForEal

Pers€ntase juolah satuan PAUD

teraLreditasi minidal B
terhadap satua.n PAUD Yang
sudah diakreditasi di
kota/ kabuPaten

P!oporsi
Jumlah
Satuan PAUD

Minimal B

E},8

YaTidak100.00o.002022-l ISurvei Sosial
Ekonomi
Nasional
(Badan Pusat
Statistik)

JuDlah anak usia 5 (lioa) sarBpai

dengan 6 (enam) tahun Yang
s€dang beLajar di satuan
pendidikan dibagi dengan junlah
anak usia 5 (lima) ga.EPai dengan

6 (erralxrl tahun Pada Kab/Kota
yang hrsangkutan.

A!gka
Partisipasi
Sekolah (5-6)

B.10

Tidak
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Detatl Kriterta CaPalan

Renttrg I{llst
L.b.l gu.uDeftdll Labcl

IIllau
LsDcl H{arRcltang lttLl

Labcl l(ulrtng
Dri.nLl l,.bcl

Kurtlg
Lab.l KuDtngReltalg I{ llel

Label MGrah
Dcnlbt Label

Ucrsh
Labcl uershIlIoEor

Iodllator 5.O0 s.d. 100.O0Kinerja
pemerintah
daetah dalam
mendorong
partisipasi anak
usia 5-6 tahun
untuk mengikuti
layanan
pendidikan
melalui
kelembagaan
sangat baik, darr
hampir semua
anah usia 5-6
tahun telah
mengikuti
layanan
pendidikan.

Tinggi55.00 s.d.84.99Kinerja
pemerintah
daerah dalam
mendorong
partisipasi anak
usia 5-6 tahun
untuk mengikuti
layanan
peudidikan
melalui
kelembagaan
cukup baik.

Sedango.O0 s.d.54 99Kinerja
pemeri!tah
daerah dalam
mendorong
partisipasi artak
rrsia 5-6 tahun
untuk mengikuti
layanan
pendidikan
melalui
kelembagaan
masih perlu
penguatan.

RendahB.3

5.OO s.d. 5.OOSelbih antara
APS 5-6 kuintil 5
dengan kuintil I
seimbar8.

Rendah-10.00 s.d. -5.01
atau 5.01 s.d.
10.00

Selisih antara
APS 5-6 kuintil 5
dengan kuintil 1

cukup seimbang.

Sedang- 1Oo.Oo s.d -
10.01 atau 10.01

s.d. 1o0.00

Seusih antara
APS 5-6 Lldntil 5
dengan kuifltil I
tidak seimbang.

Tinggi8.5

5.0o s.d.5.00Kinerja
pemerintah
daerah dalam
pemerataa!
akses anak usia
3-6 tahun
berdasarkatt
gender untuk
mengikuti
layanan
pendidikatt
melalui
kelembagaan
sudah sangat

Rendah- 10.00 s.d. -
5.O1atau 5.01
s.d. 10.00

Kinerja
pemerintah
daerah dalam
pemerataan
akses anak usia
3-6 tahun
berdasarkan
gender untuk
mengikuti
layartan
pendidikan
melalui
kelembagaan
sudah cukup

- 1OO.OO s.d
10.01 atau
10.01 s.d.
100.00

Kinerja
pemerintah
daerah dalam
pemerataan
akses anak usia
3-6 tahun
berdasarkan
gender untuk
mengikuti
layanan
pendidikan
melalui
kelembagaan
masih perlu

TinggiB.6
Sedang
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I[oEor
trdllatol

Lab.l M.rah Defldd Labcl
Ucrih

Rentrng Xtl.t
Lsbal Mctoh

Lrbcl Kudlg Dc0.irl Lrbcl
Kutthg

RGnt ng [llat
L.bcl Kuatng

Labcl B{au Deftnkl Lebcl
HtJ.u

Rentaig I{tlal
Lsbcl HUsu

penguatan,
dengan tingkat
kesenjangan
yang masih
cukup tinggi.

baik, tetapi
tingkat
kesenjangal
yang ada masih
perlu menjadi
perhatian.

baik, sehingga
tingkat
kes€njangan
sangat rendah
atau bahlan
tidak ada.

E}.8 Kurang Kinerja
pemerintah
daerah dalam
mendorong
pemetataan
kualitas layanan
masih perlu
penguatan.

o.0O s.d.42.91 Sedang Kinerja
pemerintah
daerah dalam
mendorong
pemerataan
kualitas layanan
cukup baik.

42.92 s.d,. 81.25 Baik Kinerja
pemerintah
daerah dalam
mertdorong
p€merataan
kualitas layanan
sangat baik.

81.26 s.d. 100.00

E}.10 Rendah Proporsi pesefta
didik usia 5-6
tahun terhadap
penduduk
kelompok usia
5-6 tahun di
suatu wilayah
kurang.

o.0O s.d.79.99 Sedarrg Proporsi peserta
didik usia 5-6
tahun telhadap
penduduk
kelompok usia
5-6 tahun di
suatu $rjlayah
cukup tingei.

80.00 s.d. 94.99 Tinggi Proporsi peserta
didik usia 5-6
tahun terhadap
penduduk
kelompok usia
5-6 tahun di
suatu wilayai
lsangat tinggi.

95.OO s.d. 100.0O



Dlmensl C: Ketetsediaan, KomPetGasl, daa KlnerJa PfK

Detall Indikator

Illoroot
I!dltator

l{ada Indlkator DelllLl lldi&atot Suebci
Datt

WaLtu
PetautsLhlra

! Irats

I{ilat
illniEum

Ntlal
Ual.3lmu![

Ttigtat
S.tuan

PcndldlLn

Tflglrt
K8bupat.!/

I(oti

rtngt t
Provbat

c.1 Proporsi GurLr PAUD

dengan Kualifrkasi
s1/D4

Jumlah guru PAUD formal Yang
memiliki iiazah Sl/D4, 52, dart 53

dibagi dengan total guru di
seluruh satuan Pendidikan PAUD

formal.

Data Pokok
Pendidika!
(KelEenterian
Pendidikan,
Kebudayaarr,
Riset, dan
Teknolosi)

2022- to 0.00 100.0o Tidak Ya Ya

c.2 Proporsi Pendidik
Berijaz.ah Minimal
s1/D4

Jumlah pendidik Yang terdaftar di
satuan PAUD Yarrg memiliki iiazah
S1/D4, 52, dan 53 dibagi dengan

total pendidik di s€luruh satuan

PAUD forEal maupun noniormal

n*" Potot I

Pendidikan I

lKementerian 
I

Pendidikan,
Kebudayaan.
Riset. dan

lTeknotogr)

2022-tO 0.00 100.00 Tidak Ya

c.3 Proporsi Kepa.la

Satuan Berijazah
Minimal St /D4

Jumlah KePala Satuan Yang
terdaftar di satuan PAUD Yang
memiliki ijazah S1/D4, 52, darl 33

dibagi dengan total Kepala Satuan

di seluruh satua! PAUD formal
maupun nonformal.

Data Pokok
Pendidikan
(KeBenterian
Pendidika!,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

0.o0 100.00 Tida]< Ya Ya

c.3.1 Kepala Satuan
berijazah 51/D4

Judlah KePala Satuan Yatlg
terdaftar di satuan PAUD Yang
memiliki ijazah S1/D4 dibagi
dengan total Kepala Satuan di
seluruh satuan PAUD formal
maupun nonformal.

Data Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-lO o.00 100.o0 Tidak Ya Ya
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tlngL.t
Provl!al

Tlngkat
Krbup.tcn/

Kotr

Tfnght
S.hrart

Pe!dldllrn

IItlal
Mak8lEud

Nilat
Mltd6uE

SurEbcr
Data

Dclhtal lltdttitor
!Io!!ol

IldtLator
YaYaTidak100.00o.oo2022-rOData Pokok

Pendidikan
(Kementerlan
Pendidikan.
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknolog,

Jumlah Kepala Satuan Yarrg

terdaftar di satuan PAUD Yang

memiliki ij^zah 32 dibagi denga!
totat KePala Satuan di seluruh
satuan PAUD formal mauPun

nonformal.

KePala Satuan
berijazah 52

c.3.2

YaYaTidak100.000.002022-LOData Pokok
Pendidikan
(Kementeflan
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknolog4

Kepala Satuan Yang

terda-ftar di satuan PAUD Yang

memiliki ijazah 33 dibagi dengan

total Kepala Satuan di seluiuh
satuan PAUD formd maupun
nonlormal.

Kepala Satuan
berijazah 53

c.3.3

YaYa100.00o.oo2022- roData Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknolog,,
Program
Pendidikan
Profesi Guru
(Kementerian
Pendidikaa,
Kebudayaan,
Riset, dan

eknologi)

Jumlah Pendidik da,r tenaga

kepeodidikan (Kepata Satuan)

yang terdaftar di satuan PAUD

formal dan mediliki sertilikat PPG

dibagi dengan total Pendidik dat!

tenaga kePendidika! (Kepala

Satuan) Yarrg terdaftar di satuan

PAUD formal Yang ada di
kota/kabupaten tersebut'

Proporsi PIK
Bersertifikat daii
PPG

c.4

YaYa100.oo0.002022-1-ODeta Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pefldidikan,

sertifikat PPG dibagi dengan total
yang terdaftar di satua.n

PAUD

diterdaftarvangJumlah pendidik
milikimeformaltuansa

pendidik

Pendidik
be$ertifikat PPG

c.4,1

l{.oa Iadilator
Wrhu

Pcdutlthlra
! Data

dan
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TtlgLt
ProYla!t

Tr[gtat
K.buprt.!/

I(ot

Tbgt t
Satuan

PGldldtl.r

TTIId
MelslEuo

xtl.el
![tEtt[ult

W.ltu
Pcrlutathlrr

I Dat

su!!bcr
Date

Dcnrbl IndlLtolI{ad. IndlhtoiI{oaol
Ildll.tor

Kebudayaan,
Ris€t, dan
Te loologi),
Program
Pendidikan
Profesi Guru
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Telmologi)

forBal yang ada di
kota/kabupaten tersebut.

YaYaTidakl00.oo0.002022- tOData Pokok
Pendidikan
(KeEenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan

knologi),
PrograE
Pendidikan
Profesi Guru
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan
Ris€t, dsn
Teknologi)

Jumlah Kepala Satuart Yang
terdaftar di satuan PAUD Iormal
dan memilki sertifikar PPG dibagi
delrgarr total Kepala Satuan Yang
teldaltar di satuan formal Yang
ada di kota/ kabupaten tersebut.

Kepala Satuatl
bers€rtifikat PPG

c.4.2

YaYaTidak100.000.002022-lOSistem
lnformasi
Manajemen
Pentembar8a
n Keprofesian
Berkelanjutan
(Kementerian

Jumlah pendidik Yang memiliki
sertiikat diklat berjenjang tingkat
dasar, lanjut, Eahir, dan PCP

dibagi dengan jumlah Pendidik
beluD memiliki ijazah S I /D4

atau sudah memiliki ijazah S 1/Da
buka! di bidang PAUD, Psikologi,

Sertiikasi Diklat
Berjenjang
Kcmenterian

c.5
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Ttagt t
Provltral

Ttngk t
K.bup.t.a/

Kot

Tflgfat
gatu.r

Pcndldllon

f[.t
UatdDur!

I{ll.t
uhtElD

WaLtu
PcrButaLhlr.

n Ditr
Sulrbcr

Data
Dcltllrl Indll.totI{sEa IndlLatorI{oool

Ildlhtot

Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Tel(rlologi)

atau kependidikan lairl Ya,l8
rel€van di satuan PAUD fornal
maupun non formal.

YaYa100.000.oo'2022-tOSistem
Inlormasi
Manajemen
Pengembattga
n Keprofesian
Berkelanjutan
(KeEenteriar
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

Jumlah pendidik Yang b€lum
meoiliki iazah S1/D4 atau sudah

memiliki ijazah S 1 / D4 bukan di
bidang PAUD, Psikologi' atau
kependidikan laitt Yatrg relevan

dan EreEiliki s€rtifrkat diklat
berjenjang tingkat dasar dibagi
dengan jumlah Pendidik Yang
belum meoiliki ijazah Sl/D4 atau

sudah meodliki ijazah S I /D4
bukan di bidang PAUD, Psikologi'
atau kependidikan lain Yang
relevan di satuan PAUD forma-l

maupun non fomal

Pendidik meEiliki
sertifikat diklat
dasar

c.5.1

YaTidak20.000.002022- rOSistem
Info16asi
Manajemen
Pengeobartga
n Keprofesian
Berkelanjutan
(Ke0enteriatr
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, darr
Teknologi)

Julrlah pendidik YaDg merltiliki
sertifikat PCP di daerah.

Pendidik memiliki
sertifkat Pelatih

c.5.4

YaTidakr00.000.002022-10Siste6
InforEasi
Maaajemen
Pengembanga

umlah Pendidik dan Teraga
Kep€ndidikan (Kepala Satuan)

yang meEiliki sertifikat Diklat
eknis mengenai ke-PAUD-an dan

Proporsi PfK dalas
Diklat Teknis

c.6

Tidak



- 15 -

TtDElat
Prowln!l

Tt!gfrt
Krbuprtc!/

Kot

TlagLt
Satu.!

PGndldllin

Ittlet
Mrk3lmrrd

Itllrt
UlnlnuE

W.Ltu
PGEutalhira

n D.t

gumbcr
Data

Dclbt i lndltatott{aBs Itldllitot!Iooor
Ildttrtor

n Keprofesia!
B€rkelanjutan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

maiajerial, dibagi dengan juDlah
Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (Kepala Satuan) di
satuan PAUD forEul maupun non
forma.l.

YaYa100.000.002022-tOSistem
Informasi
Manajemen
Peagernbanga
n Keprofesian
Berkelanjutan
(Keoenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
Guru BeLajar
Guru Berbagi
(KeEenterian
Pendidikan,
Kebudayaart,
Riset, dan
Teknologi)

Juntah pendidik Yarlg terdaftar
mengikuti Diklat Teknis ke-PAUD-

art yartg ada di Platform Guru
Belajar Guru Berbagi ditambah
pelatihan turing, dibagi dengan

peudidik di satuan PAUD

forBal Eaupun non formal

Pendidik
berpartisipasi dalam
Diklat Teknis
Erengerlai ke-PAUD-
an

c.6.1

YaTidal100.000.002022-lOSistem
lnforEasi
Tenaga
Kep€ndidikan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan

Jumlah Kepala Satuan Yang
terdaftar mengikuti Diklat Teknis
ke-PAUD-an Yang ada di PlatforE
curu Belajar Guru Betbagi
ditadbah pelatihan luring, dibagi
dengan jumlah KePala Satuan

PAUD formal maupun non formal.

Kepala
Satuan / pengelola
berpartisipasi dalao
Diklat Teldlis
flengenai ke-PAUD-
an

c.6.2

Tidaf<

Ya
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Tfttght
ProvtD.i

Tfrgtat
NrblrD.tctt/

Kots

Tirgl.t
Satu.!

Pcttdlditrtr

Nilai
Mok!lduE

xllei
Mlnlmum

v.hu
PcroutaLtltr

! D.ta

sudbct
Data

DclLd.l IndltAtorItade IndlhtorlloDor
IldlLator

YaTidak100.000.002022-tOSisteo
Informasi
Manajemen
Pengembanga
n Keprofesian
Berkelanjutarr
{Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Rket, dan
Teknologi),
Pro8ra.m Guru
Penggera.k
(KeBenterian
Pendidikat,
Kebudayaan,
Riset, da.rr

Teknologi)

Rata-rata nilai uji komPetensi
pendidik dala$ hal koEpete[si
pedagogik dan Profesional.

Standa! KoEpetensr
Pendidik

c.7

YaTidat100.000.002022-lOSistea
Informasi
Manajeoen
Pengembanga
n Keprofesian
Bcrkelar{utan
(Kementerian
Pendidikan.
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
Plogram Guru
Penggerak
(Kementerian

otal nilai uji kompetensi pendidik

dala.E ko6petensi Pedatogik
dibagi total pendidik.

Kompetersi
pedagogik

c.7 .1
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2022- ro

Ttngl.t
Provlnal

Tflit.t
Xrbulrrtc!/

Kotr

TinSB.t
Satua!

PGrdldltrn

!ttlai
!f,rlslEu-6

Itll.1
UIdDuo

w.hu
PcEEtrlhltr

! Datr

Suobet
Data

DcrlnLl lldftatorl(rEe Indllatorlfodor
lndlLatot

eknologi)

Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan

YaYaTidak100.000.o02022- toSistem
lnfor6asi
Manajemen
Pengembqnga
n Keprofesian
Berkelanjutan
(KeEenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan

Program Guru
Penggerak
(Ke6enterian
Pendidikan.
Kebudayaan.
Ris€t, dan

eknologi)

nilai uji koDdpetensi Pendidik
da.lam koEp€tensi Profesional
dibagi total Pendidik

KoEpetensi
profesional

c.7.2

Yaa100.000.00Siste6
Informasi
ManajeEen
Pengembanga
n Keprofesia!
Berkelanjutan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),

Guru Penggerak dita-Bbah

umlah Kepala Satuan dan
Pengawas Penggerak, dibagi total
GTK di daerah.

Proporsi GTK
Pengterak

C,8
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Tl!gl.t
Xrbqrrtc!/

Kotl

Tlngk t
Provlrtrt

IYtlal
UaL.lauE

Tlagl.t
Satua!

Pcadl,tlL-n

Itllal
lrlEtrE

WrLtu
Pc!I|rr-thlrt

! Data

Suabcr
Dat

Dcftnbl IndllltorI{rEe Itdl}rtorlIoEo!
Iadltrtor

Program Guru
Penggerak
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

Ya Ya100.00o.oo2022-tOSistem
Informasi
ManajeEen
Pengetobaoga
n Keprofesian
Berkelanjutan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
Program Curu
Penggerak
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Tekfloloci)

Juslah p€ndidik Yang lulus
Program Gunr Penggerak dibagi
total peudidik di daerah.

Proporsi Guru
Penggerak

c.8.1

Ya Ya100.000.o02022-lOSisteE
lnformasi
Manajemen
Pengemba[ga
n Keprofesian
Berkelanjutan
(KeEenterian
Pendidikan,

Proporsi Kepala
Satuan dan
Pengawas Penggeral(

c.a.2 Jumlah lulusan proglam Guru
Penggerak di kota/kabupaten
yang diangkat menjadi Kepala
Satuan dan Pengawas dibagi
umlah lulusan program Guru

Penggerak di kota/kabupaten
tersebut.

TidaI<

Tidak
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f,onor
Ildtt tor

I{aEA lldlL.tor Dcllat l Ittdtlator sutrbcr
Data

W.ttu
PaEutaltlr.

! Dat

!{llet
MlD16ulI

Iltlal
Metrfutrurn

Ttagt t
Satua!

Pcldldllrn

Tl!gfrt
Ksbrp.tr!/

Xota

Tlagkat
Pro!,l!!l

Kebudayaan,
Riset, dan
Tek ologil,
kogra,I Guru
Penggelak
(KeEenterian
Perdidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Telmologi)

c.lo lndeks Distribusi
Guru

ludeks pemerataan Pendidik
PAUD tiap daerah Eetlggunakan
perhitungan terteltu.

SIM Penataan
Guru
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Tekrologi)

2022-tO o.oo 100.00 Tidak Ya Ya

c.1l Keters€diaan Jumlah
Pengau/as dan
Penilik

Jumlah pengawas sekolah untuk
ditaobah jumlah Penilik PAUD

nonformal, dibagi jurolah satuan
PAUD yang meoiliki peserta didik
berusia 5-6 tahun.

Sistem
InforDasi
Tenaga
Kepeodidikan
(Kementerian
Pendidikan.
Kebudayaan,

LRiset, dan

lTeknologi)

2022- lO o.oo 10.00 Tidak Ya Ya

c.t2 Pe6enuhatr
Kebutuhan Guru

Jumlah forEasi guru ASN Yarrg
diqjukan dibaBi juElah forEasi
guru ASN yang dibutuhLan
berdasarkan data dari
Kemendikbudristek.

Sistem
Informasi
Manajemen
Pengeobanga
n Keprofesian
Berkelanjutan
(Kementerian

2022-10 0.00 100.oo Tidak Ya
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lIoDor
Ildltrtor

I{.Ea l.dlt tot DcltnLl Indll6tor surlbat
Data

W.Ltu
PGurrtalhlr.

n Detr

fflrl
hlDuD

rrhi
Uatrlau![

Tlaal.t
Satuart

PGrdldlLn

Trlfht
K.buD.tcn/

Kotr

Tlngtat
Provla!l

Pendidikan.
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

Detatl Krttcrls CaPalaa

Mutu kinerja
dan koBpetensi
pendidik di
satuen PAUD
forma.l aaupun
nonformal cukup
baik, karena
proporsi
pendidik dengan

lfoEor
Indllator

Labcl uct h Irclld.t L.bcl
Icreh

RGnt !g ltthl
Lebcl if,cr.h

L.bcl KultDg Dcint l L.bcl
Kult g

Rcrtrng fllal
L.bcl Kuntng

Labcl HUau Dcirt t Lrbel
IIll.u

Rcntrng Itlhl
L.bcl llljau

c.l l(urang Kinerja
p€merintah
daerah untuk
memfasilitasi
layanan PAUD
b€rkualitas
masih perlu
penguatan
karena proporsi
Pendidik PAUD
Foroal dergan
kualifikasi
minimal S I /D4
relatif rendah.

o.0O s.d. 33.99 Sedartg Mutu kirerja
dan koEpetelsi
pendidik di
satuan PAUD
foroal cukup
baik, karena
proporgi
pendidik dengan
kualifrkasi
minioal 51/D4
relatif sedang.

34.00 s.d. 67.00 Baik Mutu kinerja
dan kompetensi
pendidik di
satuart PAUD
forEal satrgat
baik, karena
proporsi
pendidik dengan
kuelifikesi
miniltal S 1/D4
relatif tin$ri.

67.01 s.d. lO0.O0

I(urang Kinerja
pemerintah
da€rah untuk
Ee6fasilitasi
layanan PAUD
b€rkualitas
masih Perlu
p€nguatan,
karena

0.00 s.d. 33.99 Sedang 34.00 s.d. 67.00 Baik Mutu kinerja
dan koEpetensi
pendidik di
satuan PAUD
formal Baupun
nonformal
sangat baik,
karena proporsi
pendidik dengan

67.01 s.d. l0o.OO
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I{odot
Iltdlt tor

Lrbcl Ucrab Dcisld L.bcl
f,Gnh

Rcatrn! I{lht
Lrbcl Nct h

Labcl Knnl4g D.fld.l Lrbcl
l(nnrng

Rcntrng llllal
Lsbcf KElflg

Lebcl EUau D.ftDt l L.bcl
Illr.u

Rantartg f,ll.1
L.bcl Htjru

pertumbuhan
proporsi
pendidik dengaa
kualiEkasi
miniDal S 1/D4
rendah.

kualifikasi
minimal S 1/D4
relatif sedang.

kualiftkasi
Dinillal Sl/D4
relatif tinggi.

c.3 Kurang Mutu kinerja
dan kompetensi
pendidik di
satuan PAUD
foroal maupun
nonformal masih
perlu pelrguatalr,
karena proporsi
pendidik dengan
kualif}asi
miniEal S 1/D4
relatif rendah.

O.0O s.d.33.99 Sedang Mutu kinerja
dan kompetensi
Kepala Satuan di
satuan PAUD
formal maupun
nonlormal cukup
baik, karena
proporsi Kepala
Satuan dengan
kudifikasi
minirnal Sl/D4
relatif s€dang.

34.00 s.d.67.oO Baik Mutu kine{a
dan kompetensi
Kepala Satuan di
satusn PAUD
forEral oaupun
nonformal
sangat baik,
karena proporsi
Kepala Satuan
dengan
kuali6kasi
rniridal Sl/D4
relatif tinggi.

67.01 s.d. IOO.OO

c.3.1 Kurang Proporsi Kepala
Satuan yang
memiliki ijazah
S I /D4 relatif
rendah.

o oo s.d. 33.99 Sedang Proporsi Kepala
Satuan yang
oeoiliki ijazah
Sl /D4 relatif
sedang.

34.00 s.d. 67.oo Baik Proporsi Kepala
Satuan yang
memiliki iiazah
Sl/D4 relatif
tinggi.

67.01 s.d. IOO.OO

c.3.2 Kurang o.0O s.d. 2.99 Sedang Propolsi Kepala
Satuan yang
Eemiliki tazah
52 relatif
sedang.

3.00 s.d. 7.00 Baik Proporsi Kepa.la
Satuart yang
memiliki ljazah
32 relatif tinggi.

7.0I s.d. lo0.oo

Kurarg PropoFi Kepa.la
Satuan yang
mediliki ijazah
53 relatif
rendah.

0.00 s.d.0.99 Sedang PropoBi Kepa.la
satuan yang
memiliki ijazah
53 relatif
sedang.

1.oo s.d. 5.0O Baik Proporsi Kepala
Satuan yang
demiliki Uazah
53 relatif tinggi.

5.ol s.d. 1OO.0O

c.4 Kurang Proporsi PfK
yang nemiliki
sertifikat PPG
relatif renda}!.

0.0O s.d.33.99 Sedang Proporsi PfK
yang mertriliki
sertifikat PPG
relatif sedang

34.00 s.d. 67.o0 Baik Proporsi PIK
yang memiliki
sertifikat PPC
relatif tingai.

67.01 s.d. 1o0.00

Proporsi Kepala
Satuan yang
meoiliki ijazah
32 relatif
rendah.



lllor or
I!dll.tor

Labcl Mcnh DcflnLl L.bcl
Mcrah

Rcnt ag xllat
L.bGl ucrah

Labcl Ku-Etng Dclhtrl L.bcl
Nu!bg

RGnt !8 Itlht
Lsbcl Kunt!8

Labcl EUau DGtrd.l Lrbcl
IlU.u

Rcat tig I{lhl
Lsbcl IIUru

c.4.1 Kurang Kinerja daerah
masih perlu
penguatan,
karena jumlah
pendidik
bersertifikat PPG
relatd s€dikit.

O.0O s.d. 33.99 Sedang Kinerja daerah
cukup baik,
karena jumlah
pendidik
beB€rtifikat PIC
relatif sedang.

34.00 s.d. 67.00 Baik Kinerja daerah
sangat bai*,
karena jumlah
pendidik
bersertifikat PI'G
reLatif barlyak.

67.0I s.d. l0O.0O

c.4.2 Kurang Kinerja daerah
masih perlu
penguatan,
karena juolah
Kepa.la Satuan
bersertitrkat PPG
relatif s€dikit.

O.0O s.d.33.99 Sedaag Kineda daerah
cukup baik,
karena juslah
Kepala Satuan
bersertifikat PPG
relatif sedang.

34.00 s.d. 67.00 Baik Kherja daerah
sangat baik,
karena julclah
Kepala Satuan
bersertilikat PPG
relatif banyak.

67.01 s.d. 100.00

c.5 Kurang Propotsi
Pendidik yartg
memiliki
sertifikat diklat
berjenjang masih
rendah.

o.0O s.d. 33.99 Sedang Proporsi
Pendidik yang
EeEiliki
sertifikat diklat
betjenjang relatif
sedang.

34.00 s.d. 67.00 Baik Proporsi
Pendidik yang
EeBiliki
scrtifikat diklat
berjcnjang relatif
tinggi.

67.O1 s.d. 100.00

c.5.I l(urang Proporsi
Pendidik belum
Sl atau 51 No!!
Lineai yang
meoiliki
sertifikat diklat
berjenjang
tingkat dasar
masih rendah.

o.OO s.d.33.99 Sedang Proporsi
Pendidik belum
Sl atau 31 Non
Linear yang
memiliki
sertifikat diklat
bedenjang
tingkat dasar
relatif sedang.

34.00 s.d. 67.0o Baik Proporgi
Pendidik belun
Sl atau Sl Non
Linea.r yang
oemiliki
sertifkat diklat
berjenjang
tingkat dasar
relatif tinggi.

67.01 s.d. loo.OO

Kurang Pendidik yang
memiliki
s€rtifikat Pelatih
diklat bedenjang
masih rendah.

O.0O s.d.7.99 Sedang Pendidik yang
Eemiliki
sertifikat pelatih
diklat berjenjarg
relatif sedang.

a.oo s.d. 14.99 Baik Pendidik yang
meeiliki
sertifikat pelatii
diklat berjenjang
relatif tinggi.

15.0O s.d.20.0O

c.6 Kulang Proporsi I/IK
yang
mendaPatkan
sertifrkat dari

0.00 s.d. 33.99 Sedang Proporsi PIK
yartg
mendaPatLa!
sertifikat dari

34.00 s.d. 67.00 Proporsi PTK
yang
mendapatkan
serti.Ekat dari

67.01 s.d. l0O.OO

c.5.4

Baik
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IloDor
IndlLtor

L.b.l Mcrah Dcfl,rLl L.bcl
Ucrrh

Rcrt ng I{[Al
L.bcl Ucr.h

L.bcl Nrnlng De0dtt Lrbcl
K!!d!8

Rcrtrtrg rllAl
Lrb.f KEnIlg

Label glrau Dcrbltl L.b.l
Hlrrrr

Reat rg fthl
Lrbcl Ellru

Diklat Tek is
relatif rendah.

DikLat Tek is
relatif sedang.

Diklat Teknis
relatif tinggi.

c.6.1

c.6.2

Kurang

Kurang

Mutu kinetja
dan kompetensi
pendidik Easih
perlu penguatan,
karena
persl€ntase
pendidik Yang
memiliki
sertitrkat Diklat
Teknis mengenai
ke-PAUD-a'!
relatif rendah.

O.0O s-d. 33.99 Sedang Mutu kinerja
dan kompetensi
pendidik cukup
baik, ka.rena
p€rsentase
pendidik yanS
IneEiliki
sertifikat Diklat
Tekflb rnengenai
ke-PAUD-an
relatif sedang.

34.00 s.d. 67.OO Baik Mutu kinerja
dan koEpetensi
pendidik sangat
baik, karena
persentase
pendidik yang
memiliki
sertiikat Diklat
Teknis me1lgenai
ke-PAUD-an
relatif tinggi.

67.01 s.d. 10O.OO

Mutu kinelja
dan kompetensi
Kepala Satuan
Easih perlu
penguata!,
karena
p€rsentase
(epala Satuan
yan* mediliki
sertifikat Diklat
Tekrris mengenai
ke-PAUD-an
relatif rendah.

Sedang Mutu kinerja
dan kompetensi
Kepala Satuan
cukup baik,
kalefla
p€rsentas€
Kepala Satuan
yang memitki
s€rtiikat Diklat
Tcknis oengenai
ke-PAUD-an
relatif s€dang.

34.00 s.d. 67.00 Baik 67.01 s.d. l0o.OO

c.7 Kurang Nilai rerata
pendidik dalam
uji kodpetensi
pedagogik dan
profesional
relatif rendah.

O.OO s.d.43.79 Sedang 43.4o s.d- 53.80 Baik Nilai rerata
pendidik dalarn
uji koopetensi
pedagogik dan
profesiona.l
relatif tinggi.

53.81 s.d. IOO.OO

c.7.r Kurang Mutu kinerja
dan kompetensi
pendidik Easih
perlu p€nguatan,
karena nilai

0.00 s.d. 42.89 Sedang Mutu kineda
dan komp€tensi
pendidik cukup
baik, karena
nilai rerata uji

,r2.90 s.d. 52.80 Baik Mutu kinerja
dan kompetensi
pendidik s€ngat
baik, karena
nilai rerata uji

52.81 s.d. l0O.OO

0.00 s.d. 33.99 Mutu kinerja
darr kompetensi
Kepal,a Satuan
sangat baik,
karetra
persentase
Kepala Satuan
yanS memilki
s€ltiikat Diklat
Teknis Eengenai
ke-PAUD-an
relatif tinggi,

Nilai rerata
pendidik dalam
uji kompetensi
pedagogik dan
profesional
relatil sedarE.
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lfoEol
Irdtl.tor

L.bcl uctah DGIhLl Lrbcl
Mcr.h

RGntrnS l(lLl
L.bal trlcrsh

Lebcl Kudrg Dcnd.l l,Abcl
xu!fng

RGlt ng ltllrt
Lrbal Euntng

Labcl EUau DcAlbt Labcl
HU.u

Rcat ng l{lhi
Lrbcl IIUau

rerata uji
kompetensi
p€dagogrk
pendidik relatif
rendah.

kornlxtcnsi
pedagogik
p€ndidik relatif
s€dang.

kompetensi
pedaaogik
pendidik relatif
tinggi.

c.7 .2 Kurang Mutu kinerja
dan kompetensi
pendidik masih
perlu penguatan,
karena nilai
rerata uji
koEp€tensi
profesional
pendidik relatif
rendah.

O.0O s.d. 42.89 Sedang Mutu kinerja
darr kompetensi
pendidik cukup
baik, karena
nilai rerata uji
kompetensi
profesiona.l
p€ndidik relatif
sedang.

42.90 s.d. 52.80 Baik Mutu kinerja
dan kompetensi
pendidik sangat
baik, ka.rena
nilai rerata uji
kompetensi
profesional
pendidik relatif
tinggr.

52.a1 s.d. 100.00

Kurang Proporsi GTK
Penggerak di
daerah relatif
rendah.

0.o0 s.d.4.99 Sedang Proporsi GTK
Penggerak di
daerah relatif
sedang.

5.OO s.d. 9.99 Baik Proporsi GTK
Penggerak di
daerah relatif
tinggi.

l0.OO s.d. 100.00

c.8.1 Kurang Mutu kinerja
dan kompetensi
pendidik masih
p€rlu penguatan,
karena jumlah
pendidik yang
mengikuti
program Guru
Penggerak reLatif
sedikit.

0.OO s.d.4.99 Sedang Mutu kinerja
dan kompetensi
p€ndidik cukup
baik, karena
iudla}l pendidik

lvane mengikuti
lDroglae Curu
lPengtgera.k relatif
lsedang.
I

5.OO s.d.9.99 Baik Mutu kinerja
dafl kompetensi
perdidik s€ngat
baik. karena
ljumlah pendidik
yang mengikuti

I 
program Gu-ru

I Penggerak relatif
lbarryak.
I

10.0o s.d. lOo.0O

c.8.2 Kurang Mutu kinelja
dan kompetensi
pendidik masih
perlu p€nguatan,
karena junlah
lulugan progrsm
Guru Penggerak
yang diangkat
menjadi KePala

Sedang Mutu kinerja
dan kompetensi
pendidik cukup
baik, karena
ljudan lulusan
I 
program Guru
lPengRerak yang
laiangtat
lmenjadi Kepala

15.00 s.d. 30.00 Baik Mutu kinerja
dan kompetensi
pendidik sangat
baik, karena
juDlah lulusan
progra$ Gur'u
Penggerak ya.g
dianekat
menjadi Kepata

30.01 s.d. 10O.OO
0.00 s.d. 14.99

C,8
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DefllLl Labcl
EI,.E

R.nt !g f,l1rt
Lrbcl Etjeu

L.bcl HllauRent rgf .l
L.bcl Krdlg

Dcidrl Lrbcl
Ktnrng

L.b.l KualngRGnt nS [llsl
Lsbcl ucnh

DGIlnt l L.bGl
EcnL

Lebcl Ucr.hlfo60r
Iadllrtot

Satuafl dan
Pengawas relatif
banyal.

Satuan dan
Pengawas relatif
s€dang.

SatuaJr datt
Pengawas relatif
sedikit.

92 s.d. 1.OOKinerja
pemerintah
daerah dalam
melakukan
petuerataan
guru sangat
baik. Skor
indeks
p€merataa!
pendidik PAUD
di daerah relatif
tinggi.

Baik0.43 s.d. O.9lKine{a
pemerintah
daerah dalam
melakukan
p€ruerataan
guru cukup
baik. Skor
indeks
peEerataan
pendidik PAUD
di daerah relatif
gedar8.

Sedango.0O s.d. 0.42Kinelja
p€merintah
daerah dalam
melakukarl
peBerataan
guru masih
perlu penguatan.
Skor indekg
p€meratga]n
pendidik PAUD
di daerah rel,atif
rendah.

Kurangc. ro

Ol s.d. lo.OOPeran daeiai
dalem
mendukung
peltlerataan
distribusi
pengawas untuk
Eendampingi
Satuan
pendidikan
sangat baik.
Rerata jumlai
pengawas pe!
satuan relatif
tinggi.

Baik3.oO s.d. 7.OOPeran daerah
dalam
mendukung
pelnerataarl
distribusi
Ircngau,as untuk
mendampingi
satuan
pendidikan
cukup baik.
Rerata juralah
pengawas per
satuan relatif
sedang.

Sedang0.00 s.d.2.99Peran daerah
dala:o
mendukung
pemerataan
distribusi
pengawas untuk
6enda-EPingi
satuail
pendidikan
masih perlu
Peflguatan.
Rerata jumlah
pengawas per
satuan relatif
rendah.

Kurangc. 1t

7.01 s.d. l0O.OOKinerja daeral
dsl-em
pengajuan
formasi guru
ASN santat baik.

umlah formasi
guru ASN yatrg
diajukan untuk
memenuhi

Baik34.00 s.d. 67.o0Kioeda daerah
dalam
pengajuan
forDasi guru
ASN cukup baik.
Jumlah formasi
guru ASN Yang
diajukan untuk
tnemenuhi

Sedang0.O0 s.d.33.99Kinerja daerah
dalam
pengajuan
forBasi guru
ASN 6asih Perlu
p€nguatan.
Jumlah formasi
guru ASN Yang
diajukan untuk

Kurangc.12
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Indllstol

Dcid.t Lab.l
xarih

Rcrtaag l{ll.1
L.bcl Ucrri

Labcl Kudng DcftnLt L.bGl
Xunt!g

Rcnt Dg l{tLl
L.bct Kud!8

Labcl Illrru Dcllnkt L.bcl
HtJ.E

R.ltrlg [tlal
Lqb.l Hllru

memenuhi
kebutuhan guru
masih s€dikit.

kebutuhan guru
relatjf sedang.

kebutuhal guru
sudah cukup
banyak.

Dfunensl D3 Kua[tas Ptoses PembelaJaraa

Detatl Indlkator

Tfnglst
Provtnal

TlnrL.t
f.bEp.tc!/

Kota

Trngl.t
SatEA!

Pcndldll.n

Itibt
Mekslmuo

nai
MlalEuttl

WrkE
PGEIt lhlr.

tr Data

Su6bcr
D.t.Dcndlt Indlt tor!laEo

IndlLator
NoEor

IndlLstor

TidakTidakTidak berlaku
kaiena tidak
terdapat nilai
capaiaa.

Tidak berlaku
kareoa tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tida.k
terdapat lilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Perencanaan menrpakaJl aldivitas
untuk merumuskan: caPaian
pembclaj atan Yang menjadi tujuan
belajat; cara untuk merrcaPai

tujuart belajat; dan cara loeoilai
ketercapaian tujuan belajar'

Perencanaan untuk meEandu
proses pembelaj aran Yang efektif

adalah saat:
1) Satuan Eelakukan
perencanaan, dan
denuangkannYa ke drlam
dokumen perealcanaan urtuk
memandu Pelaksanaal
p€mbelajaran di lingkuP satuan
pendidikan dan di ruang kelas'

2) Ada kesesuaian antardokumen
agai kesina.Bbungan rettcana
pcEbelajaran terjaga; dan

PereDcanaan
untu.k Proses
Pembelajamrr
yang Efeldil

D,1

-26-
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TirgL.t
Provl l

Tfnfl.t
K.buDrtcn/

I(ota
"l[flrt8rtu.!

P.!dldlhn

Itllat
MaLalEuo

ai
Mtnlt[uo

Vahu
Pcaut Lhltr

n Datr

sutbct
D.trD.lhlrl IndltrtotIlla6a

IndtLator
!Ioaol

trdllitor

3) Satuan sudah
memperti.Ebaogkan Pentingnya
lingkungan kelas s€bagai bagian
dari proses Pembelajaran

TidakTidakTidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

karena tidak
terdapat nilai
capaian.

berlakuTidqk berlaku
karena tidak
terdapat nilai
caPaian.

karena tidak
terdapat nilai
capaian.

berlakuKelengkapan dokumen merujuk
pada adanya dokumen kurikuluo
di tingkat satuan Pendidikan'
serta dokumen Perencanaan Yang
memandu pembelajaran di ruang
keIas.

DokuDen Perencanaan di tingkat
satuart perlu Bemiliki inJormasi
tentang Perencanaan
peDbelaj ara! untuk dapat
menjadi flljul<an Pere[canaan
pembelajaran di kelas. Dalam
6enlm aun dokumen kurikulum di
tingkat satuan Pendidikan, satuan
dapat Benggunakan acuan: i)

kurikuluE nasional; atau (ii)

kombinasi kurikulum rrasional

dengan kurikulum intemaaional;
atau (iii) kombilrasi kurikulum
nasional dan lokal. DokuEen
kurikuluE di tingkat satu6,
pendidikan, setidaloya berisi visi
misi, tujuan penbelajaran atau
materi pembelaj aran, gerta

inforEasi pendekatan
pcmbelaj aran atau metode
pcmbelajaran.

Percncanaan Pembelajatan di

Kelengkapart
dokuEeal
perencanaan

D.1.1
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Tbrgl.f,t
Provh.l

Trngfrt
I(rbEprtc!/

Ibt

TfDgfrt
Satlu!

PGndldltr!

Ic al
MatatlluE

Illlal
ulDl,ruE

v.ku
PcEEt thlr.

! Datr

su6bcr
Date

Dclldd IndltatorI{e![e
Iadll.tor

l{odor
IndtLatot

kelas setidalnya Perlu
tujuan PeEbelaj aran, kegiatan
pemb€l,aj aran serta bentuk
aseaEerr.

memiliki

TidakTidakTidak
karena tida.k
terdapat nilai
capaian.

berlaku
karena tidal
terdapat nilai
capaiar.

berLakuTidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Perencanaan Perlu disusun di
dalam dokunen Perencanaan
yang fleksibel, jelas dafl
sederhana.

Perencanaan di tingkat satuan

oertu BeEiliki inforEasi tentang
perencanaan pembelaj aran untuk
dapat menjadi rujukan
pereocanaan Pelobelajaran di

Perencanaan di kelas
menunjukkan keterkaitan Yang

tqjuan dan kegiatan serta bentuk
asesoen. satua! dapat
mengguDakan ra8alc kegiatan
pe6belajaran dan cara mengajar
yarrs dtasa Paling scsuai oleh

satuan Pendidikan. Utalxranya

perencana.an di kelas

lderrunjukkan keterkaitan antara
kegiata! dengan tujuan

b€lajaran Yang ingin dicapaipem

kelas

Kualitas
perencalaan

D.r.2

TidakTidakTidakTidak berlalu
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidaL
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaiaa.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaiatr.

Satuan PAUD mampu lnenata
lingkungan belajar s€hingga dapat

mendukung tercapainya tujuan
pembelaj aran

Pengatuaan
ruang kelas

D.1.3

TidakTidakTidakTidak berlakuberlakuTidak berlakuTidak berlakuSatuan Benerapkan PeldekatanPendekatanD.2
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Tfngtat
Provt tlt

Tlngt t
I(rtuprtG!/

Ibta

Tl-gL-t
Srtu.r
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IliLt
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Nilat
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! Dat

Su!!bGr
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karena tidak
terdapat uilai
caPaia!.

karena tidak
terdapat nilai
capaian.

karena tidak
terdapat nilai
capaiaa.

karena tidak
teldapat nilai
capaiai.

pembelaj aran yarrg sesuai untuk
arak usia dirf, yang ditinjau
berdasarkan aspek-aspek berikut:
(i) kemampuan pendidik untul
menjaga keteraturan suasana
kelas, termasuk dala.dl
menggunalan disiplin Positif
sebagai upaya memandu Perilaku
anak melalui ilrteraksi Yang
menghargai anak; (ii) dukungan
afektil yang diberikan pendidik
melalui pemberian motivasi atas
usaha yang dihasilkan anak serta
pendampingan yang diperlukan;
dan (iii) penguatan kognisi dan
perkembangan melalui
pembelaj aran altif, Pembelaj aran
kontekstual. dan pemberian
dukungan (scaffoldin g ).

Pembelaj arart

untuk Anak
Usia Dini

Sesuai

TidakTidakTidakTidak berlaku
karena tidak
terdapat rlilai
capaiatr.

karena tidak
terdapat nilai
capaian.

berlakuTidak berlaku
karena tidak
terdapat dlai
caPaian.

Tidak berlaku
kaiena tidak
terdapat dlai
caPaian.

Pemahamao pendidik mengenai
peotingnya mengelola guasatla

kelas sehingga proses
pembel,aj aran dapat berlangsung
secara optimal dan minim dari
disrupsi yang mengalihkan
perhatian dari kegiatan belajar
anak.

Keteraturan
suasana kelas

D.2.1

TidakTidakTidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaia!.

Pemahadan pendidik mengenai
pentingnya Peoerapan disiplin
positif dan kemaopuan untuk
menerapkannya di kelas.

Penerapan
disiplin positif

D.2.2

TidakTidak
k '-ena tidak

berlakuTida-k bellaku
karena tidak

Tidak berlaku
karena tidak

Pendidil memberikaJr motivasi
kepad anak agar memberikan

D.2.3 EkspeLtasi
pendidik m

Tidak

Tidak
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l{oEor
Ildltrtor

Fanra
Indlkator

suEber
Det

galfir
PcEEtrlhlrr

! Drta

Ntlal
Mialmuru

lY at
Dlat!lduE

Tllgl.t
SatuaI

Pcndldllan

Tlrglrt
NrbnD.tcti/

Xota

Ttrglat
Provl!!l

usahanya yang terbaik dalam
kegiatan di satuan PAUD.
Pendidik juga memberikan
peughaigaan terhadap usaha
ana.k dalartr berkarya dan tidak
terpaku pada hasil, kepinta.ran,
atau bakat ala$i anak.

terdapat nilai
capaian.

terdapat nilai
capaian.

terdapat nilai
capaialr.

terdapat nilai
capaiar.

D.2.4 Pelhatian dan
dul<ungan
pendidik

Kema.Epuan peadidik untuk
memberikan penda.Dpingan
kepada pes€rta didik yang
dembutuhkan fasilitasi lebih
besar dibanding tc6an sebayanya

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tida.L
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidal< Tidak

D.2.5 Pembelajaran
terdiferensiasi

Kemampua! peodidik unhrk
EeEfasilitasi pcmbclajaran scsuai
dengan karaLtcrktik, Einat, dar!
kebutuhan an6k oelalui instruksi
pemb€lajaran s€rta interaksi yang
mendukunS.

Tida-k berlaku
karena tidal
terdapat nilai
caPaian.

Tidak berlaku
karena tida.k
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
ka.rena tidak
tcrdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

D.2.6 Panduan
pendidik
Iteacters'
scaffoldin!1

Kemampuan pendidik untuk
Eenxberikan dukungan pada arrak
saat melakukan kegiatan, antara
lain melalui penyediaan konteks
yang membantu arrak memahami
gagasan atau keterampilan baru
yang diajarkan dengaa lebih
cepat, serta pemberian dukungan,
penguatan, dan Perluasan ide saat
ana.k melakukan kegiatan.

Tidak berlaku
kaiena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
caPaia!.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

D.2.7 Pendekatan
t ermain-
belajar

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaia!.

Tida! berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karerra tida.k
terdapat nilai
capaian.

Tida} TidakKemal3puai pendidik untuk
menyediak.q berbaSai pilihat!
kegiatan berEain s€suai dengan
tahap perkembangan dan Einat

D.ltal.l lldltator
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anak, antara lain: (i) tersedianya
berbagai pilihan kegiatan bermain
yang memfasilitasi kemerdekaan
anak untuk belajar; (ii)

te.sedianya berbagai pilihan
kegiatan bermain yang terkait
dengan konteks lingkuiga!; dan
(iii) tersedianya berbagai pilihan
kegiatan beroain yang
mengandung tiga jenis main.

D.2.8 Berpikir altif Pendidik memiasilitasi
pembelgjaran dengan cala YaJrg
mampu menstimulasi anak untuk
berpikir aktif dan berinteraksi
dengan lekan sebaya.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat niLai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

D.2.9 Pembelaj aran
kontekstual

Keterkaitan antara materi Yang
diajarkan dengan lingkungan
sekitar anak, nilai budaya,
bahasa, da.rl kegiatan, sehingga
mendorong anak untuk membuat
hubungan artara pengetahuarn
yarg dimiliki serta kegiatan yang
dila.Lukan dengan peneraparurya
dalam kehidupan mereka sehari-
hari.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaia!.

Tidak berlaku
karena tidal<
terdapat nilai
capaial.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidat Tidak

D.3 MuataJt
Pengembanga
n yang Sesuai
Kurikulum

Muatan pembelajaran mencakup:
oilai agama dan budi pekerti,
identitas diri, perilaku mardiri
dan prososial, perilalo hidup
bersih dan sehat, kemampuan
literasi dasar, dan kemampuan
kognitit

Tidak berlaku
karena tidal
terdapat nilai
caPaian.

Tidak berlaku
kaiena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidal
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tida]. Tidak
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D.3.1 Muatan agama
dan budi
pekerti

Pendidik merancang kegiatan
yang menguatkan kelDarlrpuan
anak dalam: {i) menguatkarr
peEahaman loengenai konseP
Tuhan YME; (ii) mengenalkan
anak kepada praktik ibadah
s€suai agaDa/keyakinan Yang
dianut; dan (iii) menguatlan
akhlak anak aga.r BenYayaflgr
dirinya, sesaroa danusia. dan
alam sebaga.i ciptaan Tuhan.

Tidak berlaku
karcna tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tida.k berlaku
karena tidak
terdapat niLai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak

D.3.2 Muatan
identitas diri

Pendidik Eerancang kegiatan
yang menguatkan kemalnPuElll
anak mengenai identitas diiinya,
EeEahami Perantlya, serta
mendorong rasa bangga terhadaP
dilinya, yang dilakukan dengan
cara konLfet dan maknanYa dapat
dipahami oleh anak.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
kareoa tidak
teldapat niLai
capaia!.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
kaiena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

Tidak
D.3.3 Muatan

perilaku
Bandiri dan
prososial

Pendidik oerancang kegiatan
yaiS mealguatlalr kemallpuan
3na[6 dalqn 6qlggloLa emosinya,
menunjukkan kepedulia!
terhadap teman / tingkungarlnya,
serta dapat bekeda sanla dart

Tidak bcrlaku
karena tidak
terdapat oilai
capaian.

Tidak b€rlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

b€rlaku
karena tidak
terdapat nilai
caPaian.

Tidak berlaku
kareoa tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak

D.3.4 Muatalr PHBS
dan
penguatan

Pendidik meralrcang kegiata!
yang Benguatkan Perkembangart
6eik motorik kasar dan halus,

Tidak berlaku
kerena tida.k
terdapat nil,ai

Tidak berllatu
karena tidal<
terdapat nilai

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai

Tidak Tidak Tidak

D.ftat t Indltator

Tidak

tuga$rya,
antri, dan

meEaha.rtxi konsep
disiplin.

Tidak

Itidak berl.6ku
lurena tidak
I terdapat nilai
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motorik kasar
dan halus

serta Eenana.mkan nilai dan
penbiasaan perilaku hiduP bersih
dan sehat. Muatan diperkenalkan
Eelalui pembiasaan yang menjadi
bagian dari SOP peEbelajaran,
oisalnya: pengenalan mal(anan
sehat bergizi seimbang,
membiasakqn 0inum air putih
datam jumlah yang cukup,
oeEbiasal€n Dencuci tangan
dengan sabun, aembiasakan
berkegiatan di luar kelas pada
pagi hari untuk Eendapat-kan
sinar oatahari.

capa.t.ln. capaian. capal.m caparan.

D.3.5 Muatan
praliterasi

Pendidik merancang kegiatan
yang menguatkan keEampuan
literasi anak yarlg mencakuP
keEampuan Eenyimak,
oengutarakan gagasan lEcara
sederhana, keaksaraan, dan pra-
menulis. Mu6tan diberikan
oelalui kegiatan yang
oemberikan pengalaEan
meDyenangkan bagi anak.

Tidak berlalu
karena tida.k
terdApat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat rrilai
capaia!.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

D.3.6 Muatan
kognitif

Pendidik merancang kegiatan
yang Eenguatka! kematupuan
untuk berpikt logis, misalnYa
mampu rnengidentifkasi
persa$aan darr perbedaan,
Ea!]pu Eemahami konsep
hubungan sebab-akibat, serta

I mengklasihkasi berdasarkar

I 
brutt ;"d*. nt ut i,rga

Tidek berlaku
karerB tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
kareua tidak
terdapat nilai
capaia[.

Tidak berlaku
kdena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak TidakTidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.
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didafipingi aSar mampu
mengenali kons€P bilangan dan
siEbolnya, serta memiliki
kemaglpuan untuk menciptakan
karya.

D.4 Asesmen yang
Meningkatkan
Kualitas
Pembelaj aran

Keberadaan dokumen evaluasi
pembelaj aran dan adanya budaya
pemberian umpan balik
kongtruktif di satuan.

Tidak berlsku
karena tidak
terdapat nilai
caPaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nil,ai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

D..1.I Keters€diaan
dokumen
evaluasi
peabelajaran
dan
monitoring
hasil belajar
alrak

Ketersediaan dokumen pearilaian
harian terhadap caPaian seluruh
asp€k p€rkeBbangan anak yarg
diLaksanalatr oelalui observasi
yaflg b€Bifat p€uilaian otentik,
antara tai'! dalas b€ntuk ceklis,
catatan anekdot, hasil karya,
dokumentasi, atau b€ntuk
penilaian Lainnya.

Tidak berlaku
karena tidaL
terdapat nilai
caPaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tida} b€rlaku
karena tida.k
terdapat nilai
capaian.

Tidak berLaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

D.4.2 Umpen balik
konstruktif

Kegiatan yang dapat dikategorikan
sebagai umpan balik konstiuktif,
antara tain: pendidik memberikan
saran untuk pe.baikan tugas yang
telal dikerjakan peserta didik;
pendidik menyampaikan
penilaiannya atas ussha dan hasil
kerja peserta didik, terutama
usaha dan hasil kerja yarrg lebih
baik dari yang lainrtya; pendidik
berdiskusi dengan peserta didik
tentarS tugas ya[g diselesaikan;
darl pendidik meEb€rikan
tanggapan pada setiap hasil
p€kerjaan peserta didik.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaia!.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak
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D,5 Kes€nj6ngan
Indeks
Kualitas
Proses
Pembelaj aran

Indeks kualitas Pros€s
p€mbelajdan di satuan PAUD

berdasarkan kelot rpok sosial-
ekoromi peserta didik dan
berdasarkan desa/ kelurahal di
tiap kota/kabupaten.

Tidak berlaku
karena tidqk
terdapat nilai
capaian.

Tidak berl,aku
karena tidaL
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
caPaial.

Tidak berlaku
ka.rena tidal
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

D.5.I Kesenjatgan
indeks
kualitas
pfoses
peEbelajaran
antarkeloEpok
sosial-ekonolri
keluarga
pcs.rta didik

Perbedaan indeks kualitas Proses
pembelajaran antarkelompok
sosial-ekonomi.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaia!.

Tidak berlaku
karena tida.k
terdapat nilai
capaia!.

Tidak Tidak

D.5.2 Kes€ojangarl
indeks
kualitas
proaes
peEb€lajaran
antar
dcaa/ keluraha
n di tiap
kota /kqbupate
n

Perbedaan indeks kualitas Pros€s
pemb€laja.ran antar
desa/ kelurahan di tiap
kota/ kabupaten.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tida.k
terdapat rrilai
capaian.

berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaiaL

berlaku
karena tidak
terdapat nilai
caPaian.

Tidak Tidak

Detatl Krlterla CaPalan
Kriteria capaian belum tersedia.

Tidak

Tidak
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8.1 Indeks
Keters€diaan
Sara.na
Prasarana
Esensial

Sarana prasarana esensial
meuputi: ketersediaan lahan,
bangunan, tempat
berm ain / belajar, ketersediaan
jaringan Iistrik. fasilitas satitasi.
ketersediaan APE, ketersediaa!
buku bacaan anak, dan
ketersediaan perangkat TIK.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidaL
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

E.1.1 Ketersediaan
lahan

Kete.sediaan la]:arr dinilai dari
ukuran luas lahan yang tersedia
dan status kepemiukan la,Lan

yang digr:nakan oleh saflran'
beserta bukti legalitasnya.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidat Tidak Tidak

E.\.2 Ketersediaan
banguian

Ketersediaan bangunan tidak
harus dimalmai sebagai
konstiuksi gedung, tetapi
utamanya daPat digunala,r
sebagai tempat kegiatan
bermain / belajar dalr adrflistratif.

Tidak berlaku
kar-ena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaia'r.

Tidak berlaku
ka-rena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak belLaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tida* Tida]<

E.l.3 Keters€diaan
tempat
berEain/ belaj
ar

Ketersediaa, ruattg teori/kelas di
satuan sebagai tempat
bermain/ belajar.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berla.ku
karena tidak
teldapat nilai
caPaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
caparan.

Tidak Tidak Tidak

8.t.4 Ketersediaan
jaringan listrik

Keters€diaan jaringan listrik tidak
harus kepemilikan jaringan listrik,
tetapi yang utama adalah
ketersaElbuugan ulit dengan
jaringan list 'ik sehingga satuan

Tidak berlaku
kaiena tidal<
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaiaa.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak
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dapat menggunakan fasilitasnya.
TidakTidakTidak berlaku

karena tidak
terdapat nilai
capaial.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
caPaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
kalena tidak
terdapat rrilai
capaian.

Fasilitas sanitasi utama adalah

instalasi air, jamban/toilet dengan
air bersih, da.rl instalasi fasilitas
cuci tangatr dengan air mengalir.

Ketersediaan
fasilitas
sanitasi

E.1.5

TidakTidakTidakTidak berlaku
kare[a tidak
teldapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
ka.rena tidak
terdapat nilai
capaian

karena tidak
terdapat nilai
capaian.

berlakuJumlah jenis APE yang tersedia di
satuaJr, terdiri daii: balok; bahan'
media dan alat Pengemb€ngan
seni dan budaya; bahan, media
dan alat pengembalgan
keaksaraan dan angka; alat tulis;
alat lukis/gambar; bahan, media
dan alat main peran; bahan,
media dan alat memasak; baha.n,

media dan alat pengembangan
agama; bahan, media dan alat
pengembangan frsik motorik;
bahan, media da! alat bercumber
lingkungan alam/ s€kitai;
permainan luar (bak Pasir, PaPan
titian, perosotan, al,unan).

Ketersediaai
APE

E.1.6

TidakTidak berlaku
karena tidak
terdapat rrilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat ,rilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian-

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Jumlah buku bacaar Yang
tersedia di satuan, baik dalam
bentuk cetak maupun digital.

Ketersediaan
buku bacaan
anak

E.t.7

TidakTidakTidakTidak berlaku
kaiena tidak
terdapat rilai
capaian.

Tidak b€rlaku
karena tidak
terdapat dlai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaiar.

karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Keberadaan perangkat TIK dasar
(koEputer) dan akses ke jaringan
internet.

Ketersediaan
perangkat TII(

E.1.8

TidakTidakTidakTidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai

berlaku
kalena tidak
terdapat nilai

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat dlai

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai

Indeks keamanan dan
keselaEatan meliputi: keamanajr
bangunan, keamarEn lingkunga,

lndeks lklim
Kean1aItan
dan

8.2

I

berLatu
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Keselamatan
Sekolah

satuan, ketelsediaan P3K,
perundungan, hukuEan fi sik,
kekerasan, dan kekerasan
seksual.

cap,uan. capalan. capaian capa.ran.

8.2.1 Keamanart
bangunan
satuan

BangunaJr satuan PAUD yaflg
tidak masuk kategorisasi rusak
sedang darl berat dengafl Populasi
pembagi adalah seluruh satuan
PAUD.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
ka.rena tidal
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat lilai
capaian.

Tidel berlaku
karena tidak
terdapat nitai
caparan.

Tidak Tidak Tidak

Keartlanan
lingkungan
satuatt!

Satuan pendidikan memiliki SoP

keamanan dan keselamatan a.!ra.k

rneliputi: (i) keamanar dasar
pada saat masuk, saat kegiata.n
pembelaj aran, datr saat Pulang
(misal: menjaga gerbang,
menertibkan pedagang keliling
saat isttahat, dan pengamanan
saat antar-jemput) ; (ii)
penangana! jika terjadi bencana
atau keadaan danrrat (emergetuc!

dnhing); darl litli) kampanye SOP

kearnanan dan keselamatan
(safetA t .lk) secata t]utill kepada
peserta didik, pendidik, tenaga
kependidikan, dan orang tua.

Tidak berlaku
karena tida.k
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
caPaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaia.n.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak

8.2.3 Ketersediaan
P3(

Ketersediaan P3K di satuan
sebagai fasilitas untuk
menghadapi kondisi daiurat

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidat Tidak Tidak

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai

Tidak Tidak Tidak
8.2.4 Indeks tidak

terjadinya
huku!tran fisik

Adanya SOP yang melarang
penerapan hukum.ur fisik, adanya
pembekatan terhadaP Pendidik,

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
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serta memashkan udak terjadinya
hukuman fisik di satuart

capa€n capalan cap€uan. capauan

8.2.5 lndeks anti
perundungan

Adanya SOP yang melarang
perilaku menya.kiti orang lain,
serta adanya pembekalan kePada
pendidik dan seluruh Pihak
satuan uutuk melcastikan tidak
terjadinya perundungan di
satuza.

Tidak berliaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlalu
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaialr.

Tidak Tidak Tidak

8.2.6 Indeks anti
kekerasan
seksual

Adanya SOP yang melarang
kekerasan s€ksual, serta adarrYa

pernbekalan kepada Pendidik dan
seluruh pihak satuan untuk
memastikan tidak terjadinYa
kekerasan seksual di satuan.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaiatr.

Tidat berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaiaa.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

E.2.7 Skor sikap
anti kekerasan
pendidik dan
Kepala Satuan

Adanya pembekalan kepada
pendidik da't pihak di satuan
mengenai pentingnYa sikaP anti
kekerasatr.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaial.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

E.3 Indeks Iklim
Inklusivitas
Sekolah

Komponen inklusivitas sekolah
meliputi: konsepsi pihak satuan
terhadap ragam kebutuhan dan
karakteristjk berbagai Pihak di
satuan, upaya menanamkan sikaP
positif terhadap keragaElan, serta
lasilitasnya dala$ kegiatan di
satuan PAUD.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaial.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat oilai
capaial.

Tidak b€rlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidaf< Tidak

E.3.1 Skor toleransi
pendidik dan
Kepala Satuan

Konsepsi pihak di satuan
mengenai keragaman agama dan
budaya sebagai sesuatu Yang
positif, menjadikar nilai tersebut
sebagai muatan di kegiatan

Tidak berliaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat oilai
capaian-

Tidak berlaku
karena tidat
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

Tidak
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pembelajaran, serta Penerapan
nilai tersebut sehingga sudah
menjadi budaya satuan

E.3.2 Skor
komitmen
kebangsaan
pendidik dan
Kepala Satuan

Konsepsi pihak di satuar bahlr'a
kesadaran diri sebagai bangsa
Indonesia adalah sesuatu Yang
positif, Eenjadikan nilai tersebut
sebagai muatan di kegiatan
pembelajai:an, serta Penerapan
nilai tersebut sehingga sudah
menjadi budaya satuan.

Tidak berlaku
karena tidaL
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlalu
karena tidak
terdapat nilai
capaian

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

E.3.3 Skor
multikultural

Kons€psi pihak di satuan bahwa
multikulturalisme adalah sesuatu

positif, denjadikan nilai
tersebut s€bagai muatan di
kegiatan pembelajaran, serta
penerapan nilai tersebut sehingga
sudah menjadi budaya satuan.

Tidak berlaku
karena tida.k
terdapat dlai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

8.3.4 Skor
ko!sepsi/peng
etahuan/ sikap
pendidik
terhadap anak
berkebutuhan
khusus

Kesiapan satuan dalam
memfasilitasi pembelaj aran bagi
anak berkebutuhan khusus Yartg
meliputi pemahaman,
pengetahuan, serta keterampilan
pendidik untuk memfasilitasi
pembelaj aran bagi anak
berkebutuhan khusus, serta
ketersediaan sarana Prasarana
yang mendukung.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaial.

berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
kaiena tidak
teldapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

8.4 lndeks
Refleksi dan
Perbaikan
Pembelaj aran

Ragaf, kegiatan yang dilakukan
untuk perbaikan kualitas layanan
melatui peningkatan kapasitas
pendidik dan tenaga

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tida](
terdapat ,rilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaiai.

Tidak berlaku
karena tida](
terdapat rilai
capaial

Tidak Tidak Tidat
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oleh Pendidik kependidikan, seperti
pengembargan diri, refleksi atas
praldik mengajar, dan PeneraPan
praktik inovatif.

8.4.1 Belajar dari
dan bersama
orang lain

Adarrya pembiasaatr bagi pendidik
untuk melakukan Pembelaj aran
dengan rekan sebaya, baik di
satuan, di gugus, atauPun wadah
belajar lain. Pendidik juga
didorong untuk belajar bersama
pendidik dari SD kelas rendah.
Ragam kegiatan ini dilakukan
sebagai upaya perbaikan
pembelajara!, pengimbasa.n. serta
membanguo kemitraan dengan
SD untuk penguatan transisi
PAUD-SD.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat rrilai
capaian.

Tidak bertaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak b€rlaku
kareoa tidak
terdapat ni.lai
capaian.

Tidak Tidak

Tidak
8.4.2 Evaluasi

praldik saat
irri

Satuan mendorong Pendidik
untuk teius melakukan Perbaikan
pembelaj aran melalui beberaPa
upaya, sePert-i mencari informasi
metode pengajaran terbaiu,
mempelajari metode baru,
mengidentifikasi kekurangan dan
kelebihan metode letma, serta
melakuka! refleksi diri.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
caPaian.

Tidak Tidak

E.4.3 Penerapalr
praktik baru

Satuan pendidikan memfasilitasi
layanan belajai yang inovatif,
antara lain Eelalui: (i) inovasi
model atau penerapan metode
pembelaj aran baru; (ii)

mengaitkan pembelajara.n dengan
budaya tokal; (iii) memaifaatkan

Tida.k berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
ka.rena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

Tidak
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media belajar berbasis IT dalr
digital; darl (iv) membuka
satuannya sebagai tempat
pelatihan / workshop / observasi / st
udi banding/pengembangan
dodel/riset PAUD baik diadalan
mandiri, kerja sama, EauPun
pemerintah.

8.4.4 Penggunaan
teknologi
informasi darl
komunikasi
dalam
pembelaj aran

Pendidik memaafaatkan
ketersediaan jaringan intemet
yang memadai untuk proses
belajar mengajar dan akses ke
berbaSai sumber edukasi
elektronik dan perangkat teknologi
informasi pendukungnya.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat rrilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaiart.

Tida.k berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaia!.

Tidak Tidak Tidat

E.5 lndeks
KepeEimpinan
dan Kebijakan
Satuan yang
Mendukung
Refleksi da1l
Perbaikan
Layanan

PeEahaman berbagai Pihat
tentartg visi-misi satual PAUD,

dan keterlibatan pihak-pihak
ters€but dalam dendukung uPaYa
perbaikan layanan.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
kareua tidal
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian

Tidal Tidak Tidat

E.6 Indeks
Kemitraan
dengan orang
Tua/Wa.li
ulrtuk
Kesinambuoga
n Stimulasi di
satuan dan di
Rumeh

Adanya wadah interaksi dua aiah
antara sartuan dzur orang tua, baik
melalui ragaE media komunikasi
ataupun melalui kegiatan Satuan
juga secara berka.la melaporkan
hasil partisipasi anak di satuan
PAUD kepada orang tua/wali
untuk memastikan
kesinambungan stimulasi di
satuan dan di rumalt. Kegiatan

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian-

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian,

Tidak bellaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidat Tidak Tidak
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ang b€rtujuan untuk kemitraan
satuan dengan orang tua
dilakul<a'I setidalnya tiga bulart
sekali (dua kali dalafl satu
semester), jika merujuk Pada
Petuojuk Teldf s Pelibatan
Keluaiga pada Penyelenggaraan
Pendidikan Anak Usia Dini

Tidal berlaku
karena tidak
terdapat rilai
capaia!.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak
8.7 Terdapat delapan indikator kinerja Tidak berlaku

karena tidak
terdapat nilai
capaiatr.

lndeks
Layalran
Holistik
lntegratif

disepakati menjadi indeks
layarran holistik integratif Yang
dapat dbedial<alr atau dilakukan
oleh satuan, dan upaya
pedenuhannya didukung oleh
pemerintah pusat dan daerah.
Indikator tersebut meliputi:
penyelenggaraal kelas orarg tua,
pemartauarn Pertumbuhan anak,
pemantauan Perkembangan a[ak,
koordinasi dengan unit lain terkait
pemenuhan gizi dan kesehatatr
peserta didik, PeneraPan Perilaku
hidup bersih dan sehat,
pemberian PMI dan/atau
pemberian makanan dengan gizi
sehat, pemantquan kepemilikan
identitas peserta didik (NIIi, serta
ketersediaan fasilitas sanitasi.

8.7 .t Penyelenggara
an kelas orang
tua

Satuan menyelenggaralan kelas
orang tua secaia berkala

Tidak berLaku
karena tidal
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
kareua tidak
teldapat nilai
capaian.

Tidak berl,aku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak TidaL Tidal.

E.7.2 Pernantaua! Satuan melakukaJr Pencatatan Tidak berlaku Tidak bertakr Tidak berlaku Tidak bellaku Tidak Tidak Tidak
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kar:ena tidak
terdapat nilai
capaian.

karena tidak
terdapat nilai
capaian.

karena tidat
terdapat rflai
capaian.

karena tidak
terdapat nilai
capaial.

pertumbuha.n anak Yarrg meliPuti
pemantauan tinggi badan, berat
badan, dan lingka.r kePala sebagai

bagia.n dari pemeriksaan
kesehatan dasar. Informasi dapat
diperoleh dari buku kes€hatan
yang dimiliki anal (KIA atau KMS)

ataupun dilakukan secara manditr
oleh satuan.

peftumbuhan
anak

TidakTidakTidakTidak berlaku
karefla tidak
terdapat nilai
caPaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

karena tidak
terdapat nilai
capaian.

berlakuTidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

satuan memantau tumbuh
kembang anak dengalr melakukan
pemantauan Perkembangan anak
secara sederhana dengan
menggunakan berbagai perangkat'
seperti Deteksi Dini Tumbuh
Kembalg, Ikrtu Menuju Sehat,
dan bentuk perangkat
pemantauan Perkeobargan anak
lainnya. Informasi dapat diperoleh
dari buku kesehatan yaig dimiliki
anak, ataupun dilakukatr secara

mandiri oleh satuan. Pemartauan
perkembangan anak juga
terrnasuk mencatat kelengkapatr
pemberiatr imunisasi dasa,
lengkap pada anak

PemaJrtauan
perkembarrgarr
anak

8.7 .3

TidakTidakTidakTidak berlaL:u
karena tidak
terdapat nilai
caPaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karefla tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak b€rlaku
karena tidak
terdapat flilai
capaiatr.

Saftran melakukan koordinasi
dengan puskesmas atau unit
kesehatan lain Yarrg terdekat
untuk petuberian laya.nan

kesehatan (vaLsinasi, obat cacing,

dsb.)

Koordinasi
dengan unit
lain terkait
Pemenuhan
gi d,al
kesehatan
pes€rta didik

8.7 .4

-44-
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8.7 .5 PenerapaJr
PHBS

Satuan memperkenalkan dan
membiasakan anak untuk
berperilaku sebagai berikut: (1)

Mencuci tangan dengan air
meogalir menggunakan sabun; (2)

Menggosok gigi dan memotong
kuku; (3) Menaiuh sampah pada
tempatnya; (4) Membersihkan
lingkungan setelah bermai[; (5)

Standal penanganan Covid- l9; (6)

Pengenalan mal<anan s€hat bergizi
seimbang; (7) Membiasakan
minum air putih dalafi jumlah
yang cukup; (8) Membiasalan
mencuci tangan denga.n sabun; (9)

Membiasakan berkegiatan di luar
kelas pada pagi haii untuk
mendapatkan siaar mataiati.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlal<u
karena tidak
terdapat nilai
caPaian.

Tidat berlaku
karena tidak
terdapat ,rilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

8.7 .6 Pemberian
PMT dan/atau
pemberian
makaian
de,]ga,] gj
sehat

Penjadwalan satuan mengadakzur
PMI serta pelibatan pihat lain.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berla.ku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidat
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

E.7 .7 PemaJrtauan
kepemilikan
identitas
peserta didik
(NIK)

Persentase dihitung menggunakan
flJmus "jumlah peserta didik di
satuan yang memiliki NIK dibagr
total juElah peserta didik di
satuan".

Tidal( berlaku
karena tidat
terdapat nilai
capaiai.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat oilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat rrilai
capaian.

Tidak bertaku
karena tidak
terdapat nilai
capaiai.

Tidat Tidak Tidak

8.7.8 KetersediaaJr
fasilitas
sanitasi

Fasilitas sanitasi utama adalah
instalasi air, jamban/toilet dengan
air bersih, dan instalasi fasilitas
cuci tangan dengan ak mengalir

Tidak berlale
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak
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E.8 Indeks
Kapasitas
Perencanaar

Ketersediaan dokumen
perencauraan, pengorgaJisasia.n,
dan pelaksanaan di satuan.

Tidak berLaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidat berlaku
kaJena tidak
terdapat nilai
caPaiai.

Tidak bellaku
karena tidak
terdapat nilai
caPaian.

Tidat berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tida* Tidak

E.8. l Ketersediaatr
dokumen
perenczrnaan

Ketersediaan dokumen
perencanaan satuan PAUD yang
meliputi: (i) visi, misi, darr tujuan
satuan pendidikan; (ii) rencana
kegiatan satuan pendidikan dalam
satu tahun; dan (iii) kalender
pendidikan tahun berjalan yang
dibuat oleh satuan pendidikan.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
ka.rena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
teldapat nilai
capaial.

Tidak Tidak Tidak

E.8.2 Ketersediaa!
dokumen
pengorgarrisasi
EII!

Keters€diaan dokumen
pengorganisasian yaig meliputi: (i)

struldur organisasi satuan PAUD;
(ii) deskripsi tugas pokok dan
fungsi (Tupoksi); dan (iii) tata
tertib pendidik dan tenaga
kependidikan.

Tidal berlalu
karena tida.k
terdapat nilai
capaiart.

Tidak berlalo
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat rrilai
capaian.

Tidak Tidak Tidal<

E.8.3 Ketersediaan
dokumen
pelaksanaan

Ketersediaan dokumen
pelaksanaan yang memuat
minimal satu Standar Operasional
Pros€dur (SOE pada masing-
masing kedatan, di antaranya: (i)

penerimaan siswa; (ii)
pembelajaran; (in) pengembangan
kompetensi pendidik darl tenaga
kependidikan; (iv) pembiayaan; (v)

pelibatan orang tua/ keluarga.

Tidak berl,aku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
ka.rena t-idak
terdapat rrilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

E.8.4 Pengisian
Dapodik

Catatan wal<tu sinkronisasi data
mutakhir oleh satuan.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat rflai

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat llilai

Tidak Tidak Tidak
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capa.rancaparan. caparaurcapalan.

TidakTidakTidakTidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
teldapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Pengisian
SIPLah

Pengaktifan SIPLAH,
penggunaannya untuk belanja
sumber daya sekolah, serta
ketepatan waktu dan kelengkapan
pelaporarl.

E.8.5

TidakTidak Tidal<Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nitai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak bellaku
kerena tidak
terdapat nilai
capaian.

Kelengkapan dokumen-dokumen
yang terkait pembiayaan aatu.ul.
Uku-ran kapasitas satuan dalam
melaksanakan manaj emen
pembiayaar pendidikan secara
maksimal, mulai dari perencana,rn
pembiayaan dan penganggaran,
implementasi peEbiayaan,
pengawasan dan Pengendalian
pembiayaan, serta
pertanggungiawaban.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

E.9 Indeks
Akuntabilitas
Pembiayaan

TidakTidakTidakTidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidaL
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Ketersediaan
dokuDxen
administrasi
keuangaJI

Keters€diaal dokumen
administrasi keuangan ya'lg
memuat: (i) dokumen peabukuan
(catatan pemasukan dan
pengeluara!); dan (ii) laporan
keuangan (bulanan atau
tahunan).

E.9.1

TidakTidakTidakTidak berlaku
kerena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidat berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaiar.

Penlrusunal
RKAS dan
pelaporan di
aplikasi BOP

Penj,usunan RKAS, pembelanj aan
sesuai RKAS, dan pelaporan di
aplikasi BOP (ketepatan waktu
dan kelelgkapan pelaporan),

8.9.2

Tidak Tida](TidakTidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidal berlaku
karena tida.k
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

MeBantau pemanfaatan BOP
melalui tiga kategori, yaitu:
alokasi di kegiatan belajar dan
bemain, a.lokasi di kegiatart

E.l0 Pemanfaatan
Sumber Daya
Satuarr

I
MtnIr[ur[
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pendukung, maupun a.lokasi
untuk pemenuhan administrasi.

E. r0.1 PenggunaaJr
BOP untuk
pelaksa!aan
kegiatan
pembelaj aran
dan bermain

Meninjau kualitas pengelolaan
satua! melalui pen]rusunan RKAS
dan ketepatan v,/aldu pelaporan di
aplikasi BOP sebagai bentuk
akuntabilitas pembiayaan.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaiarr.

Tidak berlaku
karena tida.k
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidal
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidat Tidak

E.to.2 Penggunaan
BOP untuk
pelaksanaan
kegiatan
pendukung
pembelaj aran
dan berEain

Alokasi dana BOP untuk
mendukung pelaksanaan
pembelajaran dan bermain yang
apabila tidak dipenuhi maka
pembelaj aran dan bermain tetap
dapat dilaksanakan, dan apabila
dipenuhi maka dapat mendukung
pelaksaraan pembelajaran dan
bermain secara lebih efektif.
Misa.lnya: (a) penyediaan Eakanarr
sehat apabiLa Peserta Didik pada
satuan Pendidikan memerlukan
makanart sehat; (b) penyediaan
alat-alat deteksi dirf tumbuh
kembalg untuk mengukur
tuEbuh kembang Peserta Didik di
Satuan Pendidikan; (c)

pelalsanaan kegiatan pertemuan
antara orang tua dan wali Peserta
Didik atau kegiatan parenting; (d)

pembayaran honorarium pendidik;
dan/atau (e) penyediaan bahan
lainnya atau kegiatar dalaE
rangka mendukung Proses
pembelaj aran dan bermain s€cara

Tidak berlaku
karena tidaL
terdapat ,rilai
capaian.

Tidak berlaku
kaiena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak

Illht
uaL!lEu!
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efektif
TidakTidakTidakTidak berlaku

ka-rena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Penggunaa!
BOP untuk
pemenuhatl
admirlistlasi
satuan
pendidikan

Atokasi dana BOP untuk
kebutuhan Satuan Pendidikan
dalartr memberikan layanan
Pendidikan kepada Peserta Didik
dan pendidik. Misalnya: (a)

penyediaan alat-alat administrasi
Satuan Pendidikan; (b) penyediaan
obat-obatan, peralatan kebersihan
atau peralatan kesehatatl lainnya
untuk menjaga kesehatan Peserta
Didik dan pendidik, baik dalarn
upaya menceBah atau
menanggul,angi; (c) penyediaan
bahan atau peralatan untuk
melakukan perawatan sarana daul

prasarana; (d) pembi4yaan
langganan daya dan/atau jasa

lisu'ik, telepon, intemet dan air;
dan/atau (e) penyediaan beha.rr

atau peralatan lainnya yang
dibutuhLan Satuan Pendidikan
dalam memberikan pelayanan
pendidikan kepada Peserta Didik.

E.10.3

TidakTidakTidal<Tidak bertaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaia!.

Kesenjangan
Keartranan

Indeks keamanan satuan PAUD

berdasarkan kelompok sosial-
ekonomi peserta didik da!
berdasarkan desa/kelurahan di
tiap kota/kabupaten.

E.l I

TidakTidakTidak berlaku
karena tidak
terdapat rrilai
capaian.

TidakTidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Kesenjangan
indeks
keamanan
satuai

Perbedaan indeks kearlanan
satuan antala kelompok SES

tertinggi dan kelompok SES

terendah.

8.11.1 berlalu
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!lonor
IndlL.tor

IfalnA
Ildtt tor

Dcn[l3t lltdiLatot Sunbcr
Data

IfrLttr
Pcantattlra

!r Ditl

I{ilat
MtrlDua

I{llat
UablEuD

Tflgbt
Srtur!

Pcndldltrtt

TfrALat
K.bupat.a/

Kota

Tf!ght
Prod!!l

berdasarkan
keloEpok
sosial-ekonomi
keluarga
peserta didik

8.11.2 Kesenj aJrgan
indeks
keamanafl
satuan antar
desa/ keluraha
n di tiap
kota /kabupate
n

Perbedaan indeks keamanan
bangunal antara seluruh
desa/kelurahar di tiap
kota/kabupaten.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaia!.

Tidak berlaku
karena tidak
teldapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidal<

E.t2 Kesenjangan
Layanan
Holktik
Integratif

Indeks liayarran holistik integratif
di satuart PAUD berdasarkan
kelompok sosial-ekonomi pes€rta
didik da! berdasarka!
desa/kelulahan di tiap
kota/ kabupaten.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
caPaian.

Tidat berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian-

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaiart.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat niLai
capaiai.

Tidak Tidak Tidak

E.t2.t Kes€njangan
indeks
layaIran
holistik
integatif
antarkelompok
sosial-ekonomi
keluarga
peserta didik

Perbedaan indeks layanan holistik
integratif antara kelompok SES

tertinggi dan kelompok SES
terendah.

Tidak berlalu
karena tidak
terdapat nilai
capaiart.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaiai.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat rrilai
capaian.

Tida.k berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

D.12.2 Kesenjangan
indeks
layanan
holistik

Perbedaan indeks layanan hoUstik
integratif antar:a seluruh
desa/ kelurahan di tiap
kota/ kabupaten.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tida.k
terdapat nitai
capaian.

Tidak berlaku
kar:ena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak



I{oraor
I.dttetot

Nalla
Irdit tor

Dctbi.t Indltitor Sumbcr
Det

vahu
Pca[trlhln

n Data

I{[.t
f,llnlmuE

Itllet
ueLsirnu.o

Tlngkst
aatutn

Pcldtdtt r

Tt tgt(at
N.bup.t a/

Kota

Tfngbt
Provtrt.l

integratif antar
desa/ keluraha
n di tiap
kota/ kabupate
n

E.l3 Kesenjangan
Saiana
Prasatatra
Esensiel

lndeks sarana prasarana esensial
yang dioiliki satuan PAUD

berdasarkan kelompok sosial-
ekonomi peserta didik dan
berdasaJka. desa/ kelurslEn di
tiap kota/kabupaten.

Tidak berLaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidqk bertaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak be aku
karena tida.L
terdapat nilai
caPaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak Tidak Tidak

8.13. I Kesenjangan
indeks sarana
prasarana
csensial Yang
dimiliki
gatuan
berdasarkan
kelompok
sosial-
ekonomi.

Perbedaa' indeks sarana
prasarana esensial zultara
ketompok SES tertinggi dan
kelonpok SES terendah.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak bellaku
karena tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak b€rtaku
karcna tidak
terdapat nilai
capaian.

Tidak bertaku
karena tida.k
terdapat nilai
capaian.

Tidai< Tidak Tidak

Detall Krlterla Capalan

Kriteria capaian belum tersedia.
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Iodlkator Pendldlkaa Dasar daa Peadldlkaa Meaengah

Dlmensl A: Mutu dan Relewanal Hasll BelaJar Pecerte Dldlk

Detall ladlkator

Pes€rta didik aampu
mengaplikasikan pengetaiuan

disiliki dalafi konteks yang
lebih beragam

100.00

Igoaor hdilator NaEa
Indlketor

Deflnl.l Itrditator Wrktu
PeEutekhLra

n Date

fllet
uhlorrE

!IlLl
Ma1.3irnuE

ThgL.t
Satual

PcndldlL.lr

Tlngtrt
K.bupatcn/

Kot

Tiagfst
Ptovhal

A- l.skor KeEaEpuan
literasi

Rata-rata nilai peserta didik
berdasarkan kompetensi
gleEbaca teks informasi dan teks
sastra.

Asesmen
Nasional
(Kementerisn
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknotogi)

20'22 || o.00 l00.oo Tidak Ya Ya

A.l.perselr Kemampuan
literasi

Persentase peserta didik
berdasarkan kemampuan dal.m
oemahami, Eengguna.ka!,
oerefleksi, darr mengevaluasi
beragarn jenis teks (teks
iniormasiona.l dan teks fiksi).

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Teknologi)

2022-t I 0.00 Ya Ya Ya

A.l.a Proporsi
p€serta didik
denSan
kedampuan
literasi di atas
koEpetend
mirrirruE

Peserta didik mampu bernala.r
untuk menyelesaikan mas€lal
kompleks serta non-rutin
b€rdasarka! konscp mateoatika
yang dimilikinya.

AsesBen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Telmologi)

20 2'2. | | 0.oo 100.00 Ya Ya Ya

A.l.b Proporsi
peserta didik
denSan
kerrlampuan
literasi

Asesmen
Nasional
(Kement€rian
Pendidikan,
Kebudayaan,

2022- I L 0.o0 Ya Ya Ya

Snrabcr
D.ta

to0.o0



-53-

IloEor Irdlhtor !I.8.
I.dlhtor

D€ltntll Iddtt tor SuEbcr
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w.hu
PGEut lt rs

a Dat

niht
[furlrnulr

I{iht
Mekrl6ura

Tf!gl.t
Srtuan

PCndl.irL.n

Tfngl.t
K.bEprt n/

Ibtr

Tftlglat
Provttral

mencapar
koDpetensi
minimum

Riset, dan
Teknologi)

A.l.c Proporsi
peserta didik
dettgar!
keilalIpuan
literasi di
bawah
kompeter!si
minir!uE

Peserta didik memiliki
kcmampuan dasar oateEatika:
koDputasi dasar dala$ bentuk
pcrsa.Eaal lar8sutrg, konsep
dagar terkait geometri dan
stqtistika, serta menyelesaikan
masa.lah matematika sederhana
yang rutin.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknolog4

2022- | | 0.00 Ya Ya

A.l.d Proporsi
peserta didik
dengan
keDalilpuan
literasi jauh di
bar ah
kompetensi
minimum

Pes€rta didik hanya memiliki
kemampua! dasar Eatemat-ika
yang terbatas: penguas{ran konsep
yarg parsial dan keteradpilan
koEputasi yang terbatas.

AsesEen
Nasional
(KeEenteriarr
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Tel,dlologi)

2022- | t 0.00 100.00 Ya Ya Ya

A.l.l Kompctensi
EeEbaca teks
informasi

Kompetensi peserta didik dalaD
Bellahami, mcnggunakan,
merefleksi, dan mengevaluasi teks
inforEasional (non-fiksi).

AsesEen
Nasional
(KeBenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Teknologi)

2022- | | 1o0.00 Ya

A.l.2 Kompetensi
membaca teks
sagtra

As€smen
Nesional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
fuset, dan

2022- tl 0.00 100.00 Ya Ya Yapeserta didik dalam
, menggunakan,

, dan mengevaluasi teks

lo0.o0

0.oo
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IgoEor IndlLtor lleru
Iadltator

D.rld.l Iadltator Suhb.r
D.t

Wshu
Pc6lrt*tln

. Drt

xiL.t
Ulnl uE

Nilai
Mr!..tbuE

Tfaflat
SatEan

P.ndldlhtt

Tlugl.t
Kibupat.n/

Kotr

Thgf.t
Provln!l

Teknologi)

A.1.3 Konrpetearsi
menga.ks€s
dan
menetuukan
isi teks (Ll)

Kompetensi pes€rta didik pada
kemampuan menemukan,
mengidentifrkasi, dan
mendeskipsikan suatu ide atau
inforEasi eksptisit dalam teks
inforoasional (uon-6*si) dan
s,rstla.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidil€n,
Kebudayaan,
Riset, dar!
Teknolog4

2022- t I 0.00 100.00 Ya Ya

A.1.4 Kompetensi
!nenginterpret
asi dan
memaharni isi
teks (L2)

KoEpetensi peserta didik pada
kerrraropuan membandirgkan dan
mengontraskan ide atau informasi
dalara atau antar teks, EeEbuat
kesimpulan, mengelompokkan,
serta EenSombinasikai ide dan
informagi dalaE teks atau antar
teks irformasiona.l (non-fiksi) dan
sastfa.

Aseamen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, d6.tr
Teknologi)

2022- | I 0.o0 100.00 Ya Ya

A.1.5 Kompetensi
tDeng€valuasi
dan
merefleksikan
isi teks (I3)

Kompetensi pes€rta didik pada
kema.mpuan menganalisis,
EeEprediksi, dan Benilai konten,
bahasa, dan unsur-unsur dalam
teks informasional (non-fiksi) dan
sastra.

Asesmen

(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
TeknotoAi)

2022-t I 0.00 100.00 Ya Ya Ya

A.2.skor Kemalnpuan
numerasi

Rata-rata nilai peserta didik
berdasarkan kompetensi pada
donoain Bil,angan, Aljabar,
Geometri, Data dan
Ketida-kpastian.

Asesmen
Nasional
(KeEenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022- L I 0.00 100.00 Tidak Ya

A 2.persen Kemampuan Persentase peserta didik Asesmen 2022- | | 0.o0 100.o0 Ya Yg-_ Ya
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Provlnat

numerasl berdassrkan kemampuan dalam
b€rpikir mengguna.l<an konsep,
pros€dur, falda, dan alat
matematika untuk menyelesaikan
dasalah sehari-hari pada berbagai
ieais kooteks yang relevan.

Nasiona.l
(KeEenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

4.2.a Proporsi
p€s€rta didik
deogan
kemafipuan
nuaerasi di
atas
kotup€tensi
dinimum

Peserta didik mampu
mengintegrasikan bcberapa
informasi lintas teks,
mengevaluasi isi, kualitas, cara
p€nulisan suatu teks, dart
bersikap relleltif terhadap isi teks.

Aaea6en
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teldrologi)

2022-t I 0.00 100.00 Ya Ya

A.2.b Proporsi
peserta didik
denga!
kemampuan
nuEeragr
metlcapai
kornpetensi
EirriEum

Peserta didi& Eampu tuelubuat
interpretasi dari inforEasi implisit
yang ada dalad teks, manlpu
EeEbuat siepulan dari hasil
integrasi beberapa infordasi
dala.D suatu teks.

As€smen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknolog4

2022- | I 0.00 r00.o0 Ya Ya Ya

A.2.c Proporsi
pes€rta didik
dengan
kema,Epuan
numerasi di
bawah
kompetensi
minimum

Peserta didik mampu menemukan
dan mengambil informasi eksptisit
yang ada dalafl teks serta
membuat interpretasi s€derhana.

Asesmett
Nasional
(Kemeoteria!
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
TeLrlolog4

2022-tt 0.00 100.00 Ya Ya Ya

A.2.d Proporsi
peserta didik

Peserta didik belum ma.mpu
menemukan dal mengambil

Asesmen
Nasional

2022- | | o.00 r00.00 Ya Ya Ya
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dengan
kema.rapuan
numerasi jauh
di bawalt
kompetensi
miriraum

informasi eksplisit yang ada dalam
ataupun oembuat interpretasi
sederhana.

(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Teknologi)

A.2.1 Kompetensi
pada domain
Bilarlgan

Kompetensi peserta didik dalad
berpikt menggunaka.n konsep,
prosedur, fakta, dan alat
matematika pada konten bilangan
untuk lEenyelesaikan masalah
sehari-hari.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022- | 1 0.00 100.00 Ya Ya Ya

4.2.2 Kompetensi
pada doDrain
Aljabat

Kompetensi peserta didik dalam
berpikir menggunakan kons€p,
prosedur, fakta, dan alat
matematika pada konten aljaba.r
untuk menyelesaikan masalah
sehari-hari.

As€smen
Nasional
(Keoenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan

lTeknoloei)

2022- t t 0.00 Ya Ya Ya

A.2.3 Kompetensi
pada domain
Geometri

Kompetensi peserta didik dalam
berpikir menggunakan konsep,
pros€dur, falda, dan alat
.tratematika pada konten geometri

luntuk menyelesaikan masalah
sehari-hari.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-11 0.oo 100.00 Ya Ya Ya

A.2.4 Kompeterrsi
pada domain
Data dan
Ketidakpastian

Kompetensi peserta didik dalam
berpikii menggunal<an konsep,
prosedur, fakta, dan alat
matematika pada konten data dan
ketidakpastiar untuk

Ases6en
Nasional
(Kementerian
Peudidikan,
Kebudayaan,

2022-11 0.00 r00.00 Ya Ya

100.00
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Indlkator
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Tlngl.t
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Kota

Ttngtat
Provi!!l

menyelesaikan masalah sehari-
hari.

fuset, dan
Teknologi)

A.2.5 Kompetensi
mengetahui
(L1)

Kompetensi peserta didik pada
kemampuan memahani fakta,
proses, konsep, dan prosedur.

Asesmen
Nasional
(Kementeriart
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologl

2022-r I 0.00 100.00 Ya Ya Ya

4.2.6 Kompetensi
merlerapkan
lL2)

Kompetearsi peserta didik pada
kema.Epuan menerapkan
pengetahuan darr pemahaman
tentang fa.kta-falda, relasi, proses,
konsep, prosedur, dan metode
pada konten bi.langan dengan
konteks situasi nyata untuk
menyelesaikan aasalah atau
rnenjawab pertanyaan.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, darr
Teknologi)

2022-1t 0.00 100.o0 Ya Ya Ya

4.2.7 Kompetensi
menalar (I3)

Kompetensi pes€rta didik pada
kemafi puan mengaia.lisis data
dan informasi, membuat
kesimpulan, dan memperluas
pemahaman dalam situasi baru,
meliputi situasi yang tidak
di]<etahui sebelumnya atau
konteks yang lebih kompleks.

As€smen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknolog0

2022-11 0.00 100.00 Ya Ya Ya

A.3 Ka!akter Kecenderungan peserta didik
dala,r bersikap dan berp€rilaku
berdasarkan nilai-nilai pelajar
Pancasila yang mencakup beriman,
bertaks/a kepada Tuhafl YME, dan
berakhlak mulia, gotong-royong,

2022-lr 0.oo 100.00 Ya Ya YaAsesden
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
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kreati\.itas, nalar kritis,
kebinekaan globa.t, serta
kemandirian.

Teknologi)

A.3. I Beriman,
Bertakwa
kepada Tuhan
yang Maha
Esa, dan
Berakhlak
Mulia

Penerapan ajaran agama dan
kepercayaan dalam kehidupan
sehari-hari melalui perbuatan pada
manusia, alam, dan negara.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikaa,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-tt 0.00 100.00 Ya Ya Ya

4.3.2 Gotong
Royong

t(einginan dan pengalaman terlibat
secara sukarela dalam kegiatan
yang menunjukkan kepedulian
untuk kebaikan bersama.

Asesmetr
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, darr
Teknologi)

2022-11 0.o0 100.o0 Ya Ya Ya

4.3.3 Kreatisitas Kes€nangan dan pengalaman
menghasilkan hal yang baru dan
berguna.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknolog,

2022-r I 0.oo 100.o0 Ya Ya Ya

A.3.4 Nalar Kritis Kemauan dan kebiasaaJr
olengambil keputusan secara logis
berdasarkan berbagai bukti dan
sudut pandang yang beragam.

Asesmen
Nasional
{KementeriaJr
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022- 1l 0.00 100.00 Ya Ya Ya

A.3.5 (ebinekaan Ketertarikan terhadap budaya yang Asesmen 0.00 100.00 Ya
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gtobal berbeda, kepedulian telhadap isu-
isu global, serta dukungan
terhadap kesetaraan gender,
agama, dan budaya.

Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

A.3.6 Kemandiria,! Kemauan da.Ir kebiasaan mengelola
perasaan, piktan, dan tindal<art
demi dencapai tujuan
pembelaj ara!.

As€smen
Nasiona.l
(Kementeiian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-11 0.00 1o0.00 Ya Ya Ya

A..4 Penyerapan
lulusan SMK

Persentase lulusan SMK yarg
melanjutkan pendidikan ke
jenjang selanjutnya, bekerja,
dan/atau berwirausaha dalaE
satu tahun setelah lulus.

Trdcer StudA
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknolog,

2022-tO 0.o0 100.00 Ya Tidak Ya

A.4.1 Melarjut]<arr
Pendidikan

Pers€ntase lulusan SMK yang
melanjutkan pendidikan ke
jenjang selanjutnya dalaE satu
tahun setelah lulus.

fracer gudA
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-rO 0.oo 100.00 Ya Tidak Ya

A.4.2 Bekerja Persentase lulusan SMK yang
mendapatl<an pekeaaan dalam
satu tahun setelah lulus.

Tldcer *ud.y
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-lO o.00 100.00 Ya Tidak Ya

A.4.3 wirausaha Persentase lulusan SMK yang Tla.er Study 2022- tO 0.00 100.oo Ya Tidak Ya
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melakukan kegiatan wiiausaha
dalam satu tahun setelah lulus

(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Telmologi)

4.4.4 Keselarasan
bidang kerja

Perse[tas€ lulusan SMK yang
bekerja dan/atau berwirausaha
sesuai dengan bidang keahlialr
dalam satu tahun setelah lulus.

Trdcer &udg
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

'2022- 10 0.00 r00.00 Tidak

A.4.5 Masa tunggu
bekeija/ wirau
sa}la

Rerata masa tunggu yalrg
dibutuhlan oleh lulusan SMK
untuk mendapatkan pekerjaan
atau melalukan kegiatan
wirausaha pertama kali sejak
lulus.

Tracer *udy
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-tO 1.00 12.00 Ya Tidak Ya

A.5 Pendapatan
lulusai SMK

Pers€ltase lulusan SMK dengan
pendapatan sama dengan atau di
atas Upah Mirtimum Provinsi
dalam satu tahun setelah lulus.

Tlacer gvdg
(Kementerian
Pendidikaa,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Teknologi)

2022,\O 0.oo 100.00 Ya Tidak Ya

A.5.1 Melanjutkan
pendidikan
sambil
bekerja/ berwir
ausaha

Persentase lulusan SMK dengan
pendapatan sama dengan atau di
atas Upah Minimum Provinsi
dalam satu tahun setelah lulus.

Trc0er StudA
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-10 0.00 100.00 Ya Tidak Ya

A.5.2 Bekerja Persentase lulusan SMK dengatr
pendapatan sama dengan atau di
atas Upah MinimuE Provinsi

Tracer *udy
(Kementeiian
Pendidikan.

2022-tO o.00 100.00 Ya Tidak Ya

Tl-{trt
3at[r!

PGtrdldltu



- 61 -

I{otror Irdlt&tor lllama
Indlkator

Derirtst Indltetor Surnbar
Dat

Ifrttu
PcrButsttlr.

! Dita

IItlet
Mlltlmum

I{tlat
Mat!lEuE

Ttrglit
Saturn

Pcadldlt !
TrngL.t

K.bupat n/
Xot

TtagLrt
Provtrr!l

dalam satu tahun setelah lulus Kebudayaan,
Riset, dan
Teknolog4

A.5.3 Wirausaha Persentase lulusan SMK dengan
pendapatan sama dengan atau di
atas Upah Minimum Provinsi
dalam satu tahun setelah lulus.

Tlacer StudA
(Kenlenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Teknolog4

2022-10 0.00 100.00 Ya Tidak

A,6 Kompetensi
lulusan SMK

Tingkat kompetensi lulusan
berdasarkan kepemilikan
sertifikat keahlian komp€tensi dan
kepuasan dunia kerja pada
budaya kerja.

Trdcer StudA
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Telmologl

2022-tO 0.o0 100.00 Ya Tidak

4.6.1 Lulusan
dengan
s€rtifikat
kompetensi

Persentase lulusan SMK yang
memiliLi s€rtifikasi keahlian
kompetensi dalam satu tahun
setelah lulus.

Tr@cer gudg
(Keme[terian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, darl
Teknologi)

2022-tO 0.00 100.00 Ya Tidak Ya

A.6.2 Kepuasan
dunia keia
pada budaya
kerja lulusan

Persentase lulusan yang
mendapatl<an penilaian budaya
keda minfural puas dari DUDI
SMK.

Tracer gudv
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-10 0.00 100.00 Ya Tidak
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Detail Krlterla Capaian

lfo[or
I!dltst

or

Label Merah Dcftrit t Lrbcl
crah

Rentalg I{ llal
Lab.l l[ctah

Labcl Kurdlrg Dcflntrl L.b.l
Kurlrg

Rant rg Itlhl
L.bcl Nuntng

L.bGl Htjau Dcflntst Lab.l
Hl,.u

Rcltsng lfllrl
L.bcl H{lau

A.1.skor Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak bertaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kiiteria
capaiall.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Iidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidal<
terdapat kriteria
capaian.

Tidak bellaku
karena tidak
terdapat kiiteria
capaian.

berlaku
tidak
t kriteria

A.l.perse
n

Kurang (roe/o
siswa sudah
mencapal
kompetensi
minimum)

Kurang dari 4O7o
Pes€rta didik
telah mencapai
kompetensi
mtfmum untuk
literasi membaca
perlu upaya
mendorotlg
Pes€rta didik
dala.m meucapai
kompetensi
milfmulr.

O.0oolo s.d
4O.OOo/o

Sedang (>o<7o

siswa sudah
mencapai
kompetensi
minimum)

4Oo/o - 70o/o
Peserta didik
telah mencapai
kompetensi
miirimum untuk
literasi membaca
nafiun perlu
upaya
mendorong lebih
banyak Peserta
didik dalam
mencapai
kompetensi
minimum.

40.01% s.d
7 O.OOo/o

Baik (r<r.Yo siswa
sudah mencapai
kompetensi
minimum)

Sebagian besar
Peserta didik
tetah mencapai
batas
kompetensi
minimum untuk
literasi
membaca.

70.01% s.d.
100.00olo

A.1.1 Tidak berlaku
ka.rena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
kaiena tidak
terdapat hiteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kiiteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidaL
terdapat kriteria
capaian.

fidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karelra tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaiart.

Iida.k berlaku
karena tidak
terdapat kiiteria
capaial.

4.1.2 Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidal<
terdapat kiiteria
capaian.

Tidak bertaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaiart.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaia!.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Iidak berlaku
karena tidak
terdapat kiiteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaial.

Tidak berlal<u
karena tidak
terdapat kiiteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaialr.

A.1.3 Tidak berla.ku
karena tidak
teldapat kiiteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kiiteria
capaian.

Tidak berlaLu
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteiia
caPaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Iidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
kaiena tidat
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat k'iteria
capaiar.

A.1.4 Tidak berlaku
karena tidak

Tidat berlaku
karena tidak

Tidak berlaku
karena tidal

Tidak berlaku
karena tidat

Tidak berlaku
karena tidak

Tidak berlaku
karena tidak

Tidak berlaku
karena tidat

Tidak berlaku
karena tidak

Tidak berlaku
karena tidak
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trornor
Ildtlit

oa

Label Mcrah Dcftrtlt L.b.l
uerah

Rert rg trllat
Labll Mereh

L.bel xuatlg Donlrrl Lrtcl
l(uatrg

Rcntug l{tLt
Libcl Itunbg

Label Hlrau Dellalst Leb.l
HUru

Rettt rg NlLl
Iabcl Hltau

terdapat kriteria
capaian.

terdapat kriteria
capaian.

terdapat kriteria
capaian.

terdapat kriteria
capaian.

terdapat kriteria
capaian.

terdapat kriteria
capaiart.

terdapat kriteria
capaian.

terdapat kiiteria
capaia!,

terdapat kriteria
capaian.

A.1.5 Tidak berlalu
karena tidak
terdapat kriteria
capaialr.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berl€.ku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
kaiena tidal(
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Iidak berlalu
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidaL
terdapat kriteria
capaian.

Tidak bellaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
f,apaian-

A.2.skor Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaialr.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaia.n.

Tidak berlaku
karena tidal
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat Lriteria
capaiar.

A.2.perse Kurang (>oelo

siswa audah
mencapar
kompetensi
minidum)

Kurarg dari 4070
Peserta didik
telah mencapai
kompetensi
minimum untuk
numerasr perlu
upaya
mendorong
Peserta didik
dalam mencapai
kompetensi
minimum.

O.O07o s.d
40.OOo/o

Sedang (>o<o/o

siswa sudah
mencapai
kodpetensi
mirftauE)

400/0 - 700/0
Peserta didik
telah mencapai
koBpetensi
minimum untuk
nurnerasi
namun pe u
upaya
!trendorong lebih
banyak Pes€rta
didik dalam
mencapar
kompetensi
mirrirrud

40.01olo s.d
7O.OOo/o

Baik (>o.o/o siswa
sudah mencapai
kompetensi
minfurum)

Sebagian besar
Peserta didik
telah mencapai
batas
koEpetensi
minimum untuk
numerasi

70.01% s.d
100.ooolo

A.2.1 Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaiafl.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kiiteria
capaian.

Tidak berla.ku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
kar:ena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tida.k
terdapat Lriteria
capaian.

Iidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

TidaL berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kiiteria
capaiaa.

Tidak bertaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

4.2.2 Tidat berlaku
karena tidat
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlalu
karena tidak
terdapat Lriteria
capaian-

Tidak berlalu
ka.rena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
kaiena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tida.k
terdapat kriteria
capaiai.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
lapaian.

Tidek berlaku
karena tidak
terdapat kiiteria
caPaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat l.riteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
papaian.

A.2.3 Tidak berlaku
ka.rena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berla]<u
ka.rena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidal berlaku
karena tida.L
terdapat kriteria
capaian.

fidak berlaku
karena tidek
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat lriteria
capaian.

n
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I{oEor
I!dttat

ot

Labcl Mcrah Dcilrbl Lrbcl
fGmt

Rcrtrlrg l[ll8t
LabGt Ucr.h

Lab.! Kulhg Dcfldtt L.bcl
Ittrnr g

Rcat !g ftlsl
Labcl xunhg

Dcfht t Labcl
Hlr.!r

Rcltsllg ftlal
L.b.l gll.u

4.2.4 Tidal berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidal berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tida.k berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
caPaian.

berlaku
tidak

pat kriteria
palan

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidal berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
caPaian.

Tidak berlaku
ka-rena tidak
terdapat kriteria
capaian.

A.2.5 Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kiiteria
capaian.

Tida} berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kiiteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kiiteria
capaia.n.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlalu
karena tidak
terdapat lciteria
capaiar.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat lo'iteria
capaian.

A.2.6 Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
kaJena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaia!.

Tidak berlaku
kaiena tidak
terdapat kiiteria
f,apaian.

Tidat berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kiteria
capaian.

A.2.7 Tidak berlalu
ka.rena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlalu
karena tidak
terdapat kriteria
caPaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
caPaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Iidak berlaku
karena tidaL
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
kajena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
ka.rena tidaL
[erdapat kriteria
[apaian.

3 Kurang Peserta didik
belum memiliki
kesadara! akan
pentingnya nilai-
nilai ka.ralder
pelajar pancasila

beralhlak
mulia, bergotong
royong, mandiri,
lreatil dan
bernalai kritis
s€rta
berkebinekaan
global.

o.00 s.d. 54.00 Sedang Peserta didik
telah menyadaii
pentingnya nilai-
nilai katakter
pelajai pancasila
yang berakh.lak
mulia, belgotong
royong, mandiri,
kreatif dan
bernalar kitis
serta
berkebinekaan
global, lamun
masih perlu
dukunga! untuk
menerapkannya
da.lam
kehiduparr
sehari-hari.

4.01 s.d. 64.00 Baik Peserta didik
terbiasa
menelapkan
nilai-nitai
karakter pelajar
pancasila yang

01 s.d. 1O0.OO

bera}hlak mulia,
bergotong
royong, mandiri,
kreatif datr
bernalal lcitis
serta
berkebinekaan
global dalam
kehidupan
sehari hari.

A.3.1 Kurang Peserta didik
ruenyadari

0.00 s.d. 54.00 Sedang Peserta didik
Ilremiliki

54.01 s.d. 64.00 Baik Pes€rta didik
secaia proaldif

4.01 s.d. 1O0.OO

Label EtJ.u
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Ilonol
I!dtlit

ot

Labal Merah DenlLl Labcl
ucrrh

Rcrtang llat
Labcl lf,cish

Label Kudrg Dcflltrt Label
I(Bnlng

Rcrtang l{lLl
L.bGl Kudng

L.bcl lllr.u Deltnl.l Label
HUau

Rcnt !8 ftLl
Labcl Htjru

pentingnya
berakhlak baik
pada sesama
manusra, alam,
dan negara,
namun belum
sepenuhnya
diterapkan
dalam
kehidupan
sehari-haii.

kesadaran akan
pentingnya
berakhlak baik
pada sesama
manusia, alam,
dan negaJa,
serta sudah
menerapkannya
dengan baik
dalam
kehidupan
sehari-hari.

dan konsisten
telah
menerapkan
perilaku yang
menunjul<karl
berakhlak baik
pada sesafia
manusia, alam,
daIt uegara.

A.3.2 Kurang Peserta didik
menyadari
pentingnya
kontribusi dalam
kegiatan yang
bertujuan
meEPerbaiki
kondisi
lingkungan fisik
dan sosial,
namun belum
sepenuhnya
diimplementasik
an dalam
kehidupan
sehari-hari.

0.00 s.d. 54.00 Sedang Peserta didik
memiliki
kesediaan dan
kemauan
berkontribusi
dalam kegiatan
yang bertujuan
memperbaiki
kondisi
lingkungan fisik
dan sosial, serta
sudal.
diimpledentasik
an de,ngan baik
dalam
kehidupan
sehari-hari.

54.01 s.d. 64.00 Baik Peserta didik
telah
mengi&plementa
sikafl dan
menggerakkall
aktivitas terkait
kegiatan yalrg
bertujuan
memperbaiki
kondisi
lingkungan fisik
dan lingkungan
soaial secara
ploaktif serta
ko!!sisten.

64.01 s.d. 1OO.Oo

A.3.3 Kurang Peserta didik
memiliki
kesenang,an dar!
Penealaman
untuk
menghasilkal
pemikiran,
gaSasan, serta
karya yang baru

0.00 s.d. 54.00 Sedarg Peserta didik
memiliki
kesenangan dan
pengalaman
untuk
menghasilkan
pemikiran,
gagasan, serta
karya yang baru

54.O1 s.d. 64.00 Baik Peserta didik
telah
mengimplementa
sikan dan
rnenggerakkan
aktivitas terkait
keeiatan yang
menghasilkan
pemikiran,

o+or 
".a. 

too.ool
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!Io![or
I!dll.t

of

Labcl Merah DG6d.l Labal
Mcrsh

Rcltrrg I{ tLl
Labcl Metah

L.bcl Buntng DcflnLl L.bcl
KEdrg

Relttalg I{lLl
Labcl Kurdrg

Lab.l IIrJau Dcfl,rLl L.tel
Illl.u

Rcnt !g l{llel
L.bcl Ellau

dan berbeda,
nainun belum
sepenuhnya
diimplementasik
aJr dalam
kehidupar!
sehari-hari.

gagasan, serta
karya yang baru
dan berbeda
secara rutin
serta konsisten.

A.3.4 Kurang Peserta didik
menyadari
perltingnya
menelusuri,
menganalisis,
dan
mengevaluasi
inforEasi, serta
bertarlggung
jawab telhadap
keputusan yang
dibuat, namun
belum
sepenuhnya
diimplementasik
an dalarfl
kehidupan
sehari-hari.

O.0O s.d.54.00 Sedarg Peserta didik
terbiasa untuk
denelusun,
Eenganalisis,
dalr
mengevaluasi
informasi, serta
bertanegung
jawab terhadap
keputusan yang
dibuat.

54.01 s.d. 64.OO Baik Peserta didik
secda rutin dan
konsisten telah
menelusuri,
menganalisis,
dan
mengevaluasi
informasi, serta
bertanggung
jawab terhadap
keputusan yang
dibuat.

64.01 s.d. 100.00

A.3.5 I(urang Peserta didik
menyadari
adanya
keterta.ikan
terhadap
keragarnan di
berbagai negaia
serta pentingnya
kepedulian
terhadap isu-isu
global, namun
belum
sepenuhnya

0.00 s.d. 54.00 Sedang Peserta didik
memiliki
ketertarika.n
terhadap
keragaman di
berbagai negara
serta memiliki
kepeduliarr
terhadap isu-isu
global, dan
sudah
diterapkan
delam

54.01 s.d. 64.00 Baik Peserta didik
secara rutrn dan
konsisteo
rtreriunjukka.n
ketertarikan
terhadap
keragaman di
berbagai negara
serta peduli
terhadap isu-isu
global.

64.01 s.d. 100.00

dan berbeda,
serta sudah
diimplementasik
an secara
optimal.



-67 -

lloEot
hdlt t

ol

Labcl Mcrah DcinLl L.bcl
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Rcntrng I{[at
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Rcrtrng IglLl
Lrbcl Kurtng
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Rcntrrg l{lhl
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diterapkan
dafaE
keh.idupa't
sehari-hari.

kehidupan
sehari-hari

A.3.6 Kurang Pes€rta didik
Elenyadafi
pentingnya
mengelola
pikiran,
perasaan, dan
tirdakan untuk
mencapai tujuan
belajar, uamun
beluE
sepenultnya
diieplementasik
an dalam
kehidupan
sehari-hari.

o.0O s.d. 54.oo Sedang 54.01 s.d. 64.00 Baik Peserta didik
secara ruti0 dan
konsisten
marnpu
mengelola
pikiran,
perasazur, darn
tindakan untuk
Eencapai tujuan
belajar.

64.01 s.d. 100.00

Kurang Penyerapan
lulusan SMK
(Bekerja,
Melanjutkan
Studi, dan/atau
Berwirausaha)
masih rendah.

0.00 s.d 59.00 Sedarg Penyerapan
lulusan SMK
(Bekerja,
Melanjutkan
Studi, dan/atau
Berc.irausaha)
sedalg.

60.00 s.d 79.0o Baik Penyerapan
lulusan SMK
(Bekerja,
Melanjutlan
sftdi, dan/atau
Berwirausaha)
tingg.

80.00 s.d. l0O.O0

4.,+,1 Tida-k berlaku
karena tidat
terdapat kriteria
capaian-

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat k iteria
caPaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kiiteria
capaian.

Tidak b€rlaku
ka.rena tidak
terdapat lrriteria
capaian.

Iidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kiiteria
caPaian.

Tidak berlaku
karena tida.k
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat hiteria
caPaian.

A.4.2 Tidak berlaku
karena tidak
terdapat k 'iteria
capaian.

Tidak b€rlaku
karena tidak
terdapat kriteria
c4paian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat lciteria
capaian.

fidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaia!.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak bcrlaku
karena tidal
terdapat lciteria
capaian.

A.4.3 Tidak berlaku
ka.rena tidak

Tidak berlaku
karena tidai

Tidak berlaku
karena tidak

Tidak berlaku
kalena tidak

Tidak berlaku
karena tidak

Tidak berlaku
karena tidal

Tidak berlaku
karena tidak

berlaku berlaku
kaiena tidak tidak

Peserta didik
terbiasa
mengelola
pikiran,
perasaan, dan
tindakan untuk
mencapai tujuan
belajar dalaE
kehidupan
sehari-hari.
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terdapat kiiteria
capaian.

teidapat kriteria
capaian.

terdapat kriteria
capaian.

terdapat kriteria
capaian.

teldapat kriteria
capaian.

terdapat kriteria
capaian.

terdapat kriteria
capaian.

terdapat kriteria
capaian.

terdapat kiiteria
capaia!.

Kurang Persentase
lulusan SMK
yallg
metllPeroleh
pekedaan pada
bidang yang
selaias dengan
latar belakang
bidang keahlian
rendah-

O.0O s.d. 59.OO Persentase
lulusan SMK
yang
memperoleh
pekeiaan pada
bidang yang
selaras dengan
latar belakang
bidang keahlian
menengah.

60.00 s.d.74.00 Baik Persentase
lulusan SMK
yang
memperoleh
pekerjaai pada
bidang yang
selaras dengan
latar belakang
bidang keahlian
turgg.

75.00 s.d. 100.00

4.4.5 Kurang Rerata masa
tunggu lulusan
SMK s€belum
terserap oleh
dunia kerja
lama.

4.00 s.d. 12.0O Sedang Rerata masa
tunggu lulusan
sMK s€belum
terserap oleh
dunia kerja
cukup lama.

2.OO s.d. 3.99 Baik Rerata masa
tunggu lulusan
SMK sebelum
terserap oleh
dunia ke{a tidak
lama.

0.Oo s.d. 1.99

A.5
Kurang Pendapatan

lulusar SMK
yang bekeda
penuh walrh.r
(tuiltif,e),
bekerja par"uh
waku (part
time) , ataupun
berwirausaha
rendah.

0.o0 s.d. 24.9 Sedang Pendapatan
lulusan SMK
yang bekeda
penuh rvaktu
(tu[ time),
bekerja paruh
waktu (part
time), ataupun
berwirausaha
sedan(.

5.OO s.d.44.9 Baik Pendapatan
lulusa, SMK
yang bekelja
Penuh waktu
(full time),
bekerja paruh
waktu (part
tirne) , ataupun
berwirausaha
sudah meoadai,
namun s€lalu
ada peluang
untuk lebih
baik.

45.00 s.d. 100.o0

A.5.1 Kurang Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaiai

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Iidak berlaku
karena t-idak
terdapat kriteria
capaian

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian

Tidak berla.ku
karena tidak
terdapat Lriteria
capaian

fidak berlaku
karena tidak
[erdapat kriteria
Iapaian

Sedang
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A.5.2 Kurang Tidak berlaku
karena tidal<
terdapat kriteria
capaian

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kiiteria
capaiai

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaial

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
caPaian

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian

A.5.3 Kurang Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaiaIr

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian

Tidak berlaku
kaiena tidak
terdapat kriteria
capaiar

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian.

fidak berlaku
karena tidal<
terdapat kriteria
capaian

Tidak berlaku
karena tidak
terdapat kriteria
capaian

Tidak berlalu
karena tidak
terdapat kiiteria
capaian

Tidak berlalu
karena tidak
terdapat krite.ia
capaian

A.6 Kurang Tingkat
kompetensi
lulusai SMK
yarlg memiliki
s€rtifikat
kompetensi
keahlian dart
kepuasan dunia
keria terhadap
budaya ketja
tidak memadai-

0.00 s.d. 50.00 Sedang Tingkat
kompetensi
lulusan SMK
yang memiliki
sertifikat
kompetensi
keahlian dan
kepuasan duda
kerja terhadap
budaya kerja
cukup.

51.OO s.d 64.00 Baik Tingkat
kompetensi
lulusan SMK
yalg memiliki
sertilikat
korupetensi
keahlian dan
kepuasan dunia
keda terhadap
budaya keria
memadai.

65.00 s.d
100.000

4.6. I Kurang Persentase
lulusan SMK
yang memiliki
sertifikat
kompetensi
keahlian kurang.

0.00 s.d. 50.o0 Persentase
lulusan SMK
yang memiliki
sertifrkat
kompetensi
cukup.

51.00 s.d 64,00 Baik Persentase
lulusan SMK
yang memiliki
sertifikat
kompetensi
memadai.

65.00 s.d
100.000

A.6.2 Kurang Persentase
lulusan yang
mendapatkarl
penilaian
minimal puas
dari DUDI
rendah.

Daerah:0.00
s.d.33.39
Satuan
Pendidika!: 0.Oo
3.09

Sedang Persentase
lulusan yang
mendapatkan
penilaian
minimal puas
dari DUDI cukup
cukup.

Daerah:33.30
s.d.66.79
Satuan
Pendidikan: 3.10
s.d.7.09

Baik Persentase
lulusan yang
mendapatkan
penilaian
miifmal puas
dari DUDI
memadai.

Daerah:66.80
s.d. 1Oo.O0

Satuan
Pendidikan: 7.10
[.a. ro.oo
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Dlmensi B: Pemerataan Pendldikan yang Bermutu

Detail Indikator

lYotlor
Irdltator

llaarEa
Ildlt tor

sumber
D.ta

WaLtu
PcEntrlhlta

tr Datr

Ntlal
MlnlEur[

Itllat
Msksldurr

Ttlgtat
Satuar

Pcrdldltr!

Tfngtat
K.bupate!/

Ibti

Ttnglrt
ProYlnrl

B.l Kesenjangan
literasi

Kesenjangan literasi berdasaikan
kelompok gender, sosial ekoromi
status, dan wilayah di AKM.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pefldidika!,
Kebudayaan,
Riset, dalr
Teknologi)

2022- | | o.00 100.00 Tidak Ya Ya

B.l.l Kes€njangan
antar
kelompok
gender

Perbedaan skor literasi peserta
didik laki-taki dan perempu€rn.

Ases!3en
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-r I 0.o0 100.o0 Tidak Ya Ya

8.t.2 Kesenjangan
antar
kelompok
sosial ekonomi
status

Perbedaan skor literasi peserta
didik dari keluarga dengan status
sosial ekonomi rendah dan p€serta
didik dari keluarga dengan status
sosial ekonomi tinggi.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-11 0.00 100.00 Tidak Ya Ya

B.1.3 Kesenjangan
antar wilayah

Perbedaan skor literasi peserta
didik bertempat tinggal di
perkotaan dan di perdesaan.

Asesmen
Nasiorla]
(Kemeriteriarl
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Teknologi)

2022- 1t 0.00 100.00 Tidak Ya

Dcnrdsl Irdttator



I[odor
Indttato.

IYema
IndiLator

Dellntsl IBdtt tor sulrbcr
Data

Wtktr
PcE[t ltln

! Iratr

IIilat
MtnlrEua

Ntlal
Matrtmua

Thglat
Satur!

Pcndldltan

Tfoght
K.bup.tcn/

Kotr

TlngLat
Provhtd

8.2 Kesenja.ngan
numerasi

Kesenjangan numerasi
berdasarkan kelompok gender,
sosial ekonomi status, dan
wilayah di AKM.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikar,
Kebudayaan,
Riset, darr
Teknologi)

2022- | | 0.00 100.00 Tidak Ya Ya

8.2.1 Keseqiartgan
€rntar
kelompok
gender

Perbedaan skor numerasi peserta
didik lakilaki da'! perempuan.

As€smen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, da!
Teknologi)

2022-t I 0.00 100.o0 Tidak Ya Ya

8.2.2 Kesenjangan
antar
kelompok
sosial ekonomi
status

Perbedaan skor nuEetasi peserta
didik dari keluarga dengan status
sosial ekonomi rendah dengan
pes€rta didik dari keluarga dengan

btatus sosial ekonomi tinggi.

AsesEen
Nasioual
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-t I 0.o0 100.00 Tidak Ya

8.2.3 Kesenjangan
antar wilayah

Perbedaan skor numerasi peserta
didik bertempat tinggal di
perkotaari da! di perdesaan.

Asesmen
Nasional
(Kementerialt
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022- | | o.00 100.00 Tidak Ya

E}.3 Kesenjangan
karakter

Kesenjanga, indeks karalder
berdasarkan kelompok gender,
sosial ekonomi status, dan
wilayah dari survei karakter.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,

2022-t 1 0.00 100.00 Tidak Ya Ya

- 7t -
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llorIor
Indlt tor

If.mr
Indltitor

D.ltnl3l Irdll. tor sumbet
Data

W.ttu
PaEntt*hh.

r Datr

fst
utrlEud

I{tlai
Matslrtrud

Tfngl.t
Srtua.n

PGrdldlta!

Trtrght
Krbult t !/

Itotr

Ttrgkat
Prorhrt

Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

B.3.I Kesenjangan
antar
kelompok
gender

Perbedaan indeks kaiakter
berdasarkan gender pada hasil
survei karakter.

Asesmen
Nasional
(Kementerialr
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022- | I 0.00 Tidak Ya Ya

8.3.2 Kesenjangan
zrntar
kelompok
sosial ekonomi
status

Perbedaan indeks katalter
berdasarkan status sosial ekonomi
pada hasil survei karaLter.

Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Teknologi)

2022-l I o.00 100.00 Tidak Ya Ya

8.3.3 Kesenjangan
antar wilayah

PerbedaaJr indeks kara.kter
berdasaikan wilayah pedesaan daJr

p€rkotaan pada hasil survei
karakter.

Nasiona.l
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, da!!
Teknologi)

2022-11. 0.o0 100.00 Tidak Ya Ya

8.4 Angka
Partisipasi
Kasar (APK)

SD/MI/Paket
A/SDLB

Jumlah peserta didik di jenjang

SD sederajat dibagi jumlah
penduduk usia 7 (tujuh) sampai
dengan 12 (dua betas) tahun pada
daerah yang bersangkutan.

Data Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
fuset, dan
Teknologi),
EMIS

2022-l I 0.o0 100.00 Tidak Ya Ya

100.00



llloDor
IndlL.tor

lY.Ea
Iadllator

Deflll8i lrdltator Sudbcr
D.te

Iftlat
Ul,ri.m[m

I{ilal
MakriEul[

Thgl.t
Satuq!

Pcndtdtl.!

Trngt.t
Xrbupqtc!/

Kotr

Ttngk t
ProvlD!l

(Kementerian
Agama),
Sensus
Penduduk
(Badan Pusat
Statistik)

E}.4.1 Kesenjangan
APK
SD/MI/Paket
A/SDLB
berdasarkan
kuintil status
sosial ekonomi

Selisih dari APK jenjang SD
s€demjat di daerah dengan status
sosial ekonoBi tinggi dan APK
jenjang SD sederajat di daerah
dengan status sosial ekonorni
refldah.

As€smen
Nasional
Status Sosial
dan Ekonomi
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
Survei Sosial
Ekonomi
Nasional
(Badan Pusat
Statistik),
Data Pokok
Peudidikan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
EMIS
(Kementerian
Agama)

2022-t 1 100.00 100.00 Ya Ya

B.4.2 APK
SD/MI/Paket
A/SDLB

Selisih dari APK jenjang SD
sederajat di daerah dengai
kriteria individu berjenis kelamin

Data Pokok
Pendidikarr
(Kementerian

2022-\ I - 100.00 r00.o0 Tidak Ya Ya

Wsttu
PcEEtr.Lhlrr

a Drtr

Tidak
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lllornor
Ildlt tor

Xarra
I!dlL.tor

DcflrLi IldlAatot sumbcr
Data

W.ttl
PaEutrlhlaa

!r Datr

I{llat
MInltruE

I{[.1
u.t.lEuo

TtlaLat
Saturn

Pcndldlta!

Tftrgtrt
Xrtlrlr.tc!/

Kota

Tt!gLat
Provlrt!t

berdasarkan
kelompok
gender

perempuan dengan APK jenjang
SD sederajat di daerah dengan
kriteria individu berjenis kelarnin
laki-laki.

Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
EMIS
(Kementerian
Agama),
SeDsus
Penduduk
(Badan Pusat
Statistik)

B.4.3 APK
SD/MI /Paket
A/SDLB murid
disabilitas

Jumlah anak disabilitas ya;rg
bersekolai di jenjang SD sederajat
dibagi jurElah altak disabilitas
usia 7 (tujuh) sampai dengan 12
(dua belas) tahun pada daerah
yang bersangkutan.

Data Pokok
Pendidikart
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Teknologi),
Survei Sosial
Ekonoei
Nasional
(Badan Pusat
Statistik)

2022- I I o.00 100.00 Tidak Ya Ya

B.5 Angka
Paitisipasi
Sekolah (APS)

7-12

Jumlah anak usia 7 (tujuh)
sampai dengan 12 (dua belas)
tahun yang sedang belajar di
satuan pendidikan dibagi dengaa
jumlah anak usia 7 (tujuh) sampai
dengan 12 (dua belas) tahun pada
daerah yang bersargkutan.

Survei Sosial
Ekonomi
Nasional
(Badan Pusat
Statistik)

2022- | | 0.00 Tidak Ya Ya

B.5.1 Kesenjangan
APS 7-12
berdasarkan

Selisih dari APS usi,a7-12 di
daerah dengan status sosial
ekonoai tin8gi darl APS usia 7-12

Survei Sosial
Ekonomi
Nasional

2022-tl - 100.o0 100.o0 Tidak Ya Ya

100.o0
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IIoEoa
Indlt tor

Ilada
Indlr.rtor

Dellai.t Iadfl(8tor suEbea
Data

WrLtu
P.EEtrlhll|!

n Drta

rtht
uhllrue

Itllil
uaLslEurl

Ttaglat
Sqtuar

P.adldltan

TlngL.t
x.bllllqtcn/

Ibt

Tingtat
Provt ttt

kuintil status
sosial ekonomi

di daerah delgan status sosial
ekonomi rendah.

(Badan Pusat
Statistik)

8.5.2 APS 7-12
berdagarkan
kelompok
gender

Selisih dari APS usia 7 -12 di
daerah dengan kiiteria individu
berlenis kelamin perempuan
dengan APS usia 7-12 di daerah
dengan kriteria indi\.idu bedenis
kelamin laki-laki.

Survei Sosial
Ekonomi
Nasional
(Badan Pusat
Statktik)

2022-11 - loo.00 Tidak Ya Ya

B.5.3 APS 7-12
murid
disabilitas

Jumlah anak disabilitas usia 7
(tuju}l) sampai dengan 12 (dua
belas) tahun yang sedang b€lajar
di satua! pendidikan dibagi
dengan jurnlah anak disabilitas
usia 7 (ftjuh) saEpai dengan 12
(dua belas) tahun pada daerah
yang bersangkutar.

Survei Sosial
Ekonomi
Nasional
(Badan Pusat
Statistik)

2022-t1 0.00 100.00 Tidak Ya Ya

B.6 Angka
Partisipasi
Murni (APM)
SD/MI/Paket
A/SDLB

Jumlah ana.l< usia 7 (tujuh)
sampai dengan 12 (dua belas)
tahun yang sedang belajar di
satuan pendidikan jenjang SD
sederajat dibagi dengan jumlah
anak usia 7 (tujuh) saEpai
de'rga,l 12 (dua belas) tahulr pada
daerah yang bersangkutan.

Data Pokok
Pendidikan
{Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
EMIS
(Kementerian
Agama),
Sensus
Penduduk
(Badan Pusat
Statistik)

2022- | | 0.00 100.00 Tidak Ya Ya

B.6.1 Kes€njangan
APM

Selisih dari APM jenjang SD
sederajat di daerah dengan status

Asesmen
Nasional

2022- I I -loo.oo 100.o0 Tidak Ya Ya

100.00
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Ttrgt4t
Provfur3l

Tr-glqt
K.bulletc!/

Kotr

Trnglrt
8rtu.n

Pcrrdldlt !
Makalrlum

IIllat
xltdDuE

Sulnbct
Data

Waltu
PcmBt lhlra

n D.ta

IlIam.
Lndllrtot

DefLalst hditatorIlIolEol
I!dltator

Status Sosial
dan Ekonomi
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
Su-rvei Sosial
Ekonorni
Nasional
(Badan Pusat
Statistik),
Data Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidika!,
Kebudayaan,
Riset, dan
Tekiologi),
EMIS
(Kementerian

SD/MI / Paket
A/SDLB
berdasarkan
kuintil status
sosial ekonomi

sosial ekooomi tinggi dar! APM
enjang SD sederajat di daerah

dengafl status sosial ekonomi
rendah.

YaYa100.00- r00.002022- I IData Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan

EMIS
(Kementerian
Agafta),
Sensus
Penduduk

Selisih dari APM jenjang SD

sederajat di daerah dengan
kriteria individu berjenis kelamin
perempuan dengan APM jenjang
SD sederajat di daerah dengan
kriteria individu beienis kelamin
laki-laki.

8.6.2 APM
SD/ MI/ Paket
A/SDLB
berdasarkan
kelompok
gender

lI at



!Ioaor
I!dlL.tor

lllaEa
I!dlt!tor

Dellntst lltdlLator suEbet
Deta

W.ttu
PGEutalLlta

lr Data

nll.t
Ulttl[uttr

I{.l
MehslmuEr

Tflglat
Satur!

PcndldlLa

Thglst
K.bupat !/

Kot

Tl[gLat
ProYfutlt

(Badan Pusat
Statistik)

B.6.3 APM
SD/Ml/Paket
A/SDLB murid
disabilitas

Jumlah anak disabilitas usia 7
(tujuh) sampai dengan 12 (dua
belas) tahun yang sedaig belajar
di satuan pendidikan jenjang SD
sederajat dibagi dengan jumlah
anak disabilitas usia 7 (tujuh)
sampai dengan 12 (dua belas)
tahun pada daerah yang
bersangkutar.

Data Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
Survei Sosia.l

Ekono,ni
Nasiona.l
(Badan Pusat
Statistik)

2022- | | 0.o0 Tidat Ya Ya

8.7 Angka
Partisipasi
Kasa, (APK)

SMP/MTS/Pa
ket B/SMPLB

Jumlah pes€rta didik di jenjang
SMP sederajat dibagi jumlah
penduduk usia 13 {tiga belas)
sampai dengan 15 (lima belas)
tahun pada daerah yang
bersangkutan.

Data Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
EMtS
(Kementerian
Agalrra),
Sensus
Penduduk
(Badan Pusat
Statistik)

2022- I I 0.00 100.00 Tidak a

E}.7.1 Kesenjangan
APK
SMP/MTS/Pa
ket B/SMPLB
berdasarkan

Selisih dari APKjenjang SMP
sederajat di daerah dengafl status
sosial ekonomi tinggi dan APK
jenjang sMP sederajat di daerah
dengan status sosial ekonomi

Asesmen
Nasiona.l
Status Sosial
dan Ekonomi
(Kementerian

2022-L1 - 100.00 Tidak Ya Ya

-77 -

100.00

100.o0
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kuintil status
sosial ekonomi

Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
Survei sosial
Ekonomi
Nasiotlal
(Badan Pusat
Statistik),
Data Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidikan.
Kebudayaan,
zuset, dan
Teknotogi),
lpurs

|{r.-..,t ri.r,
lAgama)

8.7.2 APK
SMP/MTS/Pa
ket B/SMPLB
berdasarkan
kelompok
gender

Selisih dari APK jenjang SMP
sederajat di daerah dengart
Lriteria individu berjenis kelamin
perempuan dengan APK jenjang
SMP sederajat di daerah dengan
kriteria individu berjenis kelamin
laki-laki.

Data Pokok
Pendidikan
(Kemelrterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
EMIS
(Kementerian
Aga!]a),
Sensus
Penduduk
(Badan Pusat
Statistik)

2022-Ll - roo.00 Tidak Ya Ya

rendah.

100.00
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trornor
I!dltrtor

lYaEa
IndlL.tor

Defi.al3t lndltator suEber
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Ti!8t t
Satu..o

Pandldllan

TrngL.t
Xebupotcn/

Kotr

Tt!gh.t
Provhaf

8.7.3 APK
SMP/MTS/Pa
ket B/SMPLB
murid
disabilitas

Jumlah anak disabilitas yang
bersekolah di jenjang SMP
sederajat dibagi jumlah anak
disabilitas usia 13 (tiga belas)
sampai dengan 15 (lima belas)
tahun pada daerah yang
bersangkutan.

Data Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, daJr
Teknologi),
Survei Sosial
Ekonomi
Nasional
(Badan Pusat
Staristik)

2022-11 0.o0 Tidak Ya a

E},8 Angka
Partisipasi
sekolah (APS)

l3- 15

Jumlah anak usia 13 (tiga belas)

sampai dengan 15 (linla belas)
tahun yailg sedartg belajar di
satuan pendidikan dibagi dengan
jumlah ana.k usia 13 (tiga belas)
salxpai dengan 15 (lima belas)
tahun pada daerah yang
bersangkutan.

Survei Sosial
Ekonomi
Nasional
(Bad6n Pusat
Statistik)

2022-l I 0.00 100.00 Tidak Ya Ya

B.8.1 Kesenialgan
APS 13- 15

berdasarkan
kuintil status
sosial ekonomi

Selisih dari APS usia 13-15 di
daerah dengan status sosial
ekonomi tilggi dan APS usia 13-

15 di daerah dengan status sosial
ekonomi rendah.

Survei Sosial
Ekonomi
Nasional
(Badan Pusat
Statistik)

2022- | I - 100.o0 100.00 Tidak Ya Ya

8.4.2 APS 13-15
berdasarkarr
kelodpok
gender

Selisih dari APs usia 13- 15 di
daerah dengatt kriteria individu
berjenis kelamin perempuan
dengan APS usia l3- l5 di daerah
dengan kiiteria individu berjenis
kelamin laki-laki.

Survei Sosia.l
Ekonomi
Nasional
(Badan Pusat
Statistik)

2022-tt - 100.00 100.00 Tidak Ya Ya

E}.8.3 APS 13-15 Jumlah anak disabilitas usia 13 Survei Sosial 2022-1L o.00 100.00 Tidak Ya Ya

r00.00
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Kotr

Ttagtrt
Provt4t

murid
disabilitas

(tiga belas) sampai dengan 15
(lima belas) tahun yang sedang
belajar di satuan pendidikan
dibagi dengan jufi ah anak
disabilitas usia 13 (tiga belas)
sartrpai dengan 15 (li,rra belas)

tahun pada daerah yang
bersangkuta.n.

EkonoEri
Nasional
(Badan Pusat
Statistik)

Ya

a

B.9 Angka
Partisipasi
Mumi (APM)

SMP/MTS/Pa
ket B/SMPLB

Ju6lah anak usia 13 {t.iga belas)

sarnpai dengan 15 (lima belas)
tahun yang sedang belajar di
satuan pendidikan jenjang SMP

sederajat dibagi denga! jumlah
ana.k usia 13 (tiga belas) sampai
dengan 15 (li,rra belas) tahun pada
daerah yang bersangkutan.

Data Pokok
Pendidikan
(KeEenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
EMIS
(Kementerian
Agama),
Sensug
Penduduk
(Badafl Pusat
Statistik)

2022-ll 0.o0 Ya

E}.9.I Kesenjangan
APM
SMP/MTS/Pa
ket B/SMPLB
berdasarkan
kuintil status
sosial ekonomi

Selisih dari APM jenjang SMP

sederajat di daerah denga! status
sosial ekonomi tinggi dan APM
jenjang SMP sederajat di daerah
dengan status sosial ekonomi
rendah.

Asesmen
Nasional
Status Sosial
da-n Ekonomi
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
Survei Sosial
Ekonomi

2022-11 - loo.00 100.00 Tidak Ya

100.00
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Ttnglat
Provtaal

Nasional
(Badan Pusat
Statistik),
Data Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidikan.
Kebudayaan,
Riset. dan

eknologi),
EMIS
(Kementerian
Agama)

Ya
8.9.2 APM

sMP/MTS/Pa
ket B/SMPLB
berdasarkan
kelompok
ge,tder

SeUsih dari APM jenjang SMP
sederajat di daerah dengan
kriteria individu berjenis kelallrin
perempuan dengan APM jenjang
SMP sederajat di daerah dengan
Lriteria individu berjenis kelamin
laki-laki.

Data Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Teknoloai),
EMIS
(Kementerian

Sensus
Penduduk
(Badan Pusat
Statistik)

2022-tt - 100.00 100.00 Ya

B.9.3 APM
SMP/MTS/Pa
ket B/SMPLB
murid
disabiUtas

Jumlah anak disabilitas usia 13

(tiga belas) sampai dengan 15
(Iima belas) tahun yang sedang
belajar di satuan pendidikal
jenjang SMP sederqiat dibagi
dengan jumlai anak disabilitas

Data Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan

2022-11 0.00 100.00 Tidak Ya Ya

Tidak
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usia 13 (tiga belas) sampai dengan
15 (lima belas) tahun pada daerah
ya[8 bercangkutan.

Teknologi),
Survei Sosial
Ekonomi
Nasional
(Badan Pusat
Statistik)

B.10 AnSka
Partisipasi
Kasar (APK)

SMA/K/MA/M
AK/ Palet
c/SMALB

Jumlah peserta didik di jenjang
SMA sederajat dibag jumlah
penduduk usia 16 (enam belas)
sampai dengan 18 (delapan belas)
tahun pada daerah yang
bersangkuta.n.

Data Pokok
Pe!tdidikan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
EMIS
(Kementerian

Sensus
Penduduk
(Badan Pusat
Statistit)

2022- 11 o.00 100.00 Tidal< Tidak Ya

8.10.1 Kesenjangan
APK
SMA/K/MA/M
AK/Paket
C/SMALB
berdasarkan
L-rrintil status
sosial ekonomi

Selisih dari APK jenjang SMA
sederajat di daerah dengan status
sosial ekonomi tinggi dan APK
jenjang SMA sederajat di daerah
dengan status sosial ekonomi
rendah.

As€smen
Nasional
Status Sosial
dan EkonoEi
(Kementerian
Pendidika!,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
Survei Sosial
Ekonomi
Nasional
(Badan Pusat

2022-t1 -100.00 100.00 Tidak YaTidat

lloDor
Irdlt tor
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Statistik),
Data Pokok
Pendidikarr
(KeErenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dalr
Teknologi),
EMIS
(Kementerian
Agama)

B.10.2 APK
SMA/K/MA/M
AK/Paket
C/ SMALB
berdasarkan
kelompok
gender

Selisih APK jenjang SMA s€derajat
di daerai dengan kriteria individu
berjenis kelamin perempuan
dengan APK jenjang SMA
s€derajat di daerah dengan
kriteria individu berjenis kela$in
laki-laki.

Data Pokok
Pendidika!
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknolog4,
EMIS
(Kementerian
Agama),
Sensus
Penduduk
(Badan Pusat
Statistik)

2022- | 1 - 100.o0 loo.00 Tidak Tidal< Ya

E}.10.3 APK
SMA/K/MA/M
AI(/Paket
C/SMALB
murid
disabilitas

Jumlah artak disabilitas yang
bersekolah di jenjang SMA
sederajat dibagi jumlah anak
disabilitas usia 16 (enam belas)
sampai dengan 18 (delapan belas)
tahun pada daerah yang
bersangkutan.

Data Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidikar,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
Survei Sosial

2022-t I 0.o0 100.00 Tidak Tidak Ya

Tl rLt
X.bElrrtc!/

Kotr
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TIngL.t
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Ekonomi
Nasional
(Badan Pusat
Statistik)

B.1 I AnCka
Partisipasi
sekolah (APS)

16-18

Jumlah anak usia 16 (ena.m beLas)

sampai dengan l8 (delapan belas)
tahun yang sedang belajar di
satuan pendidikan dibagi dengan
juolah ana]( usia 16 (enam belas)
sampai dengan l8 (delapan belas)
tahun pada daerah yang

I 
uersar,gkutan.

Survei Sosial
Ekonortli
Nasional
(Badan Pusat
Statistik)

2022 || 0.00 100.00 Tidak Tidat Ya

B.l l.l Kesenjangan
APS 16-18
be!dasarkan
kuintil status
sosial ekonomi

Selisih dari APS usia 16- 18 di
daerah dengan status sosial
ekonomi tinggi dan APS usia 16-
18 di daerah dengan status sosial
ekonomi rendah.

Surei Sosial
Ekonomi
Nasional
(Badan Pusat
Statistik)

2022-r t - 100.o0 100.00 Tidak Tida-k Ya

B.11.2 APS 16- 18

berdasarkan
kelompok
gender

Selisih APS usia 16-18 di daerah
dengan kriteria individu ber:jenis
keLamin perempuan dengan APS

usia 16-18 di daerah dengal
kriteria individu beqenis kelamin
lakilaki.

Survei Sosial
Ekonomi
Nasional
(BadaJr Pusat
Statistik)

2022-1t - 100.00 100.00 Tidak Tidak Ya

E}.11.3 APS 16-18
murid
disabilitas

Jumlah anak disabilitas usia 16

(enam belas) sampai dengan 18
(delap€n belas) tahun yang sedang
belajar di satuan pendidikan
dibagi dengan jumlah anak
disabilitas usia 16 (enarxr belas)
safipai dengan 18 (delapan belas)
tahun pada daerah yang
bersangkutan.

Survei Sosial
Ekonomi
Nasio[al
(Badan Pusat
Statistik)

o.00 r00.00 Tidak Tidak Ya

NlLt
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B.12 Angka
Partisipasi
Mumi (APM)
SMA/K/MA/M
AK/Paket
C / SMALB

Jumlah anak usia 16 (enartr belas)
sampai dengan 18 (delapat! belas)
tahun yang sedang belaja, di
satuan pendidikan jenjang SMA
sederajat dibagi dengan jurolah
ana.k usia 16 (enam belas) sa$pai
dengan 18 (delapan belas) tahun
pada daerah yang bersangkutan.

Data Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, darr
Teknolog4,
EMIS
(Kementerian
AgaEa),
Sensus
Penduduk
(Bada, Pusat
Statistik)

2022- | | 0.o0 100.o0 Tidak Tidak

8.12.1 Kesenja.lrgan
APM
SMA/K/MA/M
AK/Paket
C / SMALB
berdasarkan
kuintil status
sosial ekonomi

Selisih dari APM jenjang SMA
sederajat dengan status sosial
ekonomi tinggi dan APM jenjang
SMA aederajat di daerah dengalr
status sosral ekonomi rendah.

Asesmen
Nasional
Status Sosial
dan Ekonomi
(Kementerian
Pendidikar!,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
Survei Sosial
Ekonomi
Nasional
(Badan Pusat
Statistik).
rrera Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan

2022-rt - 100.00 100.00 Tidak Tidal( Ya
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Teknologi),
EMIS
(Kementerian
Agama)

8.12.2 APM
SMA/K/MA/M
AK/Paket
C/ SMALB
berdasarkan
kelompok
gender

Selisih APM jenjang SMA sederajat
di daerah dengan kriteria individu
berjenis kelamin perempuan
dengan APM jenjang SMA
s€derajat di daerah dengan
kriteria individu berjenis kelamin
laki-laki.

Data Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, darr
Teknologi),
EMIS
(Ke!!enterian
Agama),
Sensus
Pendudul<
(Badan Pusat
Statistik)

2022-tt -100.00 100.00 Tidak Tidak Ya

B.12.3 APM
SMA/K/MA/M
AK/Paket
C/SMALB
murid
disabilitas

Jumlai a'ral disabilitas usia 16
(enaln belas) sa-srpai dengan 18
(delapan belas) tahun yang sedang
belajar di satuan pendidikan
jenjang sMA sederajat dibagi
dengan jurllah anak disabilitas
usia 16 (enar!! belas) sampai
dengan 18 (delapan belas) tahun
pada daerah yang bersangkutan.

Data Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidika!,
Kebudayaart,
Ris€t, dan
Teknologi),
Survei Sosia.l

Ekonomi
Nasional
(Badan Rrsat
Statistil<)

2022-11 0.00 100.00 Tidak Tidak Ya

E}.13 Angka
Partisipasi
sekolah (APS)

Jumlah arlak usia 7 (tujuh)
sampai dengan 15 (lima belas)
tahun yang sedarg belajar di

Survei Sosial
Ekonomi
Nasional

2022-t 1 0.00 100.00 Tidak Ya Ya
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7-15 satuan pendidikan dibaBi dengan
jurnlah anak usia 7 (tujuh) sampai
dengan 15 (tma belas) tahun pada
daerai yang bersangkutan.

(Badan Pusat
Statistik)

E}.14 Angka
Partisipasi
sekolah (APS)

4-18
Penyandang
Disabilitas

Jumlah anak disabilitas usia 4
(empat) sampai dengan 18
(delapan belas) tahun yang sedang
bel4iar di satuan pendidikan
dibagi dengan jumlah anak
disabilitas usia 4 (empat) sampai
dengan 18 (delapan belas) tahun
pada daerah yang bersangkutan.

Survei Sosia.l
Ekonomi
Nasional
(Badan Pusat
Statistik)

2022-r I 0.00 100.00 Tidak Ya Ya

B.l5 Angka
Partisipasi
Sekolah (APS)

7-ta
Kes€taraan

Jumlah v,/arga ,regara usia 7-18
tahun yang belum rtrenyelesaikar
pendidikan dasar dan atau
menengah yang berpartisipasi
dalarn pendidika! keseta-raan.

Data Pokok
Pendidikarl
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaal,
Riset, dan
Teknologi),
Survei Sosial
Ekonomi
Nasional
(Badan Pusat
Statistik)

2022- 1l 0.00 100.00 Tidak Ya Ya

B.16 Indeks
Pencapaian
SPM

Jertis darr Mutu Pelayanan Dasarr
Minima.l yang telah diberikan
daerah kepada waiga Negaia
daerahnya.

Survei Sosial
Ekonomi
Nasiona.l
(Badan Pusat
Statistik),
Asesmen
Nasional

{Kementerian
Pendidikan,

2022 1l

1

0.00 100.00 Tidak Ya Ya
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Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
Ttucer StudA
(KeBenterian
Pendidikaa,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi),
Data Pokok
Pendidikan
(Kementeriarr
Peodidika!,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

Detail Kriterla Capalao

I[ornoa
Ildltrtor

Leb.l Ucrah Daflnld Lrbcl
ucrah

R.atrtrg trlLl
Labcl xcr.h

Lsbel Kunlag Dcflnt t Lebcl
Ku'l-g

Rcrteng l{iLl
Label Kuahg

Labcl g{.u Dcntdrt L.bcl
HUau

Rc.tang IllLl
Label Hll.n

B.l Tinggl Ada perbedaan
sangat tinggi
pada capaian
literasi baik
berdasar
kelompok
gender,
kelompok sosial
ekonoIni
maupun antar
wilayah urban
daJr rural.

o.00 s.d. 54.00 Sedang Ada perbedaan
capaian literasi
baik berdasar
kelompok
gender,
kelompok sosial
ekonomi
maupun antar
wilayal urban
dan rural.

54.01 s.d. 70.00 Rendah Tidal ada
perbedaan
capaiart literasi
baik berdasar
kelompok
gender,
kelompok sosial
ekonomi
maupun arntar
wilayah urban
darr rural.

70.01 s.d. 1OO.0O

B.1.I Tinggi Terdapat
perbedaan

lO O1 s.d Sedang Terdapat
perbedaan

4.00 s.d. 10.OO Rendah Tidak a.la
perbedaan

0.00 s.d.3.99

Dallntrt Indllator
Data

lltlal
UrtrtEuD
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llloEot
Ildllator

L.bcl uerah Dcinlrt Label
ucr.t

Rcrtalg tr[at
Labcl ucr.h

Label Kunlrrg Rantang [tlql
Labcl Kuni,lg

Labcl llllau Dcfidll Labcl
IIUcE

Rcnt ng l{tLl
L.bcl Ullau

sangat tinggi
pada capaian
Iiterasi
berdasarkan
kelompok
gender.

100.00 capaia.n literasi
berdasarkan
kelompok
gender.

capaian literasi
berdasarkan
kelompok
gender,

8.t.2 Ting81 Teldapat
perbedaan
sangat tinggi
pada capaian
literasi
berdasaikan
kelompok sosial
ekonomi.

4.01 s.d. 1OO.Oo Sedang Terdapat
perbedaan
capaian literasi
berdasarkan
kelompok sosial
ekonomi.

1.50 s.d. 4.00 Rendah Tidak ada
perbedaan
capaian literasi
berdasarkalr
kelompok sosial
ekonomi.

0.OO s.d. 1.49

E}.1.3 Tinggi Terdapat
perbedaaJr
sangat tinggi
pada capaian
literasi
berdasarkan
wilayah urban
rtan nrral

10.01 s.d.
100.o0

Sedang Terdapat
perbedaan
capaian literasi
berdasarkan
wilayah urbal
dan nual.

4.0O s.d. 10.00 Rendah Tidak ada
perbedaan
capaian literasi
berdasarka.rr
wilayah urban
dan rural.

0.OO s.d. 3.99

8.2 Tincg Ada perbedaan
sangat tirEld
pada capaian
numerasi baik
berdasar
keloEpok
gender,
kelompok sosial

Eaupun antar
w ayah urban
dan mral.

O.0O s.d.54.00 Seda.rrg Ada perbedaan
capaialr
numerasi baik
berdasar
kelompok
gender,
kelompok sosial
ekonomi
mauputr antar
wilayah urban
dan rural.

54.O1 s.d.7O.OO Rendal. Tidak ada
perbedaan
capaiaJl
numerasi baik
berdasar'
kelompok
gender,
kelompok sosial
ekonomi
maupun antar
wilayah urban
darr rural.

70.O I s.d. 100.00

8.2.1 Tirrggl 10.O1 s.d.
100.00

Sedang Terdapat
perbedaan
capaian
numetasi

Rendah Tidak ada
perbedaan
capaian
numerasi

0.00 s.d. 3.99erdapat
perbedaart
sangat tinggi
pada capaian

4.00 s.d. 10.00

Dcnrt t Labcl
Kunfng
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numerasl
berdasarkan
kelompok
gender.

berdasarkan
kelompok
gender.

berdasarkan
kelompok
gender.

8.2.2 TinCS Terdapat
perbedaan
sangat tinggi
pada capaian
numerasi
berdasar:kan
kelompok sosial
ekonodri.

4.01 s.d. IOO.0O Sedang Terdapat
perbedaan
capaian
numefasi
berdasarkan
kelompok sosial
ekonomi.

1.50 s.d. 4.00 Rendah Tidak ada
perbedaan
capaian
nunrerasi
berdasalkar
kelompok sosial
ekonomi.

0.00 s.d. 1.49

8.2.3 Tinggt Terdapat
perbedaan
sangat tingai
pada capaian
numerasi
berdasarkarr
wilayah urban
dan rural.

Sedang Terdapat
perbedaan
capaian
numerasi
berdasarkal
wilayah urban
dan rural.

4.0O s.d. 10.00 Rendah Tidal ada
perbedaal
capaia.tr
numerasi
berdasarkan
wilayah urban
dan rural.

0.OO s.d.3.99

B.3 TinCgl Ada perbedaan
sangat tinggi
pada capaian
karaker baik
berdasar
kelompok
gender,
kelompok sosial
ekonomi
maupun arnt,rr
wilayah urban
dan rural.

o.0o s.d.54.00 Sedang Ada perbedaan
capaian karakter
baik berdasar
kelompok
gender,
kelompok sosia.l
ekonomi
maupulr antar
wilayah urban
dan rural.

54.01 s.d. 70.00 Rendah Tidak ada
perbedaan
capaian karakter
baik berdasar
kelompok
gender,
kelompok sosial
ekonooi
maupun antar
wilayah urban
dal! aura].

70.01 s.d. 100.O0

E}.3.1 Tingg 0.16 s.d. 100.00 Sedang Terdapat
perbedaan
capaiar kalakter
berdasaikan
keloEpok
gender.

Rendah Tidak ada
perbedaan
capaia! karalter
berdasarkan
kelompok
gender.

0.00 s.d. O.O4pat
perbedaan
sangat tinggi
pada capaian
karakter
berdasarkan

0.O5 s-d.0.15

10.01 s.d.
100.00
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lloEor
IrdtAtor

Lsbel Merah Dc8ltd Labcl
Ucrah
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kelompok
gender.

8.3.2 Tingg Terdapat
perbedaan
sangat tinggi
pada capaiart
karakter
berdasarkan
kelompok sosial
ekonomi.

3.01 s.d. 1O0.0O Sedang Terdapat
perbedaan
capaial karakter
berdasarkan
kelompok sosial
ekonomi.

1.50 s.d. 3.00 Rendah Tidak ada
perbedaan
capaia.n karakter
berdasarkan
kelompok sosial
ekonomi.

0.00 s.d. 1.49

E}.3.3 Tinggt Terdapat
perbedaan
sangat tinggi
pada capaiaa
kaialder
berdasarkan
wilayah urban
dan rura.l.

0.16 s.d. 100.00 Sedang Terdapat
perbedaan
capaian karakter
berdasarkan
wilayah urbar!
dan rural.

0.05 s.d. 0.15 Rendah Tidak ada
perbedaa.
capaian karakter
berdasarkan
wilayah ulban
dan rural.

0.00 s.d. 0.04

B,4 Rendah Proporsi peserta
didik pada
jenjang SD
sederajat
terhadap
penduduk
kelompok usia
7- 12 tahun di
suatu wilayah
kurang.

0.00 s.d.79.99 Sedaig Proporsi peserta
didik pada
jenjang SD
sederajat
terhadap
penduduk
kelompok usia
7- 12 tahun di
suatu wilayah
cukup tinggi.

80.00 s.d. 94.99 TinCgl Proporsi peserta
didik pada
jenjang SD
s€derajat
terhadap
penduduk
keloErpok usia
7-12 tahun di
suatu wilayah
sangat tinggi.

95.00 s.d
100.00

B.4.1 TinCgl Selisih antara
APK jenjarg SD
Sederajat SES
rendah dengan
SES tinggi
mendekati tidak
seimbang.

- 1OO.0O s.d. -

lO.0l atau 10.01
s.d. 100.00

Sedarrg Selisih antara
APK jenjang SD
Sederajat SES
rendah dengan
SES tinggi
cukup seimbang.

- 10.00 s.d. -5.01
atau 5.Ol s.d.
10.00

Rendal Selisih antara
APK jenjang SD
Sederajat SES
rendah dengan
SES tinggi
seimbang.

-5.00 s.d. 5.00

8.4.2 TinCgl Selisih antala
APK jenjang SD
Sederajat Laki-

- lO0.0O s.d. -
10.01 atau 1O.O1

Sedang Selisih antara
APK jenjang SD
Sederajat laki-

-10.00 s.d. -5.01
atau 5.01 s.d.

Rendalr seLisih antara
APK jenjang SD
Sederajat laki-

-5.0o s.d. 5.00
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Iaki denga!
p€fempuan
mendekati tida.l(
seirrbang.

laki dengan
perempualrl
cukup s€imbang,

10.00 laki dengan
peaempuarn
s€i,3barrg.

8.4.3 Rendah Proporsi peserta
didik disabilitas
pada jenjang SD
sederajat
terhadap
penduduk
disabilitas
kelompok usia
7- 12 tahu! di
suatu wilayah
kurang tirrggi.

0.00 s.d. 79.99 Sedarrg Proporsi peserta
didik disabilitas
pada jenjang SD
sederajat
terhadap
penduduk
disabilitas
kelompok usia
7- 12 tahun di
suatu wilayah
cukup tinggi.

80.00 s.d.94.99 Tirrgg Proporsi peserta
didik disabilitas
pada jenjang SD
sederajat
terhadap
penduduk
disabilitas
kelompok usia
7- l2 tahun di
suatu wilayah
sangat tinggi.

95.0O s.d.
100.00

B.5 Rendah Proporsi peserta
didik usia 7- 12
tahulr terhadap
penduduk
kelompok usia
7- 12 tahun di
suatu w ayah
kuraJB.

o.oo s.d.79.99 Sedang Proporsi peserta
didik usia 7- 12
tahun terhadap
penduduk
kelompok usia
7- l2 tahun di
suatu wilayah
cukup tinggi.

80.00 s.d.94.99 Tinggi Proporsi pes€rta
didik usia 7-12
tahun terhadap
penduduk
keloEpok usia
7- 12 tahun di
suatu wilayah
sangat tinggi.

E}.5.1 TinCg Selisih antara
APS 7-12
sederajat SES
rendah dengan
SES tingsi
mendekati tidak
seimbalg.

- 100.00 s.d. -

1O.01 atau 10.01
s.d. 10O.OO

Sedarg Selisih antaJa
APS 7-12
sederajat SES
rendah dengan
SES tinggi
cukup seimbang.

'10.00 s.d. -5.01
atau 5.01 s.d.
10.00

Rendah Selisih antara
APS 7-12
sederajat SES
rendah dengan
SES tinggi
seimbang.

-5.00 s.d- 5.00

8.5.2 Tincgr Selisih antara
APS 7-12
sederajat laki-
laki dengan
perempuan
mendekati tidak
seimbang.

Sedang Selisih antala
APS 7- 12
sederajat laLi-
laki dengan
perempuan
cukup s€imbang.

- l0.OO s.d. -5.01
atau 5.01 s.d.
r 0.oo

Selisih antara
APS 7-I2
s€derajat laki-
laki dengan
perempuan
seimbang.

-5.00 s.d. 5.00

B.5.3 Renda}! Proporsi peserta 0.00 s.d. 79.99 Sedang 80.00 s.d.94.99 Tinggl Proporsi peserta 95.oo s.d

s.d. 100.00

95.00 s.d.
100.00

- 100.00 s.d. -
10.01 atau 10.01
s.d. l00.OO

Rendah

Proporsi pese.+a
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didik disabilitas
usia 7- 12 tahun
terhadap
penduduk
disabilitas
kelompok usia
7- 12 tahun di
suatu wilayah
kurang tinggi.

didik disabilitas
usia 7-12 tahun
terhadap
penduduk
disabilitas
kelompok usia
7- 12 tahun di
suatu qrilayah
cukup tirlggi.

didik disabilitas
usia 7-12 tahun
terhadap
penduduk
disabilitas
kelompok usia
7- 12 talun di
suatu vrilayah
sangat t.inggi.

loo.oo

E}.6 Rendah Proporsi pes€rta
didik jenjang SD
sederajat pada
usia 7-12 tahun
terhadap
penduduk
kelompok usia
7- 12 tahun di
suatu E'ilayah
kurang.

0.o0 s.d.79.99 Sedalg Proporsi peserta
didik jeDjang SD
sederajat pada
usia 7-12 tahun
terhadap
penduduk
kelompok usia
7- 12 tahun di
suatu wilayah
cukup tinggi.

80.00 s.d.94.99 Tingei Proporsi peserta
didik jenjang sD
sederajat pada
usia 7-12 tahun
terhadap
penduduk
kelompok usia
7-12 tahun di
suatu $dlayah
sangat tinggi.

95.00 s.d
100.oo

B.6.1 Tingg Selisih antara
APM jenjang SD
sederajat SES
rendah dengan
SES tinggi
mendekati tidak
s€imbang.

- 100.00 s.d. -
10.01 atau 10.01
s.d. 100.00

Sedang Selisih antara
APM jenjang SD
sederajat SES
rendah dengan
SES tinggr
cukup s€irtrbang.

- 10.00 s.d. -5.01
atau 5.01 s.d.
10.o0

Rendah Selisih antara
APM jenjang SD
sederajat SES
rendah dengan
SES tinggi
seimbang.

-5.OO s.d.5.00

8.6.2 Tinggt Selisih antaia
APM jenjang SD
sederajat laki-
laki dengan
perempuan
mendekati tidal
seimbang.

- 1O0.OO s.d. -
10.01 atau 10.01
s.d. 100.00

Sedang Selisih antara
APM jenjang SD
sederajat lald-
laki dengan
perempu€ul
cukup seimbang.

- 10.O0 s.d. -5.01
atau 5.Ol s.d.
10.00

Rendah Selisih antara
APM jenjang SD
sederajat laki
laki dengan
perempuaur
seimbang.

-5.OO s.d.5.OO

B.6.3 Rendah Proporsi peserta
didik disabilitas
jenjang SD
sederajat pada
usia 7-12 tahun

0.00 s.d. 79.99 Proporsi pes€rta
didik disabilitas
jenjang SD
sederajat pada
usia 7-12 tahun

80.00 s.d. 94.99 Tinggl Proporsi peserta
didik disabilitas
jenjang SD
sederajat pada
usia 7-12 tahut

95.00 s.d.
100.oo

Sedang

Rcrtrng [tlat
Labcl ucr.t
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terhadap
penduduk
disabilitas
kelompok usia
7- 12 tahun di
suatu v/ilayah
kurang tinggi.

terhadap
penduduk
disabilitas
kelompok usia
7-12 tahun di
suatu wilayah
cukup tinggi.

terhadap
penduduk
disabilitas
kelompok usia
7-12 tahun di
suatu wilayah
sangat tinggi.

8.7 Rendah Proporsi peserta
didik pada
jenjarg SMP
sederajat
terhadap
penduduk
kelompok usia
13-15 tahun di
suatu wilayah
kulang.

O.OO s.d- 79-99 Sedang Proporsi peserta
didik pada
jenjang SMP
sederajat
terhadap
penduduk
kelompok usia
I 3- 1 5 tahun di
suatu wilayah
cukup tinggi.

80.00 s.d. 94.99 Tinggi Proporsi peserta
didik pada
jenjang SMP
sederajat
terhadap
peIrduduk
kelompok usia
I 3- 1 5 tahun di
suatu lvilayah
sangat tinggi.

95.00 s.d
100.00

8.7.1 Tingg Selisih antara
APK jenjarg SMP
sederajat SES
rendah dengan
SES tinggi
mendekati tidak
seimbang.

- 1OO.0O s.d. -
10.01 atau 10.01
s.d. 100.00

Sedang Selisih antara
APK jenjang SMP
sederajat SES
rendah dengan
SES tinggi
cukup seimbalg.

-1O.oO s.d. -5.o1
atau 5.O1 s.d.
10.00

Rendah Selisih antara
APK jenjang SMP
sederajat SES
rendah dengan
SES tinggi
seimbalg.

-5.00 s.d. 5.00

8.7 .2 TinCgl selisih antara
APK jenjang sMP
sederajat laki-
laki dengan
pereEpuan
mendekati tidak
seimbang.

- l0O.0O s.d. -
l0.Ol atau 10.01
s.d. 100.00

Sedang Selisih antara
APK jenjang SMP
s€derajat laki-
laki dengart
perempuan
cukup seimbang.

- 10.OO s.d. -5.O1
atau 5.01 s.d.
t 0.oo

Rendal Selisih antara
APK jenjang SMP
sederajat laki-
laki dengan
perempuan
sei[nbalrg.

-5.00 s.d.5.OO

8.7.3 Rendah Proporsi peserta
didik disabilitas
pada jenjang
SMP sederqiat
terhadap
penduduk
disabilitas

o.0O s.d. 79.99 Sedang Proporsi peserta
didik disabilitas
pada jenjang
SMP sederajat
terhadap
penduduk
disabilitas

80.OO s.d. 94.99 Tinggi Proporsi peserta
didik disabilitas
pada jenjang
SMP sederajat
terhadap
penduduk
disabilitas

95.0O s.d.
100.00

L.bel Etjau



-95-

lloDor Labcl ![creh Dcflnt l Labcl
u.tah

Rcrtalg trtlat
Lsbcl Mcr.h

L.bcl Nu,rbg Dcitrtll Labcl
Itu,lhg

R.ntrrg Itfl.l
L.bcl Nurtbg

Labcl gll.u DcArbt Labcl
El,ru

RcEta[g lilLl
Lrbcl IIU.tr

kelompok usia
13-15 tahun di
suatu wilayah
kurang tinggi.

kelompok usia
l3- 15 tahun di
suatu wilayah
cukup tinggi.

kelompok usia
13- 15 tahun di
suatu wilayah
sangat tinggi.

B.8 Rendah Proporsi peserta
didik usia 13-15
tahun terhadap
penduduk
kelompok usia
13-15 tahun di
suatu wilayah
kurang.

0.00 s.d.79.99 Propoasi peserta
didik usia 13-15
tahun terhadap
penduduk
kelompok usia
13- 1.5 tahun di
suatu wilayah
cukup tinggi.

80.OO s.d.94.99 Tinggi Proporgi peserta
didi& usia 13-15
tahun terhadap
penduduk
kelompok usia
13-15 tahun di
suatu wilayah
sangat tinggi.

95.00 s.d
100.00

B.8.1 Tingg Selisih antara
APs usia l3- 15
SES rendah
dengan sES
tirggi mendekati
tidak seimbang.

- l0O.O0 s.d. -
10.O1 atau lO.O 1

s.d. atau 1OO.0O

Sedang Selisih alttara
APS usia 13- 15
SES rendah
dengan SES
tinggi cukup
seimbang.

- lO.0O s.d. -5.01
atau 5.01 s.d.
10.00

Rendah Selisih antara
APS usia 13-15
SES rendah
dengan SES
tinggi seimbang.

-5.00 s.d.5.00

8.4.2 TinCg1 Selisih antara
APS l3- l5
sederajat laki-
laki dengan
perempuan
mendekati tidak
seitubang.

- 100.00 s.d. -
10.01 atau 10.0I
s.d. 100.00

Sedang Selisih antara
APS} l3-15
sederajat laki-
laki dengan
perempuan
cukup seimbang.

- 10.00 s.d. -5.01
atau 5.Ol s.d.
10.oo

Rendah Selisih antara
APS 13- 15
sederajat laki-
laki dengan
Perempunn
seimbang.

-5.00 s.d. 5.00

8.8.3 Rendah Proporsi pes€rta
didik disabilitas
usia 13-15
tahun terhadap
penduduk
disabilitas
kelompok usia
13-15 tahun di
suatu wilayah
kurang tinggi.

0.00 s.d.79.99 Sedang Proporsi peserta
didik disabilitas
usia 13 15
tahun terhadap
penduduk
disabilitas
kelompok usia
l3- 15 tahurl di
suatu wilayah
cukup tinggi.

80.00 s.d. 94.99 Tinggi Proporsi peserta
didik disabilitas
usia 13-15
tahun terhadap
penduduk
disabilitas
kelompok usia
13- 15 tahun di
suatu q/ilayah
sangat tinggi.

95.o0 s.d
100.00

B.9 Rendah Propolsi peserta
didik jenjang
SMP sederaiat

o.0o s.d. 79.99 Sedang Proporsi peserta
didik jenjarlg
SMP s€derajat

80.00 s.d.94.99 Tinggi Proporsi peserta
didikjenjang
SMP sederaiat

95.00 s.d
100.oo

Iadtkator

Sedang
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pada usia 13-15
tahun telhadap
penduduk
kelompok usia
13-15 tahun di
suatu iyilayah
kuralrg.

pada usia 13-15
tahun terhadap
penduduk
kelompok usia
13-15 tahun di
suatu wilayah
cukup tiiggi.

pada usia l3-15
tahun terhadap
penduduk
kelompok usia
1 3- 1 5 tahun di
suatu wilayah
sangat tinggi.

B.9.1 Tingg Selisih antara
APM jenjang
SMP sederajat
SES rendah
dengan SEs
tinggi mendekati
tidak seimbang.

- 100.00 s.d. -
1O.O1 atau lO.Ol
s.d. IO0.OO

Sedang Selisih antara
APM jenjang
SMP s€derajat
SDS rendah
dengan SES
tinggi cukup
seimbang.

- 10.00 s.d. -5.O1
atau 5.01 s.d.
10.00

Rendah setsih antara
APM jenjang
SMP sederajat
SES rendah
dengan SES
tinggi seimbang.

-5.00 s.d. 5.00

8.9.2 Tingg SeUsih antara
APM jenjalg
SMP sederajat
laki-laki dengan
perempuan
mendekati tidal
seimbang.

- 100.00 s.d. -
lO.0l atau 1O.01

s.d. 1OO.00

Sedalg Selisih antara
APM jenjang
SMP sederajat
laki-laki dengan
perempuan
cukup seimbang.

- 10.00 s.d. -5.01
atau 5.01 s.d.
10.00

Selisih antara
APM jenjang
SMP s€derajat
laki-laki dengan
perempuan
s€imbang.

-5.0O s.d. 5.00

B.9.3 Rendah Proporsi peserta
didik disabilitas
jenjang SMP
sedelajat pada
usia 13-15
tahun terhadap
penduduk
disabilitas
kelompok usia
13-15 tahun di
suatu v/ilayah
kurang tinggi.

0.OO s.d. 79.99 Sedarrg Proporsi peserta
didik disabilitas
jenjarlg SMP
sederajat pada
usia 13-15
tahun terhadap
p€nduduk
disabilitas
kelompok usia
13-15 tahun di
suatu lvilayah
cukup tinggi.

80.00 s.d.9,1.99 Tinggi Proporsi peserta
didik disabilitas
jenjang SMP
s€derajat pada
usia 13-15
tahun terhadap
penduduk
disabilitas
kelompok usia
I 3- 1 5 tahun di
suatu wilayah
sangat tinggi.

95.00 s.d.
loo.00

B.10 Rendah 0,00 s.d.79.99 Sedang Proporsi peserta
didik pada
jenjang SMA
sederajat
terhadap

80.00 s.d.94.99 Tinggi Proporsi peserta
didik pada
jenjaig SMA
sederajat
terhadap

95.00 s.d.
100.o0

Proporsi peserta
didik pada

ang SMA
sederajat
terhadap

Rendah
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IYotnor Labcl uciah Dof,dll L.bcl
ucnh

Rcntalg Itllal
L.bcl Mcrab

Libcl KuntDg Dellnt l L.bcl
Kudlg

Reltalg ltlLl
Lab.l Kuntng

L.bcl HUru Dcfld.l L.bcl
Ellau

Rcnt !g [llal
Labcl Hll.u

penduduk
kelompok usia
16-18 tahun di
suatu wilayah
kurang.

penduduk
kelompok usia
16-18 tahun di
suatu vailayalr
cukup tinggi.

penduduk
kelompok usia
16-18 tahun di
suatu vrilayah
sangat tinggi.

8.10.1 TinC81 Selisih antara
APK jenjarlg
SMA sederajat
SES rendah
dengan SES
tinggi mendekati
tidak seimba,Ig.

- 100.00 s.d. -

10.O1 atau 10.01
s.d. 100.O0

Selisih antara
APK jenjang
SMA sederajat
SES lendah
dengan SES
tinggi cukup
seimbang.

- 10.O0 s.d. -5.01
atau 5.Ol s.d.
10.00

Rendah Selisih antara
APK jenjarg
SMA sederajat
SES rendah
dengan SES
tingrai seimbang.

-5.OO s.d. 5.00

8.10.2 Tingg Selisih antara
APKjenjang
SMA Sedelajat
laki-laki dengan
perempuan
oendekati tidak
seimbartg.

- 100.00 s.d. -
10.01 atau lO.o 1

s.d. 1OO.OO

Sedang Selisih antara
APK jenjarlg
SMA Sederajat
laki-laki dengan
perempuan
cukup seimbang.

-10.00 s.d. -5.01
etau 5.O1 s.d-
10.00

Rendah Selisih antara
APK jenjaig
SMA Sederajat
laki-laki dengan
peremPuan
seirxtbang.

-5.00 s.d. 5.00

B.10.3 Rendah Proporsi peserta
didik disabilitas
pada jenjang
SMA sederajat
terhadap
penduduk
disabilitas
kelompok usia
16-18 tahun di
suatu wilayah
kurang tinggi.

O.0O s.d.79.99 Sedang Proporsi peserta
didik disabilitas
padajenjang
SMA sederajat
terhadap
p€nduduk
disabilitas
kelompok usia
16- 1a tahun di
suatu wilayah
cukup tinggi.

a0.OO s.d.94.99 Tinggi Proporsi peserta
didik disabilitas
pada jenjang
SMA sederajat
terhadap
penduduk
disabilitas
kelompok usia
16- l8 tahun di
suatu wilayah
sangat tinggi.

95.00 s.d
loo.00

B.l1 Rendah Proporsi peserta
didik usia 16-18
tahun terhadap
penduduk
kelompok usia
16- l8 tahun di
suatu lvilayah
1o-rrartg.

0.00 s.d.79.99 Sedang Propolsi peserta
didik usia 16-18
tahun terhadap
penduduk
kelompok usia
16-18 tahun di
suatu v/ilayah
cukup tinggi.

Tinggi Proporsi peserta
didik usia 16- 18
taiun terhadap
penduduk
kelompok usia
16-18 tahun di
suatu v.ilayah
sangat tinggi.

95.00 s.d
100.00

80.00 s.d. 94.99

Iadtt tor

Sedang
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troDor
Indlt tos

L.bcl uerah Dcfintrt Lrbcl
Mcreh

Rcntang Iulal
Labcl Mcrah
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Lsbcl Kuntng
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B.l1.1 Tingg Selisih antara
APS usia 16-18
SES rendah
dengan SES
tinggi mendekati
tidak seimbarg.

- 100.00 s.d. -
10,01 atau lo.O 1

s.d. 1Oo.0O

Sedaig Selisih antara
APS usia 16-18
SES rendah
dengan SES
tinggi cukup
seimbang.

- lO.0O s.d. -5.O1
atau 5.01 s.d.
r0.00

Rendah Selisih antara
APS usia l6- l8
SES rendah
dengan SES
tinggi seimbang.

-5.00 s.d. 5.00

B.tl.2 Tingg Selisih antara
APS 16- 18
s€derajat laki-
laki dengan
perempuan
mendekati tidal
seimbang.

- 100.00 s.d. -
10.01 atau 1O.O 1

s.d. 10O.OO

Sedang Selisih antara
APS 16- la
sederajat laki-
laki denga.n
perempu€rn
cukup s€imbang

-1O.OO s.d. -5.01
atau 5.01 s.d.
10.00

Rendah Selisih anta.ra
APS 16-18
s€derajat laki-
laki dengan
perempuan
seimbang.

-5.00 s.d. 5.0o

B.11.3 Rendah Proporsi peserta
didik disabilitas
usia 16-18
tahun terhadap
penduduk
disabilitas
kelompok usia
16-18 tahun di
suatu wilaYah
kurang tinggi.

Sedarg Proporsi peserta
didik disabilitas
usia 16-18
tahun terhadap
penduduk
disabilitas
kelompok usia
16-18 tahun di
suatu wilayah
cukup tinggi.

80.00 s.d.94.99 Tinggi Proporsi peserta
didik disabilitas
usia 16- 18
tahun terhadap
penduduk
disabilitas
kelompok usia
I 6- I 8 tahun di
suatu witayah
sangat tinggi.

95.00 s.d.
100.00

B.t2 Rendah Proporsi peserta
didik jenjang
SMA s€derajat
pada usia 16-18
tahun terhadap
penduduk
kelompok usia
16-18 tahun di
suatu wilayah
kurang.

0.00 s.d.79.99 Sedang Proporsi peserta
didik jenjang
SMA sederajat
pada usia 16-18
tahun terhadap
penduduk
kelompok usia
16-18 tahun di
suatu wilayah
cukup tinggi.

80.00 s.d.94.99 Tinggi Proporsi peserta
didik ienjang
SMA sederajat
pada usia 16-18
tahun terhadap
penduduk
kelompok usia
1 6- I 8 tahun di
suatu wilayah
sangat tinggi.

95.00 s.d.
100.00

B.12.l Tincg Selisih antara
APM jenjang
SMA sederajat
SES rendah
dengan SEs

- 100.00 s.d. -
10.01 atau 10.01
s.d. 100.00

Sedang Selisih antara
APM jenjang
SMA sederaiat
SES rendah
dengan SES

- 10.00 s.d. -5.01
atau 5.01 s.d.
l0.oo

Renda}l Selisih anta.ra
APM jenjang
SMA sederajat
SES rendah
dengan SES

-5.00 s.d. 5.00

0.00 s.d. 79.99
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IgoEor
Ildltrtor

Lebcl ucrrh Dcflnlri L.bcl
ucrah
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tinggi mendekati
tidak seimbang.

tinggi cukup
seimbang.

tinggi seit:nbang.

8.12.2 TinCgl Selisih antara
APM jenjalg
SMA sederajat
laki-laki dengan
perclllpuan
mendekati tidak
seimbang.

- 100.00 s.d. -

l0.O I atau l0.Ol
s.d. lOO.OO

Sedang Selbih antara
APM jenjang
SMA s€derajat
laki-laki dengan
perelDpuan
cukup geimbang.

- 10.OO s.d. -5.01
atau 5.Ol s.d.
I O.OO

Renda-l Selisih antala
APM jenjang
SMA sederajat
laki-laki dengan
perempu€ur
seimbang.

-5.00 s.d.5.00

B.12.3 Rendah Proporsi peserta
didik disabilitas
jenjang SMA
s€derqiat pada
usia 16-18
tahun terhadap
penduduk
disabilitas
keloopok usia
16-18 tahun di
suatu wilayah
kurang tinggi.

O.0o s.d.79.99 Sedarrg Proporsi pes€rta
didik disabilitas
jenjang SMA
sederajat pada
usia 16- 18
tahun terhadap
pettduduk
disabilitas
kelompok usia
16-18 tahun di
suatu wilayah
cukup tinggi.

80.0O s.d. 94.99 Tinggi Proporsi lrcs€rta
didik disabilitas
jenjang SMA
sederajat pada
usia 16- 18
tahun terhadap
penduduk
disabiutag
kelompok usia
16- 18 tahun di
suatu wilayah
sargat tinggi.

95-OO s-d.
l00.oo

B.l3 Rendah Proporgi peserta
didik usia 7- 15
tahun terhadap
penduduk
kelompok usia
7-15 tahun di
suatu wilayah
kuaang.

O.0O s.d.79.99 Sedarlg Proporsi peserta
didik usia 7- 15
tahun terhadap
penduduk
kelompok usia
7- l5 tahun di
suatu wilayah
cukup tinggi.

80.OO s.d. 94.99 Tinggi Proporsi peserta
didik usia 7-15
tahun terhadap
peoduduk
kelompok usia
7-15 tahun di
suatu wilayah
sangst tinggi.

95.00 s.d.
100.00

B.14 Rendah Proporsi pes€rta
didik disabilitas
usia 4-18 taiun
terhadap
p€nduduk
disabilitas
keloBpok usia
4-18 tahun di
suatu wilayah

Sedang Proporsi peserta
didik disabilitas
usia 4-18 tahun
terhadap
penduduk
disabilitas
kelompok usia
4- 18 tahun di
suatu wilayah

8O.OO s.d. 94.99 Tinggi Proporsi peserta
didik disabilitas
usia 4-18 talun
terhadap
penduduk
dbabilitas
kelompok usia
4- 18 tahun di
suatu irilayah

95.00 s.d.
100.00

0.O0 s.d. 79.99
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Xorlo(
IndlL.tor

Labcl Mcrah Ircflnlrl Lsbcl
MGr.h

Rclt rg fllat
Labcl ucrah

Labcl Kunlng Ircf,d.l hbcl
Kudra

Labcl Htau D.lllLt LbGl
IIU.tr

R.ltrng trllal
L.bcl Hll.u

kurang. cukup tinggi. sangat tinggi.

B. t5 Rendah Proporsi peserta
didik kesetaraarr
usia 7-18 tahurl
terhadap
penduduk
kelompok usia
7-18 talun yang
belum
bersekolah
formal di suatu
wilayah kurang.

o.0o s.d. 79.99 Sedang Proporsi peserta
didik kesetaraan
usia 7-18 tahun
terhadap
penduduk
kelompok usia
7- 18 tahun yang
belum
bersekolah
forma.l di suatu
wilayah cukup
tinggi.

80.00 s.d.94.99 TineAi Proporsi peserta
didik kesetaraan
usia 7-18 tahun
terhadap
penduduk
kelompok usia
7- 18 tahun yang
belum
bersekolah
fomal di suatu
wilayah sangat
t ngg.

95.00 s.d.
100.00

B.16 Kurang Pencapaian SPM
di bawah 60.

0.00 s.d. 59.99 Sedang Pencapaian SPM
di atas 60
namrln di bawah
70.

60.00 s.d. 69.99 Baik Pencapaian SPM
di atas 70.

70.00 s.d.
100.00

Dlmensi C: Kompeteasl dan KinerJa GTK

Detall Indikator

I(o!nor
Irdltstoi

Narna
Indikator

Dclhrtsl Indltrtor SuEber
Drta

W.ttu
Pcnutalhlra

! Datr

I{tlet
MlrriEuE

IlItLt
MaLslEud

Thglst
Krbupatctl/

Kotr

TrngI.,t
Provilrt

Proporsi PIK
bers€rtilikat

Jumlah turu dai kepala
sekolal di s€kolah yartg
memiliki sertifi.kat dibagi
dengan total guru dan kepala
sekolah yang ada

Siste-m

Informasi
Manajemen
Tunjangan
(Kementerian
Pendidikan,
I(ebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022- tO 0.oo 100.00 Tidat Ya Ya

Proporsi PfK Jumlah guru darl kepala Siitem 2022- 10 - Satuan - Satuan Ya Ya Ya

Rentaag l{llal
Lab.l Kudng

Trlght
Situan

PcndldlLa!
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llomor
t!dltator

lIa!!.
Indik tor

suaber
Data

wehu
PGEut ltlri

tr Drtr

Itilat
Mlnlmum

I(fl.l
MatslEum

Tfngl.t
Setue!

PGodldIIan

Tfnglat
Krbupatcn/

Kot

Thglat
ProYh.l

penggerak sekolah yang masuk ke
dalam program gum
penggerak dibagi total guru
dan kepala sekolah

Informasi
Manajemen
Pengembanga
n Keprofesian
Berkelanjutan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, darl
Teknologi)

Pendidikan: 0
- Daerah: 0

Pendidikan: 1

- Daerah: IOO

c.2.1 Proporsi
guru yaJB
menjadi guru
penggerak

Jumlal guru yang lulus
program guru penggerak
dibagi total guru

Sistem
Informasi
Manajemelr
Pengembanga
n Keprofesian
Berkelanjutan
{Kebenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknoloei)

2022- tO - Satuan
Pendidikan: O

- Daerah: 0

- Satuan
Pendidikan: I
- Daerah: loo

Ya Ya

Proporsi
guru
penggerak
yang
diangkat
menjadi
Kepala
Sekolah atau
Wakil Kepala
Sekolah

Jumlah lulusal program
guru penggerak di daerah
yang diangkat menjadi
kepala sekolah dibagi jumlah
lulusaJr prograrn guru
penggerak di daerah tsb
Proeinsi = SMA/SMK/SLB
Kab/Kota = PAUD/SD/sMP

Sistem
Informasi
Manajemen
Pengembanga
n Keprofesian
Berkelanjutan
(KeEenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teldrologi)

2022- tO - Satuan
Pendidikan: 0
- Daerah: 0

- Satuan
Pendidikan: I
- Daerah: 1O0

Ya Ya Ya

c.2.3 Proporsi Jumlah lulusan protram guru Sistem 2022 tO - Satuan - Satuan

Delhlsl lldltator
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Ifo!roa
Indtlator

IlIadi
IndlLAtor

Denatst Irdilatot suaber
Datr

Yrhu
Pcmut*tlr.

! Datr

Iftlal
MialEum

I(llrt
MaLrltluo

filgfrt
srtu.!

Pcidldltr!

Tlngt't
Natup.tclr/

I(ots

Ttrgt t
Provhri

guru
penggerak
yang
diangkat
menjadi
Pengawas

penggerak di daerah yang
diangkat menjadi pengawas
sekolah dibagi jumlah lulusan
program guru penggerak di
daerah tsb Provinsi =
SMA/SMK/SLB Kab/Kota =

PAUD/SD/SMP

Informasi
Manajemen
Pengembanga
n Keprofesian
Berkelanjutan
(Kementeriart
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, darr
Telmologi)

Pendidikan: O

- Daerah: 0
Pendidikan: I
- Daerah: 100

Pengalaman
Pelatihan
PTK

Proporsi guru dan kepala
sekolah yang pemah
mengikuti pelatihan melalui
Platform Merdeka Mengajar
(PMM) darr non-PMM pada
pelatihan kurikulum
dan/atau bidang
pengetahuan bidang studi,
pedagogi, manajerial, atau
pelatihan lain dikali bobot
masing-masing pelatihan

Platform
Merdeka
Mengajar,
Sistem
lnformasi
Manajemen
Pengembanga
n Keprofesian
Berkelanjutan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
TelmoloAi)

2022- rO o.00 100.oo Ya Ya Ya

c.3.1 Par-tisipasi
dalad
Platform
Merdeka
Mengajar
(proporsi)

Proporsi guru dan kepala
sekolah yang memaJrfaatkan
Platform Merdeka Mengajar

Platform
Merdeka
Mengajar
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Teknologi)

2022- tO o.00 100.o0 Ya Ya Ya

c.3.2 Petatihafr Proporsi guru darr kepalii Sistem 2022- lO o.o0 Ya Ya100.00



-103-

If oEor
IEdt.kltor

lllaEa
hdlt tot

Delhlsl Irdlkator
Data

W.Ltu
PcEut thlrl

n Data

llllit
ftalEun

I{ilat
Mal.lEu-6

Tfngt t
Setlr!

Pcndldlt !
Tt!gLat

x.bupatc!/
Nota

Tfngl.t
Pro!.hd

lainnya
(menggabung
kan
pelatihan
bid. studi,
pedagogi,
manajerial,
du)

sekolah yang mengikuti
pelatittan lainnya
(menggabungkan pelatihan
bidang studi, pedagogi,
manajerial, dll tidak melalui
Platform Merdeka Mengajar)

Inlormasi
Manajemen
Pengembartga
n Keprofesian
Berkelanjutan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dafl
Teknolog4

c.7 Indeks
Distribusi
Gur'u

indeks pemerataan guru per-
mata pelajaran tiap daerah
menggunaka.n perhitungan
tertentu

Sistem
Informasi
Manajemen
Pengembanga
n Keprofesian
Berkelanjutan
(Kemente.ian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022- tO o.00 1.00 Tidak Ya Ya

c.8 Kecukupal
formasi guru
ASN untuk
sekolah yang
diselenggara
kan oleh
Pemda
s€suai
dengall
kebutuhan
peningkatan
indeks

Jumlah formasi guru ASN
yang diajukan dibagi jumlah
formasi guru ASN yang
dibutuhkan berdasarkan
data dari Kemendikbud

Sistem
lnlormasi
ManajeEen
Pengembanga
n Keprofesian
Berkelanjutan
(Kementerian
Pendidikan.
Kebudayaan,
Riset, dan
Tekflologi)

2022- tO 0.00 100.00 Tidak Ya Ya

sumbcr
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IIo!!or
hdltator

traEa
ladttator

sumbcr
Data

vahu
PcEEtrltlra

! Dat

IIilal
Mtnltou![

Nilai
Mak!laurn

TtnSlrt
Satu!!

Pcndldlt !
Tflgbt

K.bupatc!/
Kotr

Ttnglrt
Provilrt

distribusi
guru

Detell Krlterla Capaian

I{orIor
Indlt tor

Labcl
uGrrh

Dcftr .t LabGl
Mcrat

Rcnt ng I{lLl
Labcl Ucrah

Lab€l Kudlg Dcflrlrt Lrbcl
Ku!hi

Rcrtt ag l{[rt
Labcl xudag

L.bcl llltau Dcfld.l
Lrb.l EUa!

Rcrtang
fttr.l Labcl

IIl,au

c.l Kurarrg P.ovinsi / Kabupaten
/ Kota/ Satuan
Pendidikan denga!
proporsi guru
bers€rtilikat
pendidik kurang

0.O0 s.d. 33.99 SedaJ!g Provinsi/ Kabupa
ten/ Kota / Satua
n Pendidikan
dengan proporsi
guru
bersertifikat
pendidik cukup

34.00 s.d. 67.99 Baik Provinsi/Kabu
paten/ Kota/ S
atuan
Pendidikan
dengan
proporsi guiu
bersertifikat
pendidik tinggi

68.OO s.d
100.00

c.2 Kurang - Satua!
Pendidikan:
Sekolah dengan
KS/Wak KS/KS
Penggerak belum
berasal dari guru
penggerak
- Daerah:
Provinsi / Kabupaten
/ Kota/ Satuan
Pendidikan sedang
meri.tis dalam
keikutsertaai guru
penggerak

- Satuan
Pendidikan: O.OO

- Daerah: O.OO

s.d. - Satuan
Pendidikan: 0.OO

- Daerah: 4.99

Sedang - Daerah:
Provinsi/ Kabupa
ten/ Kota/ Satua
n Perdidikan
berkembang
dalam
keikutsertaan
guru penggerak

- Daerah: 5.OO

s.d. - Daerah:
9.99

Baik - Satuan
Pendidikan:
Sekolah
dengan
KS/wakil
KS/KS
Penggerak
berasal dari
guru
penggerak
- Daerah:
Provinsi/ Kabu
paten/Kota/S
atuan
Pendidikan
sudah maju
dalano
keikutsertaan

Dcftnbl Indttator
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I[orEor
IIdl]ator

L.bGl
Mcrah

Dc8!t!l Labcl
u.r.h

Rcntang I{ at
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Lsb.l xultlg Dcfld.l Llbcl
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Rcrt ng Iftht
Labcl Nunlng

Labcl Ittjau DGlt!t!t
L.bcl II{au

guru
penggeral<

c.2.r Kurang - Daerah:
Provinsi/ Kab / Kota
yang Merintis
dalam Kelulusan
Progra$ Pendidikan
Guru Penggerak
(Predikat Lulusan
BAIK dan Sedang)

- Daerah: 0.00
s.d. - Daerah:
4.99

Sedang - Daerah:
Provinsi/ Kab / Ko
ta yang
Berkembang
dala.rn Kelulusan
Program
Pendidikan Guru
Penggerak
(Predikat
Lulusan BAIK
da! Sedang)

- Daerah: 5.00
s.d. - Daerah:
9.99

Baik - Daerah:
Provinsi / Kab /
Kota yang
sudah Maju
dalad
Kelulusan
Progralc
Pefldidikan
Guru
Peltggerak
(Predikat
Lulusan BAIK
dan Sedang)

- Daerah: 10.001

s-d. - Daerah: Iroo.oo 
I

c.2.2 Kurang - Satuan
Pendidikart:
Sekolah dengan
Ks/wakil KS/KS
Penggerak belum
berasal dari guru
pengge!ak
- Daerah: Daerah
yang s€dang
merintis dalarfl
keberadaan KS/WA
KS/ KS Penggerak
di sekolah

- Satuan
Pendidikan: 0.00
- Dacrah: O.OO

s.d. - Satuan
Pendidikan: 0.00
- Daetaht 2.49

Sedang - Daerah:
Daerai yang
berkembang
dalam
keberadaai
KS/WA KS/ KS
Penggerak di
s€kolah

- Daerah: 2.50
s.d. - Daerah:
4.99

Baik - Satuan
Pendidikan:
sekola,L
deng,arr
KS/Wakil
KS/KS
PenSgera}
berasal dar"i
guru
penggerak
- Daerah:
Daerah yang
sudah maju
dalaft
keberadaan
KS/WA KS/
KS Penggera.k
di sekolah

- Satuan
Pendidikan:
1.00
- Daerah: 5.00
s.d. - Satua,
Pendidikan:
l.oo
L Daerah:
100-oo

c.2.3 Kurang - Satuan
Pendidikan:
Sekolah dengan
Pengawas Sekolah
Penggerak belum

- Satuan
Pendidikan: O.OO

- Daerah: O.0O

s.d. - Satuan

Sedang - Daerah:
Daerah yang
berkembang
dalam
keberadaan

- Daerah: 2.51
s.d. - Daerah:
4.00

Baik - Satuan
Pendidikan
Sekolah
dengan
Pen8awas

- Satuan
Pendidikan:
1.00
- Daerah: 4.01

Rcnt ltg
I{tld L.bcl

Hl,ru
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trorIor
hdlL.tor

Label
ucrah

Dcfi,rbl Lrbcl
Ucnh

RGltalE I{lhl
Labcl l[crah

D.bcl llulhg Irclhl.l Lrbcl
Klrrthg

Rertsng I[[el
Labcl Kurdrg

Label Htjau DGnlbt
Labal Elr.lr

Rcnt !3
I{lLl Labcl

EUau

berasal dari guru
penggerak
- Daerah: Daerah
yang sedang
merintis dalalx
keberadaan
Pengawas Sekolah
Penggerak di
sekolah

Peodidikan:0.00
- Daerah: 2.50

Pengawas
Sekolah
Penggerak di
sekotah

Sekolah
Penggerak
berasal dari
guru
pengSerak
- Daerah:
Daerah yang
sudah maju
dalam
keberadaan
Pengawaa
Sekolah
PenggeraL di
sekolah

s.d. - Satuan
Pendidikan:
1.OO

L Daerah:
10o.oo

c.3 Kurang Provinsi / Kabupaten
/ Kota / Satuan
Pendidikan sedang
merintis dalam
keikuts€rtaan guru
dalam pelatihan

O.0O s.d.24.99 Sedang Provinsi / Kabupa
ten / Kota/ Satua
n Pendidikan
berkembang
dafam
keikutsertaan
guru dalam
pelatihan

25.00 s.d. 62.59 Baik Provinsi/I(abu
paten / Kota/ S
atuan
Pendidikan
sudah maju
dalam
keikutsertasn
guru dalam
pelatihan

62.60 s.d
100.00

c.3.1 Kurang Plovinsi / Kabupaten
/ Kota/ Satuan
Pendidikan s€daig
merintis dalam
keikutsertaan guru
dalam pelatihan
pengetahuan
bidang studi

0.00 s.d. 24.99 Sedang Prosinsi / Kabupa
ten/Kota/Satua
n Pendidikan
berkembang
dalam
keikutsertaan
guru dalam
pelatihan
pengetahuan
bidang studi

25 OO s.d. 62.59 Baik Provinsi/ Kabu
paten/Kota/S
atuan
Pendidikan
sudah maju
dalam
keikutsertaan
guru dalam
pelatihan
pengetahuan
bidang studi

62.60 s.d
100.00

c.3.2 Kurang Provinsi / Kabupaten
/ Kota / Satuan
Pendidikan sedang
merintis dalam

O.0O s.d.34.99 Sedang Provinsi/ Kabupa
ten / Kota/ Satua
n Pendidikan
berkemba.ng

35.00 s.d. 67.59 Baik Proeinsi / hazrbu
paten / Kota/ S
atuan
Petldidikan

68.00 s.d
100.00
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lYornor
Iadll.tor

LebGl
MGrah

Dcflnlt Lsbcl
Icrah

Rcntang ftlat
Lebcl ucteh

Labcl Kunlrg Dcftnt l Lebcl
Xlrdrg

Rcltarg lItlat
Labcl Xuldng

L.bcl HUau DGflrltt
Labcl Hllru

keikutsertaan guru
dalam pelatihan
pengetahuan
pedagogik

dalam
keikutsertaan
guru dalam
peLatihan
pengetahuar
pedagogik

sudah maju
dalam
keikutsertaa.n
guru dalam
pelatihan
pengetahua.!1
pedagogik

c.7 Kurang - Dasar: 0.00
- Menengah:
0.00 s.d. -
Dasar:0.67
- Menengah:
o.44

Sedarg Daerah memiliki
sebaran guiu
yang cukup
frerata

Baik Daerah
memiliki
sebaran guru
yang hampir
merata

- Dasa.r: 0.83
- Mertengah:
0.58 s.d. -

Dasar': 1.00
- Menengah:
1.OO

c.8 Kurang Pro\.insi/ Kabupaten
/ Kota / Satuan
Pendidikan yang
kurang mampu
da.lam melakukan
pemenuhan gunr

0.O0 s.d. 33.99 Sedalrg Provinsi/ Kabupa
ten/ Kota/ Satua
n Pendidikan
yang cukup
mampu dalam
melakukan
perrenuhan
guru

34.00 s.d. 67.00 Baik Provinsi/Kabu
paten / Kota/ S
atua,r
Pendidikan
yang mampu
delam
melakukan
Pemenuhan
guru

67.01 s.d
100.00

Dlmeasl Di Mutu dan Relevaasl PembelaJaraa

Detall lrdlkator
trana

Ildlt tor
D€llnl3t Indlrrator sumbct

Data
g.hn

Pcautathlre
!r Datr

Niht
Mhldum

ItlLl
u.L.tEum

Ttngl.t
Satuas

Pcrdtdtt8a

Thgtat
K.bupstcn/

I(otr

Tlaglat
Provtllsl

D,1 Kualitas
pembelaj a.ran

Kualitas pengelolaan kelas dan
penyelenggaraan pembelajararr
interalftif yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran darr
kaiakteristik siswa.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,

2022,I I o.00 100.00 Ya Ya Ya

Ilcnt !g
Illsl Lbcl

Hllan

Daerah memiliki
sebaran guru yang
kurang merata

- Dasar: 0.68
- Menengah:
0.45 s.d. -
Dasar:0-82
- Menengah:
o.57

trornor
IrdlLrtor
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llloloor
Irdltrtor

I{.!!.
Indlkator

Dcfllt t IItdtlator SuEbcr
Dat

Wrhs
Pc[utalhlra

r D.tr

I{llsl
HldEua

ItlLt
Maklllrua

Tlnrtrt
Srtua!

Pcndldlll!

TrntL.t
X.ttrp.tc!/

Itotr

Tfngt t
Proeh.l

Ris€t, dan
Teknologi)

D.1.1 Msrajemerr
kelas

Pengelolaan kelas yang
mendukung pembelajaran serta
penerapan penghargaan dan
salksi secara proporsional.

As€sEen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022- | I 0.oo 100.o0 Ya Ya

D.1.2 Dukungan
psikologis

Praktik p€mbelaj arar yang
me@eltuhi kebutuhan psikologis
sis*'a unhrk menumbuhlan
kepercayaan diii dan p€rasaan
diterima tanpa dibeda-bedakan.

Asesmen
Nasiona.l
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Teknologi)

2022- I I o.00 Ya Ya Ya

D.1_3 Metode
pembelaj a.ran

PraLtik p€![belajaran intera.ktif
yang sesuai dengan tujua.n
pemb€lajaran dan kaialderistik
siswa.

As€soen
Nasiona.l
(Kernenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022- I I 0.oo 100.00 Ya Ya Ya

D.2 Refleksi dan
perbaikan
peBbelajaran
oleh Euru

Tingkat altivitas refleksi dan
perbaikan praktik pcobelajaran
yang dilakukan oleh guru.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayasn,
Riset, dan
Teknologi)

2022- | I 0.oo 100.00 Ya Ya Ya

D.2.t Belajar
tentang

Al(ieitas belajar guru yang
bertujuan oeninakatkan Nasional

2022- | | o.00 100.00 Ya Ya

100.00



lYor[ot
Indltrto.

IIarla
Iadilato.

Derbkl Iadttatot SurEbcr
Data

WrttE
PcrrEt thltr

! Drtr

I{.I
MirdmuE

Ifllal
ustrlEua

Trngl.t
S.tu!!

P.ldldtt n

Ttlgtat
Kabupatc!/

Kot

Ttngtat
Pro!.lD!t

pembelaja.ra-n p€ngetahuan dan keterampilan
mengajaf.

(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

D.2.2 Refleksi atas
praldik
mengajat

Perbaikan pembelajaraa
berdas€rkan refleksi yang
dilakul(a,r guru.

Asesmert
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Teknologi)

2022-r1 0.00 1o0.00 Ya Ya Ya

D.2.3 Penerapan
praktik
inovatif

Inovasi pembelaj aran berdasarkan
refleksi yang dilakukan guru.

Asesdefl
Nasiotlal
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-1t 0.00 Ya Ya Ya

D.3 Kepemimpinan
instruksional

Tingkat kepemimpinar yang
mendukung perbaikan kualitas
pembelaj arar, dilihat dari
penjabaran visi-misi, penJrusunan
prograrn pembelaj ara! dan
pengembangan kutikulum
sekolah.

As€smen
Nasional
(KeEenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Telglologi)

2022-1l 0.00 100.00 Ya Ya Ya

D.3. r Visi-misi
sekolah

Peruruusan, pe{lyalxrpaia,r dan
penerapan visi-oisi s€kol,ah untuk
med[gkat]<ar kualitas
pembelaj arart.

Asesmen
Nasional

{Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
fuset, dan

2022- I I 0.00 100.00 Ya Ya Ya

- 109 -

100.00
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TlnSL.t
Prorh.l

Tlngtat
&tur!

Pcldldltr!

TtagLat
xabup.tcn/

Kota

IlaoEor
Indlketor

lYalrta
hdlkrtor

Dcllal.l Irdltator SuEbGr
Data

Waktu
Pemutekhlie

n Deta

I{llal
Mlnlnrum

I{llai
MakdDuE

Teknologi)

Ya YaD.3.2 Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dar!
Tekrologi)

2022- | | 0.00 100.00 YaPetlgetolaan
kurikulum
sekolah

Kemampuan kepala s€kolah dalam
mengembangkan dan trrengelola
kurikuluo yang bertujuan ruttuk
Eeningkatkan kualitas proses darr
hasil b€l,ajar siswa.

YaD.3.3 Dukungan
untuk refleksi
SUrU

Pemberian dukungan kepada guru
untuk melakukan refleksi terhadap
proses pembeLajaian.

Asesmen
Nasional
(KeDenteria.n
Pendidika!,
Kebudayaan,
Rb€t, dan
Teknologi)

2022- t1 0.00 100.00

YaYa YaD,+ Iklio
keamanan
sekolah

Kondisi satuan pendidikan yang
kondusif yang memberikan rasa
amarr (secara isik dan psikologis),
seperti tidaL adanya perundungan
dan hukuman lisik.

As€sden
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Telmologi)

2022- | | 0.00 100.00

Ya YaD.4.1 Kes€jahteraan
psikologis
(wetlbeing)
murid

Perasaa, a.6an dan nyarran
i€cara psikologb yanS dialadi
siswa di s€kolah sehari-hari.

As€srlren
Nasional
(Kemeoterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Telmologi)

2022- tl o.00 100.00 Ya

Ya YaD.4.2 Kesej ahteraan
psikologis

lwellbeingt

Perasaan bahagia menjadi guru
yang didasarkan atas kesetupatan
untuk Eengembangkan diii da.rr

Asesmen
Nasion-al
(Keoenterian

2022- I I 0.00 100.o0 Ya

I
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l(oBor
Ildltitor

ItIar[a
IadlLtor

Dcllnbl Indltitor surlber
Det

g.hu
PcBur-thrrl

n Data

I{tlel
lf,lnlouI!

r{lhl
MaLlrurB

Ttrgts t
Satu.!

P.ndldltrn

TlngL-t
Nrbrp.t n/

Kotr

Ttlgtat
Provln.l

gunr memiliki hubungan baik dengan
warga sekolah.

Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, darr
Tekrologi)

D.4.3 Pemaltaman
dan sikap
te!hadap
perundungan

Peaahaman dan sikap guru
terhadap s€gala bentuk
peniudasan atau keke.asan yang
alilakuksn aecqra senSaja oleh
satu/ sekelompok oraig yang lebih
"kuat" di s€kolah.

As€stuen
Nasiona.l
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teloologi)

2022- 1t 0.oo to0.00 Ya Ya

D.4.4 Pengalaean
perundurrSaI!
siswa

Sisq,a menSalal6i
peruldungiar / Du[gdng dari guru
atau se3a.6a siswa di sckolah.

AsesEen
Nasional
(KeEenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, darr
Tekrologi)

2022- | I 0.oo 100.00 Ya Ya

D.4.5 Peoahaoan
dan sikap
terhadap
hukuman fisik

Pengetahuan dan sikap guru
untuk menghirdari hukuman frsik
di sekolah.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikaa,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022- I I 0.o0 100.o0 Ya Ya Ya

D.4.6 Pengalaman
hukumart fisik
siswa

Hukuman lisik yang diterima oleh
siswa di sekolah.

Asesmen
Nasional
(KeEenterian
Pendidikan,
KebudayaaJr,
Ris€t, dan
Teknologi)

2022- t I o.00 roo oo Ya Ya



-tL2-

lloEor
Irdltstor

lftEra
Iltdliator

Dcflnt t I[dltator SuDber
Det.

W.ttu
Prntrtrlhlr.

tr Dati

Nilai
Mt muB

frl
urLdEua

Trnght
Satuaa

PGldldllsn

TfrglAt
K.bup.t n/

Kot

Ttagtrt
ProYtnal

D.4.7 Pemaha,man
da!! silap
guiu tentang
kekerasan
s€ksual

Pengetahuan dan keyakinan guru
urttuk Eengatasi kekerasan
seksuel di sekoleh-

Asesmen
Nasional
(Kernenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Telmologi)

2022-t I 0.00 100.00 Ya Ya

D.4.8 Pengalaman/
pengetahuan
kekerasan
seksual siswa

Penqalaman siswa akan kekerasan
e€ksual yang dialami oleh
diri.sendili ataupun orang lain di
Lingkungan sekolah.

As€gmen
Nasional
(Kementerian
Pendidika!,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022- I I 0.oo 100.00 Ya Ya Ya

D.4.9 Peoahaman
da, silap
gunr tentanS
rokok,
EinurIan
keras, dan
narkoba

Pengetahuan dan sikap guru
terhadap p€ocegahan dan
p€nanggulangan penyalahgunaan
narkoba, rokok, dan minuaan
keras di lingkungan sckolah.

Asesmen
Nasional
(Kemetlteriar
Pendidikan,
Kebudayaen,
Ris€t, dan
TeLnologi)

2022-tr 0.00 100.00 Ya Ya Ya

D.4.10 PengalarEan
siswa terkait
rokok,
minuman
keras, dan
na.rkoba

Pengnlenan siswa terkait narkoba,
rokok, dan minu,ran keras di
sckolah, ftisalnya dibujuk untuk
mencoba, menggunalan, meobeli
atau Eengeddkan.

As€9men
Nasional
(Kementeriqn
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-t I 0.oo 100.00 Ya Ya Ya

D,5 Kesenjangan
iklim
keama,ran
sekolah

Kesenjangan iklim yang amarr
secara fsik darr psikologis.

Asesmen
Nasional

{Kementerian
Pendidikan,

2022- I I 100.o0 Tidak Ya Ya0.oo
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lfoEor
I!rlltator

IIarnr
IndlLtor

Suobct
Data

W.Ltu
PGEntrthlrr

rl Drtr

Itllat
utrlDuE

I{tlat
MaLlltrutrr

TlngL.t
S.turn

Pc!dtdll.!

Tt!r3l.t
thbtrDrtcn/

Ibtr

Tfrght
ProYtttl

Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

D.5.2 Kesenjangan
Ettltar
kelompok
sosial ekonomi
status

Perbedaan tingkat pemahaman,
sikap, dafl perila-ku terkait
perundungaa, hukumaJr fisik,
kekerasan seksual dan narkoba
berdasarkan status sosial ekonomi.

Asesmen
Nasioual
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-tl 0.00 100.o0 Tidak Ya Ya

D.5.3 Kesenjangan
arrtai s/ilayah

Perbedaan tingkat pemaham.rn,
sikap, dan perilaku terkait
perundungan, hukutrlan fi sik,
kekerasan seksual dan narkoba
berdasarkan wilayah Irrdesaan
dan perkotaan.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikar,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-r1 o.00 1o0.00 Tidak Ya Ya

D,6 lklim
Kes€taiaan
Cender

Kondisi sekolah yarg
menunjukkan adanya
pemahaman, dukuugan dan
tindakan warga sekolah terhadap
kesetaiaan kemampuan, hak, dan
kewajiban antara laki-laki dan
perempuan.

Asesmen
Nasional

{Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-1r o.00 100.00 Ya Ya Ya

D.6. I Pemahama.n
dan sikap
warga sekolah
terhadap
kesetaraan
gender

Pemahallan dan dukungai
terhadap kesetaraan arttara laki-
laki dan Ircrempuan, misalnya
dalam hal kemampuan,
kesempatan, pemenuha! hak, dan
kewajiban.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-rt 0.00 100.00 Ya Ya Ya

D.6.2 Iindakan yarrg mendukung Asesmen 2022-11 o.oo 100.00 Ya Ya Ya

Derlabl IEdtt tor

Perilaku warga
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troEor
Irdltitor

lYaDa
hdtLtor

DGIhtt I Indlketor suabcr
Datr

W.ttu
PGEEt llln

! Datr

Ililei
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Iflht
MittlrdtrE

Tfltlrt
Satuatr

Pctrdldlti!

Tfafl.t
XrbEprtcn/

I(otr

TtrgLat
Paovtntl

sekolah
terhadap
kesetaraan
gender

kesetaiaan kemampuan,
pemenuha.n hak da.n kewajiban
antara laki-laki dan perempuatr.

Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

D.7 Kes€njangan
Iklirl
Kes€taraan
Geode!

Perbedaan tingkat pemahaman,
sikap, d€lr peri.laku yang
mendukung kesetaraan
kemampuan, hak dan kewajiban
antara lakilald dan perempu.ur
berdasaikan status sosial ekonomi
dan wilayah.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022- 1t 0.00 100.00 Tidak Ya Ya

D.7.2 Kesenjangan
artat
kelompok
sosial ekonomi
status

Perbedaan tingkat pemahaman,
sikap, da.rr perilaku yang
mendukung kesetaiaan antara
laki-laki dan perempuan
berdasaikan status sosial ekonoBi.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaal,
Riset, dan
Teknologi)

2022-rt 0.00 100.o0 Tidak Ya Ya

D.7 .3 Kesenjangan
antar wilayah

Perbedaan ti[gkat pemahaman,
sikap, darl perilaku yang
mendukung kesetaiaan antara
lakilaki dan perempuan
berdasarkan wilayah perdesaan
dan perkotaan.

Ase$nen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
TeLnologi)

2022-tr o.00 r00.00 Tidak Ya Ya

D.8 Iklim
Kebinekaan

Kondisi sekolai yang
menunjukkan adanya sikap dan
perilaku kepala sekolah dan guru
dalam menerapkan toleransi
agama dan budaya serta

2022-LL 0.o0 100.00 Ya Ya YaAs€smen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
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![o!nor
Iadl!.rtor

traEa
I!dltstor

Dcllnt t Itrdltator Suabcr
Data

lraks
PcEutsthln
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lYilat
Mhldu!n

I(lltt
uaLttlau8

Ttngtat
Srturn

Pc[dldtt !
Tl-gL.t

Lrttrprtcn/
Ibtr

Trngt.t
Prort!'t

komitrnen kebangsaan. Riset, darr
Teknologi)

D.8. r Toleransi
agama dan
budaya

Sikap dan perilaku yang
menunjukkai penerimaan daI
penghargaan terhadap keragaman
agarna dan budaya di sekolah.

As€smen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-11 0.00 100.00 Ya Ya Ya

D.8.2 Komitmen
kebangsaal]

Kesetiaan pada negaia dan
kesediaar menumbuhkan rasa
kebangsaaJr warga s€kolah.

Asesmen
Nasional
(Kemeriterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022- t1 0.00 100.00 Ya Ya Ya

D.9 Kesenjangan
lklim
Kebinekaan

Perbedaan sikap dan perilaku
toleransi agama dan budaya, serta
koEritden kebangsa,an
berdasarkan status sosial ekonomi
dan wilayah.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-11 0.00 r00.00 Tidak Ya Ya

D.9.2 Kesenjangan
antar
kelompok
sosial ekonomi
status

Perbedaan sikap dan perilaku
toleransi agama dan budaya, serta
komitmen kebargsaan
berdasarkan status sosial ekonomi.

Asesluen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022- t I 100.00 Tidak Ya Ya

D.9.3 Kesenjangan
antar wilayah

Perbedaan sikap dan perilaku
toleransi agama darr budaya, serta

Asesmen
Nasional

2022-11. 0.00 Tidak Ya Ya

0.oo

100.00
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komitmen kebangsaan
berdasarkan rvilayah peldesaan
dan perkotaan.

(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Telmologi)

D.10 Iklim
lnklusivitas

Kondisi yang dis€diakan oleh
sekolah untuk menyediakan
layanan bagi siswa dengan
disabilitas daJr cerdas istimewa
dan berbakat istidres/a.

AsesEen
Nasona.l
(KeDxenterian
Pendidika!!,
Kebudayaan,
Riset, daJr
Telmologi)

2022-tl 0.00 Ya Ya Ya

D. t0.I Layanan
disabilitas

Pemberian layanan yang sesuai
untuk ana.k dengan disabilitas di
sekolai.

As€smen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-11 0.00 1o0.00 Ya Ya Ya

D.10.2 Layanan
sekolah untuk
murid cerdas
dan bakat
istimewa

Pemberial layanan yalg sesuai
untuk arral( cerdas dan berbakat
istimewa di sekolah.

As€smerr
NasioDal
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Teknologi)

2022- | | 0.00 100.00 Ya Ya Ya

D.10.3 Sikap
terhadap
disabilitas

Penerimaan dan penghargaal
terhadap siswa dengan disabilitas

Asesmert
Nasional
(Kedenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan

0.00 100.o0 Ya Ya Ya

Trngl.t
KrbEprt !/

Kotr

100.00
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Dcflutlt Indltrtor suobca
Dete

Teknologi)

Ya100.00 TidakKondisi yang disediakan oleh
sekolah untuk meEb€rikart
layarrar bagi siswa dear8an

disabilitas dan cerdas istimewa
s€rta berba.kat istimera.

AsesEen
Nasional
(KeEenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dart
Teknologi)

2r)22- I I 0.00D.1 1 Kesenjangan
IkliE
Inklusivitas
untuk peserta
didik
berkebutuhan
khusus

Ya100.00 TidakAsesdren
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
TeLnologi)

2022- I I 0.00D.tl.2 Kes€njangan
antar
keloDpok
sosial ekonoEi
status

Perbedaan sikap dan perilaku
terhadap sisrrra disabilitas, cerdas
dan berbakat istirlewa
berdasarkan perHaan status
sosial ekooomi.

YaYa100.00 TidakAsesEen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Telmologi)

2022- t 1 0.00D.1 l 3 Kesenjangan
antar wilayah

Perbedaan sikap dan perilaku
lerhadap siswa disabilitas, cerdas
dan berbskat istimewa
berdasarkan wilayah p€rdesaan
dan perkotaa!.

YaTidak Ya0.00 1o0.00Perbedaan yang dis€diakan oleh
sekolah untuk memberikan
Layanan terkait pengembangan
literasi.

As€stllen
Nasional
(KeEenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, da,
Tcknologi)

2022- I ID. 14 Kesenjangan
fasilitas
literasi satua!
pendidikan

I I
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ThgL.t
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D.14.2 Antar
kelompok
sosial ekonomi
status

Perbedaan kondisi sekolah terkait
ketersediaan fasilitas literasi sesuai
standar saipras berdasarkan
perbedaan status sosial ekonomi
sekolah

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Teknologi)

2022-11 0.00 100.00 Tidak Ya Ya

D.14.3 Antar E'ilevah Perbedaan kondisi sekolah terkait
ketersediaan fasilitas [te.asi sesuai
standai sar'pras berdasarkan
wilayah perdesaan dan perkotaan

As€smen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Telmologi)

2022- t I 0.00 100.00 TidaI< Ya Ya

D.17 Link @nd

match dengan
dunia kerja

Nilai komposit level link and
match/ kes€larasan SMK dengan
dunia kerja, dalam aspek:
pembelajaran, Tea.hing Fadory
(TeFa), penggunaan sarala
prasarana pembelajaran, keahlia.n
guru dan tenaga kependidikan,
kepemimpinan kepala sekolah,
pengelolaan Bursa Kerla Khusus,
keterlibatan komite sekolah,
praktisi pengajar dari dunia keIja,
dan maga[g guru.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-tl 0.00 100.00 Ya Tidal< Ya

D.17.1 Kualitas
pembelajaran
selaras dengan
dunia keia

Nilai komposit tingkat keselarasan
kurikulum sekolah, prakik kerja
lapangal, dan penyelenggaraan
pembelaj aran dengan kebutuhan
serta standaf durria kerja.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikar,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-1l 0.o0 Ya Tidak Ya

w.hu
PGEutathlr.

r Drt

100,00
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D.t7.2 Kualitas
peEbelajaran
dalam
Teodring
Foctory GcFa)

Tingkat keterlalsanaan
peabelaj aran Tea.hing Fadory
(TeFa) dengan pelibatan dunia
kerja.

As€smen
Nasiona.l
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-11 0.oo 100.00 Ya Tidak Ya

D.17.3 Penggunaan
sarana
prasarana
p€6belajaran
selaras dengan
durda keda

Tingkat kepemilikan, spesifkasi,
dan pemanfaatan sarana dan
prasarana pembelajaran selaras
dengan kebutuhan dan standar
dunia keda

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-11 0.o0 100.00 Ya Tidat Ya

D.17.4
Keahlian guru
dan tenaga
kependidikar
SMK s€laras
dengan dunia
keD'a

Nilai kollposit kesesuaiart
kualifikagi dan kompetensi guru
dan tenaSa kepcndidikan serta
tirBkat intemalisasi budaya kerja
oleh gum dan teuaga
kependidikan

Asesmetr
Nasional

{Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-tl 0.00 100.00 Ya Tidak

D.17.5 KepeEillpinan
kepala SMK
dalaD
rr1engeloLa

SMK sebagai
pembelaj a.ran
yang selaras
dengan dunia
kerja;

Efektivitas kep€miEpinan kepala
SMK (manajerial, kewiiausahaan
dan supen isi peBb€lajaran)
dalar! p€nguatan kerja sama,
trovasi, dan pengelolaan sekolah
berbasis dunia ke{a.

Asesmen
Nasional
(Kementeiian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Telmologi)

2022- | 1 0.00 Ya Tidak Ya

D.t7 .6 Pengelolaan
Burga Kerja

Pengelolaart Buisa Kerja Khusug
dalaE meningkatkan kebekerjaan

As€gEen
Nasional

2022- t 1 0.oo ro0.o0 Ya Tidal( Ya

100.00
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I(husus dalam
meningkatkan
kebekerjaan
lulusan SMK

lulusan SMK, termasuk
mendapatkan komitmen dunia
keia dalam penyerapan lulusan
SMK

(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

D.17.7 Komite
sekolah
terlibat
mergeBbangk
an kerjasa.ma
dunia kerja

Tingkat keterlibatan komite
sekolah dalam meErberi dukungan
peluang kerjasafia dengan dunia
kerja, finansial, dan ide
pengelolaan s€kolah.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-11 0.00 100.00 Ya Tidak Ya

D.17.8 Pral:tisi dunia
ketja yang
mengajar di
SMK

Tingkat keterlaksalaan
pembelajaran yang diampu oleh
guru tamu atau instruldur
kejuruan dari dunia kerja,
Eeliputi pengaturan jadwal,
junlah jam, dan cakupan
kompetensi/konsentrasi keahlian
yang ada di SMK

Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknolocil

2022-11, 0.oo 100.o0 Ya Tidak Ya

D.17.9 Guru SMK
melakukan
magang di
dunia kerja

Tingkat keterlaksanaan dalr
persentase guflr magang di dunia
keda

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknolog4

2022- r1 o.00 100.00 Ya Tidak Ya

D.21 Kesenjangan
fasilitas
satuam
pendidikan

Tingkat kesenjaigan fasilitas
satuan pendidikan yang terdiri
dari fasilitas ruang satuan
pendidikan, sanitasi satuan
pendidikan, bahan dan fasilitas

Data Pokok
Pendidikan
(Kemetrterian
Pendidikan,
Kebudayaan,

2022-1-l 0.oo Tida-k Ya Ya100.00
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belajar literasi dan TIK. Riset, dan
Teknologi)

D.21.1 Kesenjangan
fasilitas ruang
satuan
pendidikan

Tingkat kesenjargan tasilitas
ruang satuan pendidikan.

Data Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022- | | 0.00 100.o0 Tidak Ya Ya

D.2r.2 Kes€njangan
sanitasi
satu€ltt
pendidikan

Tir8kat kesenjangan saritasi
satuan pendidikan.

Data Pokok
Pendidikan
(KeEenterian
Pendidika!.
Kebudayaan,
Riset, dan
Tel(rrologi)

2022-r 1 0.oo 100.o0 Tida1< Ya Ya

D.2t.3 Kes€njangan
bahan dan
fasilitas
belajar literasi

Tingkat kesenjangan bahan dan
fasilitas belajs.r liter"asi.

Data Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknolog4

2022- | I 0.00 1o0.00 Tidak Ya Ya

D.21.4 Kes€njangan
fasilitas TIK

Tingkat kesenjangan fasilitas TII(. Data Pokok
Pendidikan
(KcEente.ian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, d6fl
Teknologi)

2022- t I 0.00 ro0.o0 Tidak Ya

Indllator
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D,1 Kurang Suasana
pembeLajaJan yang
kondusif, dukungan
afehif dan aktivasi
kognitif belum
diberikan oleh guru.

0.oo s.d.54.00 Sedang Peobelaj aran
Eergarah pada
peningkatan
kualitas yang
ditunjukkan
dengan suasana
kelas yang 6ulai
kondusif dan
adanya
dukungan a-fcktif
serta aktivasi
kognitif dari
guru.

54.01 s.d.70.OO Baik Pembclaj aran
menunjukkan
kualitas yang
optimal
ditunjukkan
dengan suasana
kelas yang
kondusif,
dukungan a.fektif
dan aldivasi
kocrtitif dari guru
yang konstruktif.

70.01 s.d
lo0.oo

D.l.l KuraJrg Suasana kelas bclulr
kondusif untuk
Belangsungkan
pembelajaran dan
hanya s€bagian kecil
guru yarg berupaya
al(if untuk
melibatkan peserta
didik datam
pengelolaar! kelas.

0.00 s.d. 54.oo SedanS S€bagian kelas
suasananya
kondusif untuk
6elarlgsutrgkan
peobelaj arart
dan sejumlah
guru berupaya
aktif untuk
melibatkan
pes€rta didik
dalarrr
pengelolaart
kelas.

54.01 s.d.70.00 Baik Scluruh kelas
suasananya
kondusif untuk
Eelangsungkan
pembelajaran dan
guru berupaya
aktif untuk
melibatkan
peserta didik
dafat
pengelolaan
kelas.

70-Ol s.d
loo.oo

D. 1.2 KuranS Dukungan afektif
berupa perhatian,
kepedulian dan
umpan balik untuk
meningkatkan
ekspektasi
akademik, diberikan
oleh guru ketika
diminta Peserta

o.00 s.d. 54.00 Seda.ng Dukungan
afektif berupa
perhatian,
kepedulian dan
ufipan balik
untuk
aeningkatkan
ekspektasi
akadenik,

54.01 s.d.7O.OO Baik Dukungan afehif
berupa perhatian,
kepedulian dan
utupan balik
untuk
meningkattan
ekspektasi
ekademik secata

I 
kon stluktif telah

7O.Ol s.d
loo.oo
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didik. diberikan guru
sesuai hasil
pemetaa!
kebutuhan
Peserta didik.

D.1.3 Iiurang Aktivasi kognitif
dalarn proses
pembelajaran berupa
Benciptakan ikli$
pembelajaran
terbuka dfigan
mcBb€rikan
instruksi, pandua!
dan aktivitas yang
intera.ldif pada
pembelajaran literasi
dan nuEerasi yaIlg
dipraktekkan oleh
guru lrasih bersifat
pasif.

0.00 s.d. 54.00 Sedang Aktivasi kognitif
dalam pros€s
pemb€Iajaran
berupa
menciptakan
iklim
pembelajaran
terbuka dengan
memberikan
instruksi,
panduan dan
aktivitas yang
interaktif pada
pembel,aj ara!
literasi da,
numerasr yang
dipraktekkan
oleh guru
beBifat terbatas

54.01 s.d.70.00 Baik Aktivasi kognitif
dala$ proseg
pemb€laj aran
berupa
6enciptakan
iklim
peBb€lajaran
terbuka dengan
memberilan
inst!'uksi,
panduan dan
aktivitas yarg
irteraktif pada
peDblqiaran
literasi dan
nuoerasi yanS
dipraktekkan oleh
guru hrsifat
konstnrktif.

0.01 s.d.
100.00

D.2 Kurang Upaya peningkatan
kualitas
peEbelajara.lya
sporadis harlya
untuk sekedar
menyelesaikan
tugas. Guru
mengSutrakan cara
berulang untuk
melakukan
peEbelajaran darr
tidak naDpak
adanya pros€s
reflektif.

0.oo s.d.54.00 Sedang Kegiatan
pengeEbangan
kualitas
pembetajaran
yang dilakukan
belum
terstruktur.
Guru belum
konsisten
melakukan
relleksi
pembelajaran,
mengeksplorasi
referensi

54.01 s.d.7O.OO Baik Curu aktif
oening]<attan
kualitas
pembelaj aran
setelah
melakukan
refleksi
pembelajaran
yang telah lewat,
mengeksplorasi
referensi
pengajaran baru,
dan berinovasi
Eenghadirkan

70.01 s.d
loo.oo

diberikan oleh
8rrru.
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pengajaran baru,
dan
mencetuskarn
inovasi baru.

pembelajaran
yang memantik
keterlibatan
peserta didik.

D.2.1 Kurang Guru pasif mencari
referensi pengajaran
melalui buku.
s€minqr, diskusi,
praldik baik guru
lain, dll untuk
meningkatkan
kualitas perigajaran,
sehingga perlu
pendampingan
dalao mengaktilkaa
s€mangat belajar
glJlu.

Sedang Guru belum
secara intensif
mencari
referensi
pengajaran
melalui buku,
seminar.
diskusi, prakik
baik guru lain,
dll untuk
meningkatkart
kualitas
pengajaran,
namun masih
perlu
ditinskatkan
ilrtensitasnya.

47.00 s.d. 53.00 Baik Guru sudah aldif
mencari referertsi
pengajara'r
melalui buku,
seminar, diskusi,
praldik baik guru
lain, dll untuk
meningkatkan
kualitas
pengajaran.

Ol s.d
100.00

D.2.2 Kurang Proses refleksi
dilakukan hanya
ketika menghadapi
permasalahan dalam
proses pembelaj aran.
Peningkatan kualitas
melalui proses
refleksi belum
dilakukan secara
konsisten.

0.oo s.d.49.49 Sedang Proses refleksi
untuk
peflingkatan
kualitas yang
dilakukan, tidak
terbatas ketika
terjadi
permasalahan,
namun, belum
dilakukan secaia
rutin dart
konsisteD.

49.5O s.d. 56.50 Baik Proses refleksi
telah secaia rutin
dan konsisten,
ditindaklanjuti
dengan pencariaJr
sumber belajai
baik dari buku,
dbkusi, praktek
baik orang lain,
maupun berbagai
sumber belajai
lainnya untuk
pedngkatan
kualitas dan
pengembangarl
inovasi.

51 s.d
100.00

D.2.3 Kurant Guru pasif mencari 0.O0 s.d. 52.99 sedang Gu-ru flulai aktif 53.00 s.d.59.0o Baik Guru terbiasa 59.O1 s.d

Labcl Dl.rah

0.0o s.d.46.99
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cara, sumbet, daJl
strategi pengajarall
baru dalam rangka
melakukan ilrovasi
pembelajaran untuk
meningkatkan
keteitaiikan,
keterlibatan, dan
pemahaman Peserta
didik terhadap
materi pembelajaran

mencafl cara,
suEber, dan
strategi
pengajaran baru
dalam rangka
melakukan
inovasi
pembelaj aran
untuk
meningkatkaa
ketertarikan,
keterlibatan, dan
pemahaman
Peserta didik
terhadap materi
pembelaj aran.

tnencafr caia,
sudber, dan
strategi
pelrgajaran bar-u
dalam rangka
melakukarr

100.00

lnovasl
pembelajaiafl
untuk
meningkattan
ketertaiikan,
keterlibatan, da,
peoa.I.aman
Peserta didik
terhadap materi
pembelaj aia,r.

Kepemidpiflan
instiuksional
yang visioner
dengan mengacu
pada visi-misi
sekolah secara
konsisten
terlEasuk
mengkomunikasi
kan visi-misi
kepada warga
sekolah sehingga
perencanaurn,
praktik dan
asesmen
pembelaj aran
berorientasi
peningkatan hasil
belqjar Peserta
didik melalui
dukungan
prograrn, sistem
ins€ntif atau

D.3 Kurant Kepemimpinan
instruksional belum
mengacu pada visi
misi sekolah, belum
mendorong
perencanaan, praktik
dan as€smen
pembelajara! yang
berorientasi pada
peningkatal hasil
belajar Peserta didik
darl belum
mengembangkan
prograrm, sistern
insentif dan sumber
daya yang
mendukung guru
melalukan refleksi
dan perbaikan
pembelajaran.

o.00 s.d.54.00 Sedang KepeEil!pinan
instruksional
mengarah pada
visi-misi sekolah
sehingga
nrendorong
sebaaiail
perencanaan,
praktik dan
asesmen
pembelaj a,ra,!r
mular mengarah
pada orientasi
peningkatan
hasil belajat
Peserta didik
dengan adanya
program, sistem
insentif atau
sudber daya

mulai
mendukung
guru melakukan

54.01 s.d. 70.00 Baik

il

Labcl uer.h Labcl l(unlng
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refleksi dan
perbaikan
pembelaj aran

sumber daya yang
memadai yang
berdampak pada
membudaYanYa
guru melakukan
refleksi darl
perbaikan
pembelaj aran.

D.3.1 trurang visi-misi s€kolah
tidak menjadi acuan
dalao pereflcanaan,
pelaksanaan dan
evaluasi program
kerja sekolah serta
tidak
dikomunikasikan
kepada warga
sekolal.

o.00 s.d. 49.99 Sedang visi-misi sekolah
menjadi acuan
dalao
perenc,rnaan,
pelaksanaan dan
evaluasi program
kerja sekolah
s€fia
dikomurrikasika
n kepada warga
sekolah.

5O.OO s.d. 60.00 Baik Visi-misi sekolah
menjadi acuan
dalam
pelencanaan dan
pelaksanaan
program kerja
sekolah serta
dikodunikasikan
kepada warga
sekolah yalg
dipantau
kemajuan
rea.lisasi
me$'ujudkan visi-
Eisi sekolah
menggunakan
data.

0l s.d
100.00

D.3.2 I(urang Perencanaan
pedrbelajaran,
praktik
pembelajaran, dan
praktik asesmen di
satua! pendidikan
belum berorie[tasi
pada peningkatan
hasil belajar Peserta
didik.

0.00 s.d. 48.99 Sedang Perencaraan
pembelaj aran,
pra.ldik
pembelaj aran,
dan praktik
asesmen di
satuan
pendidikan
berorientasi
pada
p€ningkatarr
hasil belajar
Peserta didik.

49.00 s.d.54.00 Baik Perencanaan
pembelajaran,
pra.Ltik
pembelaj aran,
dan praktik
asesmen di
satuan
pendidiLarr sudal
berorientasi pada
peningkatan hasil
belajar Peserta
didik.

54.O1 s.d
100.00

LabGl ElJau
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D.3.3 Kurang Sekolah belum
memiliki program,
sistem insentif, dan
sufiber daya yang
mendukung guru
untuk melakukan
refleksi dan
perbaikan
pembelajaran.

0.00 s.d. 47.99 Sedarrg Sekolah sudah
memiliki
program, sistem
insentif, dan
sumber daya
yang mulai
mendukung
guru untuk
melakukan
refleksi dan
perbaikan
pembelqjaran.

48.0O s.d. 50.0O Baik sekol.ah sudah
memiliki program,
sistem insentif,
dan sumber daya
yarlg telah
mendukung guru
untuk melakukan
refleksi dan
perbaikan
pembelajaran.

50.01 s.d.
100.00

D.4 Kurang Satuan pendidikan
belum mendukung
terciptanya iklim
keamanan da.lam
aspek kesejahteraan
psikologis,
perundungan,
hukuman fisik,
kekerasan seksual,
dan penyalahgunaan
narkoba di
lingkungan sekolah.
Oleh karena itu,
satuan pendidikan
harug melakukan
intervensi dengan
memberikan
pengetahuan dan
kapasitas kepala
s€kolah dan guiu
untuk mendukung
terciptanya iklim
keamanan di
lingkungan sekolah.

0.OO s.d. 54.00 Sedaig Satuan
pendidika,
mulai
mengembangkan
iklim keamana!
dalam aspek
kesejahteraan
psikologis,
perundungan,
hukuman Esik,
kekerassn
seksual, da,l
penyalahgunaarr
narkoba di
liflgkungan
s€kolah. Oleh
karena itu,
satuan
pendidikan
dapat
melanjutkan
intervensi
dengan
meflingkatkan
kemampuan
mencemh darr
mt nangani

54.O1 s.d. 70.O0 Baik Satuan
pendidikan
Een liki
lingkungan
sekolah yang
arnan, terlihat
dari
kesej ahteraan
psikologis yang
bqik dan
rendahnya kasus
perundungan,
hukuma! fisik,
kekerasan
seksual, dan
penyalahgunaan
narkoba. Satua!
pendidikan dapat
EemPertahankan
kualitas warga
sekolah dalam
mencegah dan
menangani kasus
untuk
menciptakan
iklim keamanan
di lingkungan

Labcl HUau
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kasus di
tingkungan
sekolah.

s€kolah

D.4.1 Kurang Peserta didik belum
melasa €rman dan
nyaman ketika
berada di lingkungan
satuan pendidikan.

0.00 s.d. 54.o0 Sedang Peserta didik
tuetasa aman
dan nyaman
ketika berada di
tingkunSan
sekolah pada
situasi- situasi
tertentu saja.

54.O1 s.d.70.00 Baik Pes€rta didik
llerasa aman,
nyarlan, drn
s€jahtera ketika
berada di
lingkungan
sekolah.

70.01 s.d.
100.00

D.4.2 Kurang Guru belum merasa
menjadi bagian dari
satua! pendidikan
s€hingga mereka
ECTASa kUfAnS
menikmati p€rannya
s€bagai seorang
pendidik.

o.OO s.d. 54.oo Sedang Guiu masih
belum
3€Penu}rnya
merasa scbgSai
bagia! &ri
satuan
peadidikan
sehingga oereka
menikoati
peraniya
sebagai scoralg
pendidik hanya
pada situasi
tertentu saja.

54.01 s.d. 70.00 Baik Guru merasa
Eenjadi bagian
tak terpisahkart
dari satuatt
pendidikan
sehingga mereka
sudah
sepenuhnya
antusias dalaE
Eenjalani peran
sebagEi seorang
pendidik.

70.01 s.d.
roo.oo

D.4.3 Kurang Kepala sekolah dan
guru beluE yakin
dengan pengetahuan
dan pemahaDan,
s€hingSa perlu
mendapat dukungan
untuk deningkatkan
pengetahuan dan
kemampuar! tentang
penanganan
perundungan.

o.00 s.d. 54.00 Sedang Kepala sekol,ah
dan guru cukup
yakin dengan
pengetahuan
dan
peoahaman,
tetapi tetap Perlu
mendapat
dukungan untuk
menirrgkatkan

I 
pengetaluan

ldan pcnahaman
Itentang

54.01 s.d. 70.00 Baik Kepala sekolah
dan Ruru sudah
yakin dengan
pengetahuar dart
pemahaman
tentang
penanganan
perundungan,
serta mu[gkin
masih
Eemerlukan
dukurBan utrtul
oenirtgkatkan

70.0I s.d
loo.00
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penanganan
perundunSan,.

p€ngetahuan dan
petuaha.man.

D.4.4 Kurang ()o(o/o

siswa aman
terhadap
perundungan
di lingkungan
s€kolah)

Frckuensi tingai dan
harus Eelakukan
illtervensi
pcncegahan dan
petranSartan
pcrundungan di
satuan pendidikan.

0.OO s.d.40.Ol Sedang ()oelo
sisrra aman
terhadap
perundungan di
lingkungan
sekolah)

Frekuensi
sedang tapi tetap
perlu Eelakukan
irtervensi
pencegahan dan
penangalran
perundungan di
szttu,tll
pendidikan.

40.02 s.d.57.06 Baik (roelo

siswa arran
terhadap
perundunSarr
di lingkungan
sekolah)

Tidak terjadi
perurdungan di
satuan
pendidikan.
Meskipun tetap
p€rlu ada
p€lrcegahan
perundungan di
satuan
pendidikan.

57.07 s.d.
100.00

D.4.5 Kurang Di satuan
pendidikan kasus
huktrrran fisik sering
terjadi karena kepal,a
s€kolah dan guru
Easih menilai
hukuman fisik
s€ba8ai hal yanA
wajar. Satuar!
p€ndidikan harus
Bclaku-kan
i'ltcrveusi
pencegahan dan
penanSanan
hukuman fisik pada
pes€rta didik.

O.OO s.d. 30.29 Sedang Di satuan
pendidikan
rDasih terjadi
kasus hukuman
fisik meskipun
kepala s€kolah
dan guru sudah
mengena.l
konsepsi dan
cukup yakin
dengan
pengetahuaI!
dan
kemampuannya
menangani
hukuman 6sik.
Perlu dilakukan
intelveDsi
p€ncegalan dan
penanganan
hukuman isik
pada pes€rta
didik.

30.30 s.d.52.96 Baik Satuarr
pendidikan aman
dari kasus
hukuean fisik.
Kepala sekolah
dan guru telah
memiliki konsepsi
ya!8 tepat dan
yakin dengan
pengetahuan dan
keoampuannya
terkait hukuean
frsik.

52.97 s.d.
100.00

D.:r.6 (urang {xClo
slsura aman
terhadap

Semua Pes€rta didik
delihat / mengetahui
kekerasan fisik yang

SD/MI Sederqjat:
O.OO s.d.36.07

Sedaag (xd/o
srswa arnarn
terhadap

Sebagiao Peserta
didik
melihat / tuengeta

SD/MI
Sederajat:36.08

Baik (!o.'/"
slswa arnan
terhadap

Peserta didik
tida.k pernah
Eelihat/ mcngeta

SD/MI
Sederajat:
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kekerasan
fisik di
lingkungan
sekolah)

teriadi di satuan
pendidikan.

SMP/MTs/SMA/M
A/SMK Sederajat:
O.OO s.d. 28.50

kekerasan fisik
di lingkungan
sekola}r)

hui kekerasan
fisik yang terjadi
di satuan
pendidikan.

s.d.54.27
SMP/i/lTs/sMA/
MA/SMK
Sederajat: 28.51
s.d. 51.21

kekerasatt
fisik di
lingkungsn
s€kolah)

hui kekerasan
flsik yang terjadi
di satuan
pendidil<an.

54.28 s.d.
loo.oo
SMP/MTs/S
MA/MA/SMK
Sederajat:
6l.22 s.d,.

r oo.oo

D.4.7 Kurang Di satuan
pendidikafl masih
tedadi pelecehan
s€ksual. Kepala
sekolah dan guru
masih perlu
memahaoi konsep,
definisi darl bentuk-
benruk pelecehan
scksusl. Satua!
peudidikan harus
Eendapat intervensi
untuk meningkattan
pengetahuan dan
kemampuan tentang
pencegahaa dan
penanganan kasus
pelecehan seksual.

O.OO s.d.54.OO Sedang Di satuan
pendidikan
jararg tedadi
kasus pelecehan
seksual. Kepa.la
s€kolah dan
guru gudah
EeaahaDi
konsep, defuiisi
dan bentuk-
b€ntuk
pelecehan
aeksua.l, narrun
belum cukup
yakin dengan
kemar!puannya
dalam Eencegah
dan Eenangarri
kasus pelecehan
s€ksual.

54.01 s.d. 70.O0 Baik Satuan
pendidikan aman
dari kasus
pelecehan
s€ksual. Kepala
sekolah dan guru
sudah memahami
dan meyakini
kons€p, definhi,
bentuk, cara
pencegahan dan
keEampuan
p€nangarEJl
pelecehan
seksual.

7O.Ol s.d.
lo0.oo

D.4.8 Kurang ()ogo
siswa aman
terhadap
pelecehar!
seksuel di
Iingkungan
sekolah)

Sering terjadinya
pelecehan seksual di
satuan pendidikan.

SD/MI Sederajat:
O.OO s.d.37.59
SMP/MTs/SMA/M
A/SMK Sederajat:
o.oo 56.48

Sedang (rcolo
giswa aman
terhadap
pelecehan
seksua.l di
lingkungan
sckolah)

Jarang
terjadinya
p€lecehan
scksual di
sanran
pendidikan.

SD/MI
Sederajat:37.60
s.d.51.85
SMP/MTs/SMA/
MA/SMK
sederajat:56.49
s.d.67.04

Baik (roClo

siswa aman
terhadap
pelecehan
seksual di
lingkungan
sekolah)

Tidak ada
pelecehan seksual
di satuar!
pendidikan.

sD/Mr
Sederajat:
51.86 s.d.
100.00
SMP/MTs/S
MA/MA/SMK
Sederajat:
67.0S s.d.
r00.00
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D.4.9 Di satuarr
pendidikaa kasus
terkait
penya.lalEunaan
rokok, hinuDrarr
keras dan naikoba
sering terjadi karena
kepala s€kolah dan
guru belum
memaha.mi
pengertian dan
penyalahgunaartnya.
Satuar pendidikan
harus melakukal
intervensi
pencegahan dan
penanganan terkait
penyalahgunaan
rokok, ojnrlman
keras, dan narkoba
pada peserta didik.

O.00 s.d.36.45 Sedang Di satuan
pendidikan
masih terjadi
kasus terkait
penyalahgunaan
rokok, minurnan
keras dart
narkoba karena
kepala s€kolah
dan guru hanya
menahani
pengertian,
oamun tidak
o€mallami
contoh
penyalahgunaan
. Perlu
dilakukan
intervensi
pencegahan dan
penanSanan
terkait
penya.lahgunaan
rokok, minurrrai
keras dan
narkobs pada
peserta didik.

36.46 s.d. 46.17 Baik Satuan
pendidikan aman
dari kasus
peuyal,ahgunaan
rokok, BinuEan
keras, dan
narkoba. Kepala
s€kolah dan guru
memahami
p€tlgertian dan
contoh
penyalahgunaa,
rokok, minuman
keras, dan
narkoba.

46.18 s.d
100.00

D.4. rO Kulang (roelo
sisr ra aoan
terhadap
aktivitas yang
berkaitan
dengan
Darkoba di
lingkungan
sekolah)

Frekuensi tinggi dan
harus Eelakukan
intervetrsi
pencegahan darr
penanganan aktivitas
yang berkaitan
dengan rokok,
minuman keras dan
nalkoba di satuan
pendidikan.

SD/MI Sederajat:
O.OO s.d. 54.05
SMP/MTs/SMA/M
A/SMK Sederajat:
0.00 s.d.35.Ol

Sedang (roel"
siswa alxan
terhadap
aktivit s yang
berkaitan
dengan narkoba
di lingkungan
s€kolah)

Frekuensi
s€dang tapi tetap
p€rlu E€lakukart
intervensi
pencegahan dan
p€nanSaJEn
aktivitas yang
berkaitan
dengan rokok,
ojnuman keras,
dan nalkoba di
sartuan

SD/MI
S€derajat:54.06
s.d.56.87
SMP/MTs/SMA/
MA/SMK
Sederajat:35.02
s.d.65.5a

Baik ()oPlo

siswa aDan
terhadap
alftivitas yang
berkaitan
dengan
naikoba di
lingkungan
sekolah)

Tidak ditemukan
aktivitas yang
berkaitan dengan
rokok, orinuman
keras, dan
narkoba di
satuan
pendidikan.
Meskipun tetap
p€rlu ada
pencegahan dan
pena!8anan

SD/MI
Sederajat:
56.88 s.d.
100.00
sMP/MTs/S
MA/MA/SMK
Sederajat:
65.59 s.d.
100.00

Kuraog
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pendidikan altivitas yang
berkaitan rokok,
miouuan keras,
dan narkoba di
satuan
p€ldidikan.

D,5 Tingg Kesenjangan salgat
tinggi indeks iklim
keananan baik
berdasar kelompok
sosial ekonomi
rnaupun antar
wilayah urban dan
rurat.

0.OO s.d. 54.00 Sedang Ada keseniaigan
indeks iklim
keamanan baik
berdasar
kelompok sosial
ekonomi
maupua antar
rrilayah urban
dan rural.

54.01 s.d. 70.00 Rendah Tidak ada
perbedaan indeks
iklini keamanan
baik berdasar
kelompok sosia.l
ekonomi maupun
antar tyilayah
urban dan rural.

70.01 s.d.
100.00

D.5.2 TinCg Terdapat perbedaan
sangat tinggi pada
iklim keslneiai
antaf satuan
p€ndidikan
berdasarkan
keloEpok status
sosial ekonomi.

3.51 s.d. l00.OO Sedang Terdapat
perbedaan iklifi
keaEanan antar
satuan
p€ndidikan
b€rdasa-rkan
kelompok stqtus
sosial ekonoEi.

2.O0 s.d. 3.50 Rendah Tidak ada
perb€daan indeks
iklir! kea.manan
anta.r satuan
pendidilar!
berdasarkan
kelompok status
sosial ekonomi.

0.OO s.d. 1.99

D.5.3 Tinggi Terdapat perbedaan
sangat tinggi pada
iklim keamanan
atrtai setuan
p€ndidikan yang
berada di wilayah
urban dan rural.

0.21 s.d. 1OO.00 Sedarg Terdapat
perbedaan iklilx
keaDanan a,ta.r
satuan
p€ndidikan yallg
bcrada di
*ilayah urban
dan rural.

O.10 s.d. 0.2O Rendah Tidak ada
perbedaan indeks
iklim kearaanan
,rntar satuan
pendidikan yang
benda di daerai
urban datr daerah
ruial.

0.00 s.d. 0.09

D.6 Kurang Satuan Pendidikan
belum mendukung
kesetaraar! hak-hak
sipil antar keloEpok
gender, dirxlana
keduanya cenderung

Sedang Satuan
Pendidikan
!oendukung
kes€taraan hak-
hak sipil antat
kelompok

54.O1 s.d.7O.0O Baik Satuan
Pendidikan secaia
aLtif
dearsosia.lisasikan
dan BenJruarakan
dukungan akan

7O.Ol s.d
100.00

0.OO s.d. 54.00
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melihat posisi suatu
kelompok gender
lebih tinggi dari
kelompok gender
lainnya.

gender.
Dukungan
tersebut
seringl<ali
didasari oleh
alasan pragmatis
dan cenderung
bersifat pasil

pentngnya
mewujudkan
kesetaraan hak-
hak sipil antar
kelompok gender
dengan dasar
prinsip keadilan.

D.6.I Kurang Satuan Pendidikan
belum mewujudkan
pemahaman dan
sikap dalam
mendukung
keseta.raan gender.

0.00 s.d.54.00 Sedarg Satuan
Pendidikar
belum konsisten
dalaEr
dewujudkan
pemahaman dan
dukungan
terhadap
kesetaraan
gender.

54.01 s.d.70.O0 Baik Satuan
Pendidikan secara
aktif dan
konsisten
mewujudkan
pemahaman dan
dukungan
terhadap
kesetaraaJr
gender.

70.01 s.d
100.o0

D.6.2 Kurang Satuan pendidikan
beluE menunjukkan
perilaku yang
mendukung
kesetaraan gender.

0.00 s.d.54.00 Sedarg Satuan
pendidikan
belum konsisten
menunjukkan
perilaku yang
mendukung
kesetaraan
gender.

54.01 s.d.70.00 Baik Satuafl
pendidikan secara
kortskten
menunjukkan
perilaku yang
mendukung
kesetaraan
gender.

7o.01 s.d
100.00

D.7 TinCgl Keaenjangan sangat
tinggi indeks iklio
kes€taraan gender
baik berdasar'
kelompok sosial
ekonoEi maupun
antan E'ilayah urban
dar rural.

0.OO s.d. 54.oo Sedang Ada keseftjangalr
indeks iklim
kes€tajaan
gender baik
berdasar
kelompok sosia.l
ekonomi
maupun €rntai
wilaya}l urban
dan rural.

5.1.01 s.d. 70.00 Rendah Tidak ada
perbedaa! indeks
iklim kesetaraan
gender baik
berdasar
kelompok sosial
ekonomi Eaupun
antar wilayah
urhen dan mral.

70.01 s.d
100.oo

D.7.2 TinCg Terdapat perbedaan 8.Ol s.d. 100.00 Sedang Teldapat 4.00 s.d.8.O0 Rendah Tidak ada 0.00 s.d.3.99

Dcn ltt Lsbel
Kuttflg

L.bcl Hljau Rctrtr!g
Iftld Labcl
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sangat tingBi pada
iklim kesetaraan
gender antar satuan
pendidikar
berdasarkan
kelompok status
sosial ekonomi.

perbedaan iklim
kesetaraaJr
gender antar
satuan
pendidikan
berdasaikan
kelo!trpok status
sosial ekonomi

perbedaan indeks
iklim kesetaraalr
gender antarr
srltuan
pendidikan
berdasarkan
kelompok status
sosial ekonomi.

D.7.3 Ti.rCgr Terdapat perbedaan
sargat tinggi pada
ikliin kesetaiaan
gender antar satuan
pendidikan yang
berada di wilayah
urban dan rural.

O.21 s.d. 100.00 Sedang Terdapat
perbedaan iklim
kesetaraan
gender antar
satuan
pendidikan yarg
berada di
wilayah urba.o
dan nrral.

O.10 s.d. 0.20 Rendah Tidak ada
perbedaan indeks
iklir kes€taraan
gender antar
satuan
pendidikan yang
berada di daerah
urban dan daerah
rural.

0.O0 s.d. 0.09

D.8 Kurang Satuan pendidikan
belum mampu
menghadirkan
suasana proses
pembelajaran yang
menjunjung tinggi
toleransi
agama/ kepercayaan
dan budaya;
mendapatlan
pengalamar belajar
yang berkualitas;
mendukung
kesetaraan
agama/ kepercayaan,
budaya, dal! gender;
memperkuat
nasionalisme.

0.00 s.d.54.00 Sedarg Satuan
pendidikan
muLai
mengembangkan
sualrErna proses
pembelajaran
yang
Benjunjung
tinggi toleransi
agaa:a / kepercay
aan dan budaya;
mendapatkan
pengalaman
belajar yang
berkualitas;
!trendukung
kesetaraan
agama/ kepercay
aan, budaya,
dan gender;
memperkuat

54.01 s.d. 70.00 Baik Satuan
pendidikan sudah
mampu
menghadiikan
suasatut proses
petubelaj aran
yang menjunjung
tinggi toleransi
agalrlafkepetcaya
arr dart budaya;
mendapatkan
pengala&an
belajar yarg
berkualitas;
mendukuug
kes€taraan
agama/kepercaya
an, dan budaya;
serta Inefiifierkuat
nasionali$le.

70.01 s.d.
100.00

IrGnd.l L.bcl
Kurfrg
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nasionalisme

D.8.1 Kurang Satuan pendidikan
tidak mau menerima
dan menghargai
keragaman
agama/ kepercayaan
dan budaya di
s€kolah.

0.OO s.d. 54.00 Sedang Satuan
pendidikan
meogakui
adaItya
keragaman
agama/ kepercay
aan dan budaya,
tetapi tidak
sepenuhnya
menerima
keragamarl
tersebut.

54.01 s.d.70.00 Baik Satuan
pendidikan
mengakui,
menghargai,
menerima,
mendukung dan
merawat
keragaman
agarna / kepelcaya
an dan budaya.

70.01 s.d
100.00

D.8.2 Kurang Satuan pendidikan
hanya mendukung
darl mengakomodasi
peserta didik
tertentu untuk
mendapatkan
pengalaman belajar
yang berkualitas.

0.00 s.d. 54.00 Sedang Satuan
pendidikan
mendulung darr
mengakomodir
s€bagian peserta
didik untuk
mendapatkan
pengalaman
belaja! yarg
berkualitas.

54.o1 s.d.70.00 Baik Satuan
pendidikan
mendukung dan
mengakomodir
semua pesefta
didik untuk
mendapatkan
pengalaman
belajar yang
berkualitas.

70.01 s.d.
100.00

D.9 TirlCgl Kes€njalgan sangat
tinggi indeks iklim
kebinekaan baik
berdasaj kelompok
sosial ekonomi
maupun antar
Eilayah urban dan
rural.

0.OO s,d.54.OO Sedang Ada kesenjangan
indeks iklim
kebinekaan baik
berdasar
kelompok sosial
ekonomi
maupun antar
wilayah urban
dan iural.

54.01 s.d. 70.00 Rendah Tidak ada
perbedaan indeks
iklim kebinekaan
baik berdasar
keloEpok sosial
ekonomi maupun
artar wilayah
urban dan rural.

70.01 s.d
r.00.oo

D.9.2 Ti.rgg Terdapat perbedaan
sangat tinggi pada
iklim kebinekaan
antar satuan
pendidikan

o.00 s.d. 54.00 Sedarg Terdapat
perbedaan iklim
kebinekaa!
antal szttuztn
pendidikan

54.01 s.d.70.O0 Rendah Tidak ada
perbedaan indeks
iklim kebinekaan
antar satuaJr
pendidikan

70.01 s.d
100.00

Labcl Kunfng
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Ifornor
Ilrdlt tor

Labcl Mcreh DcItnId L.bcl
ucr.h

RcntanS I{ lLl
Labcl uclah

L.bel Kultrg Dcf,dtl Lsbcl
funfng

R!!t 4 Itlat
L.bcl Xurtnt

Lab6l Hliau Dcfldlt L.bcl
El,slr

Rcrt ng
I{[at Lrbcl

Hlleu

berdasarkan
kelompok status
sosial ekonomi.

berdasarkan
kelompok status
sosial ekonomi.

berdasarkan
kelompok status
sosial ekonomi.

D.9.3 TinCgl Terdapat perbedaan
sangat tinggi pada
iklim kebinekaar
antar satuan
pendidikan yaig
berada di wilayah
urban dan rural.

3.51 s.d. 100.00 Sedang Terdapat
perbedaan iklim
kebinekaan
antal satuan
pendidikan yang
berada di
wilayah urban
dan rural.

1.50 s.d.3.50 Rendah Tidak ada
perbedaan indeks
iklim kebinekaan
antai satuan
pendidikan yang
berada di daerah
urban dan daerah
rural.

0.00 s.d. 1.51

D.10 Kurang Satuan pendidikan
belum mampu
menghadirkan
suaszaa proses
pembelajaran yang
menyedial<an
layanan yang ranla}r
bagi pes€rta didik
dengan disabilitas
dan cerdas berbakat
istiaewa.

0.21 s.d. 100.00 Sedang Satuan
pendidikan
mulai
mengembangkal
suasana proses
pembelaj ararl
yang
menyediakart
layaJran yang
raiiah bagi
peserte didik
dengan
disabilitas dan
cerdas berbaLat
istimewa.

0.10 s.d. O.20 Baik Satuan
pendidikan sudah
mampu
menghadirkan
suasana proses
pembelaj aran
yang
menydia]<an
layanan yang
ramah bagi
peserta didik
dengan disabilitas
dan cerdas
berbakat
istiroewa.

0.00 s.d.0.09

D.10.1 Kurang Satuan pendidikan
membutuhkan
pengetahuan, sikap
yang tepat, dan
kema.Etpuan untuk
mel,aksenaken
praktik pembelajaran
khusus bagi peserta
didik dengan
disabilitas.

OOOsd 54OO Sedang Satuan
pendidikan
mulai memiliki
pengetahuan,
sikap yang tepat,
dan kemampuan
untuk
melaksanakan
praktik
pembelajaran
khusus bagi
peserta didik

54.01 s.d.7O.0O Baik Satuan
pendidikan sudal
memiliki
pengetahuan,
sikap yang tepat,
dan kemarnpuan
untuk
melaksanakan
prakik
pembelaj alan
khusus bagi
peserta didik

70.01 s.d
lo0.oo
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L.bcl u.rah Dctrltrl L.bcl
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dengan
disabilitas.

dengan
disabilitas

D.10.2 Satuan pendidikan
membutuhkan
pengetahuan, sikap
yang tepat, dan
keEaJtrpuan untuk
melaksanakarl
praktik pembelajaran
khusus bagi peserta
didik dengan
kecerdasan dan
bal<at istir]]ewa.

0.00 s.d. 54.00 Sedang Satuan
pendidikan
mulai memiliki
pengetahuan,
sikap yang tepat,
dan kemampuan
untuk
melaksanakan
prakik
p€mbelaj aran
khusus bagi
peserta didik
dengan
kecerdasan dan
balat istimewa.

54.01 s.d. 70.00 Baik Satuan
pendidikan sudah
memiliki
pengetahuan,
sikap yang tepat,
dan keEampuarr
untuk
melaksanakan
praktik
pembelaj aran
khusus bagi
peserta didik
dengan
kecerdasar dan
bakat istimewa.

70.01 s.d
100.00

D.lo.3 Kurang Peserta didik beluE
memiliki pandangan
yang positif,
s€htrgga derasa
tidek nyaman darr
menolaL untuk
berteman dengan
Peserta didi&
disabilitas.

0.00 s.d.54.00 Sedang Peserta didik
mulai menerima
keberadaan,
nafiun masih
ragu untuk
berteman akrab
dengan Peserta
didik disabilitas.

54.01 s.d. 70.oo Bail< Peserta didik
sudah menerima
keberadaan
Pes€rta didik
disabilitas,
sehingga merasa
nya6an darr bisa
berteman akrab.

70.01 s.d
100.00

D.1 I TinCgl Kesenjangafl sangat
tinggi indeks iklim
inktusivitas baik
berdasar kelompok
sosial ekonomi
maupun antatr
wilayah urban dan
rural.

o.00 s.d. 54.00 Sedang Ada kesenjangan
indeks iklim
inklusivitas baik
berdasar
kelompok sosial
ekonomi
maupun antuf
$.ilayah urban
dan rural.

54.01 s.d.7O.0O Rendah Tidak ada
perbedaan indeks
iklim irklusivitas
baik berdasa,
ketompok sosial
ekonomi maupun
antar wilayah
rrrban dai rrral,

70.01 s.d
100.00

D.l 1.2 TinCg Terdapat perbedaan
sangat tinggi pada

0.OO s.d.54.OO Sedaig Terdapat
perbedaan iklim

54.01 s.d.7O.0O Rendah Tidak ada
perbeda,an indeks

70.01 s.d
100.o0

Iiurang
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iklim inklu sivitas
antar satuan
pefldidikan
berdasarkan
kelompok status
sosial ekonomi.

inklusivitas
antar satuan
pendidikan
berdasarkan
kelompok status
sosial ekonomi.

iklim inklusivitas
antar satuan
pendidikan
berdasaikan
kelompok status
sosia.l ekonomi.

D.l 1.3 Tinggi Terdapat perbedaan
sangat tinggi pada
iklim inklusivitas
antar satuan
pendidikan yang
berada di wilayah
urban dan rura.l.

4.Ol s.d. 100.00 Sedang Terdapat
perbedaan iklim
inklusieitas
antar satua!
pendidikan yang
berada di
wilayah urban
dan ruial.

2.00 s.d.4.o0 Rendah Tidak ada
perbedaan indeks
ikliE inklusivitas
antar satuan
pendidikan ya.ng
berada di daerah
urban dan daerah
rura.l.

0.00 s.d.2.Ol

D.14 TinCg Kesenjangan sangat
tiiggi fasilitas literasi
satuan pendidikan
baik berdasar
kelompok sosial
ekoflomi maupun
antar qdlayah urban
dal! rural.

0.16 s.d. 1OO.OO Sedaig Ada kesenjangan
fasilitas literasi
slzttuan
pendidikan baik
berdasar
kelompok sosial
ekonomi
maupun antar
wilayah urban
dan rural.

o.08 s.d. 0.15 Rendah Tidak ada I

perbedaa!
fasilitas literasi
satuan
pendidikan baik
berdassr
kelompok sosial
ekonomi maupun

I antar wilayah
lurban dan rural.

0.00 s.d.0.07

D.14.2 Tinggi Terdapat perbedaan
sangat tinggi pada
fasilitas
pembelajaian literasi
antar satuan
pendidikan
berdasarkan
kelompok status
sosial ekonomi.

0.OO s.d.54.00 Sedang Terdapat
perbedaan
fasilitas
p€mbelajaran
literasi antar
satuan
pendidikan
berdasarkal
kelompok status
sosial ekonomi

54.01 s.d.70.00 Rendah Tidak ada
perbedaan indeks
fasilitas
pembelaj aran
literasi antar
satuan
pendidikan
berdasarkan
kelompok status
sosial ekonomi

70.01 s.d
100.00

D.14.3 TinCgl Terdapat perbedaan
sangat tinggi pada
fasilitas

Sedang Terdapat
perbedaal
fasilitas

2.01 s.d. 4.00 Rendah Tidak ada
perbedaan indeks
fasilitas

0.00 s.d. 2.00.l Ol s d. IOO.OO
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pembelaj aran literasi
antar satuan
pendidikan yang
berada di wilayah
urban dan rural.

pembelaj aran
literasi antaJ
satuan
pendidikan yang
tlerada di
vrilayah urban
dan rural.

pembelaj aran
literasi antar
satuan
pendidikan yang
berada di daelah
urban dart daerah
rural.

D.t7 Perlu perhatian
s€rius untuk
peningkatan
keselaiasan SMK
dan dunia kerla
dalam asp€k
pembelaj ararr,
kelembagaan, dan
kompetensi sDM di
SMK

Sedang sMK sudai
mengupayakan
keselarasan SMK
deugan dunia
kerja, namun
perlu melakukan
peflingkatan
kualitag
pembelaj aian,
kelenrbagaan
dan koEpetensi
SDM

1.85 s.d. 2.25 Baik Sebagian besar
aspek linl< and
match di SMK
telah selaras
dengan dunia
kerja

2.26 s.d..

3.00

D.17.1 Kurang Sekolah belum
menjausun
kurikulum,
melal(saIral<an
prattik kerja
lapangan, daIl proses
pembelajaran di
kelas yang
diselaraskan dengalr
standar dulria kerja
dan skema SKKNI.

1.00 s.d. 1.84 Sekolah sudah
men],'usun
kurikulum,
melaksanakaJr
praktik keqa
lapangan, dalr
proses
pembelaj aran di
kelas yaig
diselaraskan
dengan staJrdar
dunia kerja dan
skema SKKNI
yang meliputi
sebagiar
komponen
kurikulum di
sebagian
konsentrasi

1.a5 s.d. 2.25 Baik Sekolah sudah
meul,'usun
kurikulum,
rneleksanaka.!r
praldik kerja
lapangan, dan
pros€s
pembelaj aran di
kelas yang
diselaraskart
dengal standar
dunia kerja dan
skema SKKM

meliputi
seluruh
kompooen
kurikulum di
s€luruh
konsentrasi

2.26 s.d
3.00

Sedang

Kuraflg 1.00 s.d. 1.a4
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kea}llia!!, s€suai
dengan standai
prosedur.

keahlian, s€suai
dengan standar
prosedur'.

D.r7.2 Kurang Sekolah bclum
aeoiliki kerjasama
dengan dunia keda
dalaB
penyelenggaraan,
mekarris@c, tahapan
proses produksi, dan
}iasil, Tedching
Factory lTeFa) .

0.O0 s.d.3l.l9 Sedang Sekolah sedang
merintis
ketjasama
dengan dunia
keda dalaD
p€nyelenggaraan
, mekanisEe,
tallapaIt proses
produksi, dan
hasil Teaching
Factory (TeFa) .

3l-20 s.d. 51.54 Baik Sekolah Eediliki
kerjasdBa secara
aktif dengan
dunia kerja dalam
p€nyelengSa.raan,
Eekanisrne,
tahapan Prog€s
produksi, dan
hasil Teaching
Factory {TeFa).

51.55 s.d.
100.00

D.17.3 Kurang Sekolah belum
memiliki saiana
prasarana
p€mb€lajaran yang
spesifikasinya sesuai
dengan dunia kerla.

l.OO s.d. 1.84 Sedang Sekolah sedarg
berupaya
memenuhi
sarana
prasafana
pembelajaran
yang
spesifikasinya
sesuai dengan
dunia kerja dan
peogelolaannya
6encakup
sebagian siswa.

1.85 s.d. 2.25 Baik Sekolah memiliki
Sarana prasarana
pembclaj aral
yang
apesilikasioya
sesuai dengan
dulia kerja dan
pengelolaannya
mencakup
scluruh siswa.

2.26 s.d,.

3.00

D.17.4 Kurang Sekolah masih
berupaya Eelakukan
peningkatan
kualifikasi dan
kodrpetensi PIK dan
intemalisasi budaya
kerja

Sedang Sekolah sedang
merintis dalam
p€ningkatan
kualifikasi dan
koErpetensi PII(
serta
intemalisasi
budaya kerja

1.85 s.d. 2.25 Baik Sekolah
Eelakukan
peningkatan
kualifikasi dan
kompetensi PfK
dan internalisasi
budaya kerja
s€cara optimd

2.26 a.d.
3.OO

D.17.5 Kurang Kepala Sekolah
belum secara

l.0O s.d. 1.84 SedarB Kepala Sekolah
secar:a kontiry.u

1.85 s.d. 2.25 Baik Kepala Sekolah
secara kontinyu

2.26 s.d
3.00

l.OO s.d. 1.84
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kontiny.u
menjalaakan
kepemimpinan
dalaD aspek terkait
aktivitas manajerial,
ke$'irausahaan, dan
gUpervisi
pembelajamn.

menjalanlan
kepemimpinan
dalalr aspek
6arajerial,
kerrri!'ausahaan,
da't supervisi
pembel,ajaran
yang belum
sepenuhiya
berorientasi
pada
peflingkatan
Eutu sekolah

menja.lankan
kepemimpinan
dalam aspek
Batraj erial,
kewiraugahqan,
dan sup€rvisi
p€6bel,aj aran
yang berorientasi
pada peningkata!
Eutu sekolah

D.17.6 Kurang Sekolah belum
sepenulnya
mengelola Bursa
Kerja Khusus guna
meningkatkan
kebekerjaan lulusan
SMK

0.OO s.d. 23.29 Sedang Sekolah
Eengupayakan
mengelol,a Bursa
Kerja Khusus
gurta
meningkatkan
kebekerjaan
lulusan SMK

23.30 s.d. 55.86 Baik SekoLah
mengelola Bur8a
Kerja Khusus
yang terintegrasi
dengan pihak
terkait (Disnaler,
dunia ketja) guna
Eetringkatkan
kebekerjaan
lulusan SMK.

55.87 s.d
100.o0

D. t7 .7 Kurang Komite sekola}!
!teEberiLan
dukungan yang
terbatas dalam
menjalil! kerjasarna
dengan dunia kerja,
fnansial, ide
pengclolaan s€kolah

0.OO s.d. 1.00 sedang Komite sekolah
6ulai
BeEberikan
dukungan dalah
menjalin
kerjasaoa
dengan dunia
kerja, finansial,
ide p€ngelolaan
sekolah.

2.00 s.d. 3.0o Baik Komite s€kolah
secata ruttn
EeBberikan
dukungan dalam
denjalin
kerjasaEa dengan
dunia kelja,
hnansial, ide
pengelolaan
sekolah.

4.OO s.d.
5.00

D. t7.8 Kurang Sekolah belu.,!
secafa s€rius
melakukarr
pengelolaan
peobelajaran olch

0.OO s.d.26.58 SedaJtg Sekolah mulai
mengelola
pembelajaran
oleh guru tahu
pada aspek

26.59 Ld. 55.57 Baik Sekol,ah telah
menunjukkan
pengelolaan
peabel,ajaran
oleh guru tamu

55.58 s.d.
100.00
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8uru tamu perencanaan,
pelaksalaan,
evaluasi, dan
ketercakupaJr
kolxpetensi/ kon
sentrasi keahlian
yang ada

s€cata
berkualitas

D.t7.9 Kurang Perlu pcrhatian
seriua untuk
Belakukart
peningkatan jumlah
guru SMK yang
melakuka! Eagang
di dunia kerja dan
kualitas proses
ma8ar8 guru

o.Oo s.d. 51.93 Sedang Sekolah mul,ai
mengelola
Eagallg gunr
sesuai standa,
dengan
persentas€
keterlibatan
yang cukup baik

5l.94 s.d.69.40 Baik Sekolah telah
Eetrunjukkan
pengelolaan
oagang guru
secara
berkualitas

69.41 s.d.
lo0.oo

D.2t Kurang Kesenjangan fasilitas
satuan pendidikan
antara desil 10 daJ!
desil 1 tinggi.

1OO.00 s.d. 65.00 Sedang Kesenjangan
fasilitas satuan
pendidikan
artara desil lo
dan desil I
sedang.

64.99 s.d. 50.00 Baik Kesenjangan
fasilitas setuan
pendidikan
antara desil lo
dan desil I kecil.

49.99 s.d.
o.oo

D.21.1 I(urallg Kca€njangan fasilitas
ruang satua!
pendidikan antara
desil l0 dan desil 1

tinggi.

100.00 s.d.65.00 Sedaig Kesenjangan
fasilitas ruang
satuan
pendidikart
anta.ra desil 10
dan desil I
s€da.ng.

64.99 s.d. 50.OO Baik Kesenjaigan
fasilitas ruang
satuarr
pendidilan
artara desil 10
dan desil I kecil

49.99 s.d.
o.o0

D.21.2 Kurang Keaenjangan fasilitas
sanitasi satuan
pendidikan altara
desil lO dan desil I
tinggi.

Sedang Kesenjangan
fasilitas sanitasi
satuan
p€ndidikan
antara desil 10
da,l desil 1

sedang.

64.99 s.d.50.O0 Baik Kesenjangan
fasilitas sanitasi
satuan
pendidikan
antara desil 10
dan desil 1 kecil

49.99 s.d.
0.00

D.21.3 Kurarrg Kesenjangan bahan 100.O0 s.d, 66.40 Sedang Kes€njangan 64.99 s.d. 50.00 Baik K.senjangan 49-99 s.d

100.00 s.d. 65.00
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dan fasilitas belajar
literasi satuan
pendidikan antara
desil 10 dan desil 1

tingei.

bahan dan
fasilitas belajar
literasi satuarr
p€ttdidikan
antara desil lO
dan desil I
sedang.

balEn dan
fasilitas belajar
literasi satuan
pendidikan
antara desil 10
dan desil I kecil

0.00

D.21.4 Kurang Kesenjangan iasilitas
TIK satua,
pendidikan antara
desil 10 dan desil 1

tinggi.

l00.OO s.d. 65.00 Sedang Kesenjangan
fasilitas TIK
satuan
pendidikan
arttara desil l0
dan desil 1

sedang.

64.99 s.d. 50.00 Baik 49.99 s.d
o.oo

Dlmensi E: Pengelolaar Sekolah yang Paftlslpatlf, Transpara[, dqrr Akuntabel
Detall Indlkator

lIoBor
Irdltrtor

IlleD.
I!dlLtor

Delinlsl Irdlt tor
Data

YrkE
Pctout lhlrr

a Drtr

Nttet
MlallruE

Icllet
at lDu!

Tflfl.t
Eatual

Pcrdtdtt !

Trngl.t
NabEp.t !/

Nota

Ttngl.t
Prowlnsl

E.l Partisipasi
warga sekolah

Keterlibata.n warga sekolah dalam
pros€s perencana,rn,
pengembangan, dan pelal<sanaan
kegiatan di sekolah.

Asesmen
Nagional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022- I I 0.00 100.00 Ya Ya Ya

8.1.1 Pafiisipasi
orang tua

Sekolah mengajak orang tua untuk
berpartisipasi dalao perencanaan,
pengembangan, dan pelaksanaan
kegiatan di sekolah.

Asesmetr
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,

2022- I I 0.00 100.00 Ya Ya Ya
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IrGflnLl Lrbcl
Ilulhg

Kesenjangar
fasilitas TIK
satuan
pendidikan
antaia desil 10
dart desil I kecil.

suEbct
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lfoool
hdllrtor

IfaEa
Indltator

Dcltntst IndtLtor Sudbct
D.ta

Wrttr
Pc&ut Lhllr

tr D.t

IIllrt
UltdEE !

NlLt Tfl8lst
Satua!

PG!dldllan

Tllgt t
Prorlad

Riset, dan
Teknologi)

8.1.2 Paitisipasi
murid

Sekolah mengajak siswa untuk
berpartisipasi dalam perencanaan,
pengeEbangan, darl pelaksanaan
kegiatan di sekolah.

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Tekuologi)

2022- 1t 0.00 100.00 Ya Ya Ya

D.2 Proporsi
pemanfaatall
sumber daya
sekolal untuk
peningkatan
mutu

Jumlah persentase nilai
pembelaljaan nofl personil untuk
peningkatan outu pembelajaJan
dan cTK di satuan pendidikan per
jenjang.

Sigtem
lnfofmasi
Pengadaan
Sekolah
(Kedenterian
Pendidikan,
Kebudayaa!!,
Ris€t, dan
Teknologi) dan
Aplikasi

Kegiatan dan

larrgsur",,
Sekolah
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-1l 0.oo 100.00 Ya

8.2.1 Proporsi
pembelanjaan
peningkatan
mutu gul'u
dan tenaga

Persentas€ pembelanjaan sekolah
untuk peningkatan mutu gum
dan tenaga kependidikan dibagi
tota.l anggaran sekolah dalam satu
tahun di bos salur.

Sistem
Informasi
Pengadaan
Sekolah
(Kementerian

2022- | | 100.o0 Ya Ya Ya

uatal![ura
Tfnfl.t

K.bEp.tcn/
Notr

0.oo
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I(oroor
Ildlt tor

lY.rre
Iadlkato.

Dcthl.l Iadlt tor surEbca
Data

Wahu
PcEut*hlr.

n Drt

f[.1
UldmuE

I(ll.1
MatalEulI

Tf!8ht
Satur!r

Pcrdldlt !

Tt,gtit
K.bupitcn/

Nota

Tlagt t
Provlrt.l

kependidikan Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi) dan
Aplikasi
Rencana
Kegiatan dan
AnSgaian
Sekolai
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

8.2.2 Proporsi
p€Ebelanjaan
nolt personil
mutu
peEb€laj aran

Persentase pembelanjaan s€kol,ah
untuk llon p€rconil kegiatan
pembetqjaran dibaai totat
anggaran sekoLah dalam satu
tahun di bos salur.

SisteE
Informasi
Pengadaan
Sekola}!
(KeEenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Tektolog, dan
Aplikasi
Retrcana
Kegiatan dan
Anggaran
Sekolah
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Teknologi)

2022- I I 0.oo Ya Ya Ya100.o0



-t46-

I[ornor
IndlL.toi

lllaEa
IndlLtor

Dcltnbl Irditatol Surnber
Dat

Irttu
P.Eut Ltlas

! Drtr

I{tld
ftrttnult

IglI.1
uakrlaurl

Ttng!..t
8.turlr

PcEdldlt !l

TrnSk t
XrbuDrtco/

Xotr

Tfngf.t
Provt!!t

Pemanfaatan
TIK untuk
pengelolaan
,rngSarzrn

Nilai koruposit dari pembelanj aan
BoS secara daiing darl
penggunaan sDS.

Sistem
Informasi
Pengadaan
Sekola.L
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi) dan
Aplikasi
Renca,ra
Kegiatan dan
Anggaran
Sekolah
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Rhet, dan
Teknologi)

2022-1t 0.00 100.00 Ya Ya Ya

E.3.1 Proporsi
pembelanjaan
dana BOS
secara daring

JuElah pembelanj aan dana BOS
melalui SIPLah dibagi total
anggaran dana Bos yang
dibelanjakan dalam satu tahun
anggaran.

Sistem
Informasi
Pengadaarl
S€ko1ah
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, darl
Teknologi) darl
Apli](asi
Rencana
Kegiatan dan
Anggaran
Sekolah
(Kemefiterian

2022-tl 0.oo 100.o0 Ya Ya
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![oEor
Irdtt to.

lf.Er
Irdthtor

DGIhlrt lldltrtor Sumbar
Deta

w.ttu
PcEutalhltr

a D.tr

I{itat
MinlmuE

I{llat
Meksldurr

Tlngt.t
SrtEar

PcndldlL!

Tfnght
K.bup.tcn/

Kota

Trnght
Provltrtl

Pendidikan,
Kebudayaan
Ris€t, dan
Teknologi)

8.3.2 Indeks
penggunaan
platform SDS
sumberdaya
se-kolah -

ketepatan
waktu dan
kelengkaparr
pelaporan

Jumlah sekolah yang membuat
laporan tepat waktu di platform
SDS dan lengkap.

Sistem
InforEasi
Pengadaan
Sekolah
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, datr
Tekllologl dan
Aplikasi
Rencana
Kegiatan dan
Anggaran
Sekol€l1
(KeEenterian
Perdidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Tekflologi)

0.00

0.oo

100.00 a Ya a

Tidak Ya
D.4 Proporsi

pemanfaatan
APBD untuk
pendidikaa

D tungsi pendidikan dibagi
dengart total APBD.

Anggaran
Pendapatan
darr Belaflja
Daerah
(Kementeria!
Keuangarr)

2022-ll

E,5 Program dan
kebijakan
sekolah

Program dan kebijakan sekolah
untuk oencegah dan
menanggulaJrgi Perundungan,
hukuman fisik, kekerasan

Asesmen
Nasional
(Kementerian
Pendidikan,

2022-1L o.00 loo.o0 Ya a Ya

loo.o0
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llolror
Iadlhtos

Xrrna
Indltatot

DclhLl Indll.tor Suober
Dat

grLfir
Pcaut Lhlrr

D Drtr

lcllat
UlnlEua

!IlLl
U.L.iEua

Tl.g!.-t
Satu.n

Pctrdldll.!

Tl-dL.t
x.bup.tcn/

Itotr

Tltrllrt
ProvlDal

seksual, penyalahgunaan
nar:koba, kesetarsan Searder, dan
intoleransi.

Kebudayaan
Riset, dan
Tel(Irologi)

E.5.1 Progra.lD dan
kebijakan
s€kolah
tentang
perundungan

Keters€diaan dan penetapan
program s€rta kebija.kan untuk
mencegah darr Eenanggulargi
segala beartuk penindasan atau
kekerasan yang dilakukan secara
sengaja oleh satu atau s€kelompok
oranS yang lebih .kuat. di sekolah.

Asas6en
Nasional
I Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, dan
Telmologi)

2022- | t 0.oo too.00 Ya Ya Ya

E.5.2 Program drrr
kebijakan
sckol,ah
tenta'tg
hukuman fisik

Ketersediaan dan peaerapan
prograD s€rta kebiakan urrtul
mencegah pengSunaan hukuEan
yang Derrgakibatkan rasa sakit
s€cara isik bagi siswa yang
melakukan pelangga.rar.

Asest ren
Nasional
(Kementerian
Pendidika!,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022- t t 0.00 100.o0 Ya Ya Ya

E.5.3 Program dan Kete.sa.liaan da-rr penerapan Asesmen 2022-1r 0.oo I1^.OO Ya Ya
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Ifolnor
Indlt tot

trrEa
Indtt tor

Dclllrt l Ildlt tor surIbci
Dote

Wrtttr
P.Etrt lhltr

n D.tr

rf d
uhlEuE

Nlhl Tlllgl.t
Satrri!

PcDdldtt n

TtrSlrt
KrbrDrtc!/

Ibt
ThglAt
ProYtltal

kebijekan
sekolah
tentang
kekerasan
seksual

progra0 serta kebijakan untuk
Eencegah dan menanggulsngi
perbuatan yang merendaikan,
menghina, melecehkart, menyeratrg
bagian tubuh atau organ
reproduksi scscorang.

Nasional
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
TeknoloAi)

E.5.4 Prograo dan
kebiiakarl
s€kolah
tentaig
naikoba

Keters€diaa.n dan penerapan
prograo scrta kebiiakan untut
Eencegah dan menanggulangi
peoyalahgunaan rurkoba dan zat
berbahaya laimya (terEasuk
rokok dan minu,ra'l keras).

Ases0e1r
NaEional
(KcDenteriarl
Pendidikan,
Kcbudayaan,
Risct, dart
Tcknotogi)

2022- | | 0.00 100.00 Ya Ya Ya

E.5.5 Program dan
Kebijakan
mengenai
kesetaraan
gcnder

Keters€diaan dan penerapan
prograD s.rta kebijakan yang
mendukung keseta.raan,urtara
lakiJaki dan perempuan, Eisalnya
d,lrn hal k.rrampuai,
kes€Epatan, p€Eenuhan hak, dan
kewajiban.

Agesmen
Nasioual
(KcEenterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, darl
Tcknologi)

2022- | | 0.00 100.00 Ya Ya Ya

E.5.6 PrograE dan
kebijaka!
mengenai
penanggulsng
an dan
pencegahan
intoleiansi di
sckolah

Ketersediaan dan penerapan
program s€rta kebijakan tentang
pencegaha'r dan penanggulargan
sikap scrta perilaku yang oenolak
keragaoan aga.oa da.o budaya di
s€kolah.

AscsGen
Nasional
(Kemettterian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-tt 0.oo 100.o0 Ya Ya Ya

8.7 Indeks
Fasilitas
Satuan
Pendidikan

Data Pokok
Pendidikan
(KeEenterian
Pendidikan,

2022- t I 0.00 lo0.o0 Tidat Ya YaIndeks fasilitas satuart peodidikan
yang terdiri dari indeks iasilitas
ruang satuan pendidikan, sanitasi
satuan pendidikan, ba}ran dan

uaLalEua
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llloEor
Irdllrtor

IlaEa
Iadtkator

Denrbl lndtkator su-mber
Data

Wrlrtu
PcEut liln

n Data

IIilet
MlnlEum

rlLt
UrLrlmun

Ttngt t
g.tur!

Pctdtdttl!

Tttlght
K.buprtcn/

Xotr

Thgk!t
Provtn!t

fasilitas belajar literasi, dan
fasilitas TIK.

Kebudayaan,
Ris€t. dan
Teknologi)

E.7 .t Indeks
Fasilitas
Ruang Satuan
Pendidikan

Indeks yang menggarnbarkan
ketersediaan ruang kelas,
perpustalaan, dan laboratorium.

Data Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidikar,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknolog0

2022-11 0.00 Tidak Ya Ya

8.7 .2 Irldeks
Sanitasi
Satuan
Pendidikan

Indeks yang menggambarkan
ketersediaan air kayak, tempat
cuci tangan, dan toilet.

Data Pokok
Pendidikar
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022-ll 0.oo 100.00 Tidak Ya Ya

8.7.3 lndeks Bahan
dan Fasilitas
Belajar
Literasi

Indeks yang menggambarkan
ketersediaan bahan belajar
literasi.

Data Pokok
Peodidikan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Riset, dan
Teknologi)

2022- I I 0.00 100.o0 Tidak Ya Ya

8.7 .4 Indeks
Fasilitas TIK

Indeks yang menggambarkan
ketersediaan fasilitas TIK.

Data Pokok
Pendidikan
(Kementerian
Pendidikan,
Kebudayaan,
Ris€t, darr
Teknologi)

2022- t I 0.oo 100.00 Tidak Ya Ya

100.00
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Detall Krlteria Capaiar

IfoEor
Ildtt tor

Labcl
Mcr.h

Rcnt8ng
Iglld L.bGl

Mer.h

I,atcl
Kulflg

D.ItnLl Lrbcl
Kultlg

Rcntlng
rlld Lstol

Ku!hg

L.bcl H{lau Dclt rl.l
Lrtcl HUru

E.1 Satuan pendidikan sangat terbatas
melibatkan orang tua dan murid
dalam berbagai kegiatan di satuan
pendidikan.

O.OO s.d. 54.00 Sedang Satuan
pendidikan
melibatkan
orang tua dan
Durid dalam
beberapa
kegiatan di
satuan
pendidikan
khususnya
bempa kegiatan
akademik darr
atau non-
akademik

54.01 s.d
70.00

Baik SatuaIr
pendidikan
telah
melihetkan
orang tua dan
ruurid baik
dalarn
kegiatan
akademik
maupun non-
akademik
Secara
keseluruhan di
satuan
pendidikaJl

70.01 s.d. IOO.OO

E.1.1 Kurang Satuan pendidikan masih sangat
terbatas melibatkan peserta didik
dalam berbagai kegiatan di satuan
pendidikan

0.OO s.d. 59.18 Sedang Satuan
pendidikan
melibatkan
peserta didik
dalam beberapa
kegiatan di
satuan
pendidikan
khususnya
berupa kegiatan
akademik dan
atau non-
akademik

59.19 s.d.
7 5.14

Baik Satuan
pendidikan
melibatka!r
peserta didik
baik dalam
kegiatan
akademik
maupurl non-
akademik di
satua,t
pendidikan

75.15 s.d. 100.00

E.1.2 Kurang O.OO s.d.43.62 Sedang Sekolah sudah
memiliki
prograo dan
kebiiat<an
tentang
pencegahan dart
penanganan

43.63 s.d.
83.73

Baik Sekolah
memiliki
program dan
kebij€l(an
yalg
dilaksanakan
s€czrla

83.74 s.d. 100.00

Dcftrllt Lsbcl Mcrah Rcatrng Itllal
Labcl HUas

Iiurang

Sekola} belum memiliki program
dan kebtakan tentang pencegahan
dan penanganan perundungan



Itomor
Iadltetor

Latcl
uer.h

Dclhlsl Labcl Merrh Rcrtang
rlld Iabcl

ucr.h

Labcl
Kurdlrg

Dolldrt Libcl
I(uri,rg

Rc!tan8
rrht L.b.l

Ku!hg

Labcl Hlr.u DGlhLl
Labcl Ellau

Rcrt !g Il rl
Lrbcl HlraE

pemndungan
tetapi belum
dilaksanakan
secaJa konsiste!

konsisten
tentang
pencegahan
dan
penanganan
perundungan

8.2 Kurang Satuan pendidikan memiliki
proporsi pemanfaatan sumber daya
s€kolah untuk peningkatan mutu
yang rendah

0.00 s.d. 29.69 Seda,rg Satuan
pendidikan
!nemiliki
proporsi
Pemanfaatan
sumber daya
sekolah untuk
peningkatan
mutu yang
cukup

29.70 s.d
59.40

Baik Satuan
pendidikan
memiliki
proporsi
pemanfaatan
suEber daya
s€kolah
uIrtuk
peilingkatan
ErrIU yang
tinggi

59.41 s.d. 100.00

E.2.1 Kurang O.OO s.d. 4.61 Sedang Satuan
pendidikan
telah memiliki
proporsi
pembelanjaan
peningkatan
mutu guru dan
tenaga
kependidikan
yang cukup

4.62 s.d,.

11.88
Baik Satuarl

pendidikan
telah
merniliki
proporsi
pembelanjaa
n
peningkatan
eutu guru
dan tenaga
kependidikan
yanC tinsg

11.89 s.d. 100.00

D.2.2 Kurang Satuan pendidikar memiliki
proporsi pembelanj aan non-
personil mutu pesrbelaj aran yang
rendah

O.OO s.d. 27.89 Sedang Satuan
pendidikar
meailiki
proporsi
pembelanj aan
non-personil

27.90 s.d.
55.80

Baik Satuan
pendidikan
memiliki
proporsi
pembelanjaa
n flon-

55.81 s.d. 100.00

-t52-

satuan pendidikan memiliki
proporsi pedbelanjaan
peningkatan mutu guru dan tenaga
kependidikan yang rendah
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llo!!ot
Ildlt tor

Lobcl
Mcrah

Dclhlsl Labcl ucrah Rcatarg
f rt Lrbcl

fGr.h

L.bal
Ktrnlng

Dclt rltl L.bcl
Kulfag

Rrtrtilg
f d L.bcl

Kudlf

Label EUau Dcflnt!t
Labcl IItJau

RGrt ag trtLl
Libcl Ell.lr

mutu
pembelajaran
yang cukup

personil
mutu
pembelaj aran
yar4 tir4gi

E,3 Satuan pendidikan memiliki
proporsi pembelanjaan dana BOS
secara daring yang rendah

0.00 s.d. 39.99 Seda,lg Satuan
pendidikan
memiliki
proporsi
pembelanj aan
dana BOS
secara daritrg
yarg cukup

40.OO s.d
59.99

Satuan
pendidikart
memiliki
proporsi
pembelanjaa
n dara BOS
secara daring
yang tinCg

60.00 s.d. 100.00

E.3.1 Kurang Satuan pendidikan oelniliki
proporsi pembelanj aan dana BOS
s€cara daring yang rendah

0.00 s.d.8.39 Sedang Satuan
pendidikan
memiliki
proporsi
peorbelanjaan
dana BOS
secara daring
yang cukup

8.40 s,d
16.80

Baik Satuan
pendidikan
memiliki
proporsi
pembelanjaa
n dana BoS
secara daring
yang tinggi

16.81 s.d. 100.00

8.3.2 Kurang Jumlalr satuan pendidikan yang
membuat laporan tepat waktu di
platforo SDS rrasih rendah

0.OO s.d. 49.99 Sedarrg Jumlah satuan
pendidikan yang
membuat
laporalr tepat
walrhr di
pladorm SDS
cukup

50.00 s.d
74.99

Judlah
satuan
pendidikan
yang
Irlembuat
laporan tepat
waldu di
pladorm SDS
tinggi

75.00 s.d. 100.00

8.4 Kurang O.OO s.d. 14.99 Sedang Daerah
mengalokasikan
proporsi APBD
untuk
pendidikan

15.0O s.d.
19.99

Baik Daerah
mengalokasik
Em proporsi
APBD untuk
pendidikan

20.00 s.d. 100.00Daerah Eengalokasikan pmporsi
APBD untuk pendidikan belum
memenuhi kewajibalnya sebesar
minimal 20olo

Kurang Baik

Baik
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I(oaor
Indlt tor

L.bcl
Mcrah

DeftELl Lsbel Merah R€ntrlg
I(lLl L.bcl

Ucrrh

Lrbcl
Kulflg

D.lhLl L.bcl
Kulfrg

Rcntattt
ftlsl Lrbcl

Ku!hg

Labcl llll.u Dctt rbl
L.bcl llllau

Rcnt rg I{lhl
Labcl Hil.u

hampir
memcouhi
kewajibannya
sebesar mirtimal
200/0

sesuai
dengaJl
kewajibannya
sebesar
minimal 2oolo

E.5 Satuan pendidikan masih sangat
terbatas melibatkan orarng tua
dalaE berbagai kegiatan di satuan
pendidikan.

0.00 s.d. 54.00 Sedarg Satuan
pendidikan
melibattan
orang tua da.lam
beb€rapa
kegiatan di
satuan
pendidikarr
khususnya
berupa kegiatan
akadedik dan
atau non-
akademik

54.O1 s.d
70.00

Baik Satuan
pendidikan
meUbatkan
orang tua
baik dalarn
kegiatarr
akademik
maupun non-
akademik
secata
keseluruhan
di satuan
pendidikan

70.0r s.d. 100.00

E.5.I Kurang Satuan pendidikan sangat terbatas
Eelibatkan orang tua dan tuurid
dalam berbagai kegiatart di satuan
pendidikan

O.OO s.d.34.08 Sedang Satuatt
pendidikan
melibatkan
orang tua dan
murid dalam
beberapa
kegiatan di
satuan
pendidikan
khususnya
berupa kegiatan
akademik dan
atau non-
akademik

34.09 s.d
60.08

Baik Satuan
pendidikan
telah
melibatkan
orEag tua
dan murid
baik dalam
kegiatan
akademik
maupun non-
alademik
secata
keseluruhan
di satuan
pendidikan

60.09 s.d. 100.00

E.5.2 Kurang Sekolah beluri memitki program
da.rl kebijalGn sekolah yarE

O.Oo s.d. 47.70 Seda,lg Sekolah sudah
cukup memiliki

47.71 s.d
46.52

Baik Sekolah
sudah cukup

86.53 s.d. 100.00

Kurang



IIonor
Indlt tor

Labcl
Mer.h

D.fi.rtlt Lab.l Mcrah Rcntrng
Illlel I,.bcl

ucrah

Labcl
xurdng

Dcfld.l Lrbcl
Ilurflg

RG!trr8
f .f Lsbcl

Kuahg

Labcl Hijau Rcrtsng fll.t
Iabcl HrJsu

bertujuan meocegah dan
menangani hukuman fisik di
satuan pendidikan

program dan
kebijal<afl yarg
bertujuarr
mencegah darr
menartgari
hukumal fisik
di satuan
pendidikan

memiliki
prografl darl
keblja]<alr
yang
dilalsarlakan
secala
konsisten
untuk
mencegah
dan
menangani
hukur!an
lisik di
satuall
pendidikan

E.5.3 Kurang sekolah belurn memiliki progarn
dan kebijakan sekolah yang
bertujuan mencegah dan
menangani teiadinya pelecehan
seksual di satuan pendidikar

0.OO s.d.39.79 Sedang Sekol,ah sudah
memiliki
program dan
kebijakan yang
bertujuan
mencegah dan
menangarri
terjadinya
peleceharr
seksual di
satua,
pendidikaa,
namun belunx
dilaksanakan
secala
konsisten.

39.80 s.d.
87.13

Baik Sekotah
sudah
memiliki
program dan
kebljakan
yarlg
dilaksartalan
3€Cara
konsisten
untuk
mencega}!
darl
menangani
tedadhya
pelecehan
seksual di
satuarl
pendidikan

87.14 s.d. 100.00

E.5.4 Kurang Sekolah belum memiliki progra:o
dan kebijakan sekolah yang
bertujuan mencegah dan
menangari aktivit.rs atau kasus

0.OO s.d. 17.94 Sedang sekolah sudah
meruiliki
program dall
kebijakan yang

17.95 s.d.
54.49

Baik Sekolah
sudah
memiliki
program dan

54.50 s.d. 100.00
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l[oEor
Indttstot

Lebcl
Ucsah

Dcftntlt L.bel Mcrah Rctltaig
trll.] L.bcl

Ucrrh

Labcl
Kunl-g

Ircllnl.l L.bGl
Ku!tlg

RGlt !g
Iftht Lrtcl

Kunlng

L.bcl llilau DGlbl.l
L.bcl E{lau

Rcnt !g Ilflil
L.bcl E{latl

penyalahgunaan narkoba di satuan
pendidikan

bertujuan
mencegah dan
menangarf
aktivitas atau
kasus
penyalahgunaan
narkoba di
satuan
pendidikan,
namun belum
dilaksanal€n
s€cara
konsisten.

kebijekan
yang
dilaksanakan
s€cara
konsisten
uttuk
Eencegah
dan
menangani
al.tieitas atau
kasus
Penyalahgun
aan naikoba
di satuan
pendidikan.

E.5.5 Kurang Peserta didik beluh rrerasa aman
dan nya[ran ketika berada di
lingkungan satuan pendidikan

O.OO s.d. 54.00 Sedarg Pes€rta didik
merasa aman
dan nyaimn
ketika berada di
lingkungan
sekolah pada
situasi-situasi
tertentu saja

54.01 s.d
70.00

Baik Peserta didik
merasa
arDarl,
nya.rlan, dan
s€jahtera
ketika berada
di
lingkungan
sekola}t

70.01 s-d. loo.O0

E.5.6 Kurang Sekolal belum memiliki rencana
program dan kebijakan tentang
Pencegahan dan penarngarEn kasus
intolerarsi di satuan pendidikan

O.OO s.d,. 47 .22 Sedang Sekolah
meoiliki
rencana
program dan
kebija.kan
tentang
pencegahan dafl
penanganan
kasus
intolerensi di
satuan
pendidikan,
tetapi belum

47.23 s.d..

45.55
Baik Sekolah telah

oemiliki dan
menjalankan
program da.rl
kebija]{an
tentang
pencegahan
dan
penanganan
kasus
intoleransi di
satuan
'p.ndidika!

85.56 s.d. 100.00



-t57-

IfoEor
Indllatoi

Lqbcl
ucr.h

Dcfirdst Lsbcl Merah Rclt ag
fllsl Irbcl

u.rsh

Lsbel
KuatEg

Dcfhrd htcl
I(lttfng

Rcllt !g
x[.] Labcl

Ku!tng

Labcl Hllsu DGlhbl
Labcl ltUsu

Rcrttarg I{[rl
Labcl HtJeu

diterapkar! secara
konsisten

D.7 Kurang Satuan Pendidikan memiliki
ketersediaan fasilitas satuan
pendidikan yang rendah

0.O0 s.d. 49.99 Sedang Satuan
Pendidikan
memiliki
ketersediaan
fasilitas satuerr
pendidikan yanS
seda.lrg

50.00 s.d
69.99

Baik Satuan
Pendidika!
n1emiliki
keters€diaan
lasilitas
satuan
pendidikan
yang tinggi

70.00 s.d. 100.00

8.7.1 Kurang Satuan pendidikan memiliki
ketersediaan ruang kelas,
perpustalaan, dan laboratorium
yang rendah

O.OO s.d.49.99 Sedarrg Satuan
pendidikan
memiliki
ketersediaan
ruang kelas,
perpustakaarr
dan
laboratorium
yang sedang

50.00 s.d.
69.99

Baik Satuan
pendidikan
memiliki
ketersediaan
ruaig kelas,
perpustakaa
n, dan
laboratorium
yang tinggi

70.00 s.d. lOO.00

8.7 .2 Kurang Satuan pendidikan memiliki
ketersediaan air kaya.k, tempat cuci
tangan dengan sabun, darl toilet
ya,tg rendah

Sedang Satuart
pendidikan
memiliki
keters€diaan air
kayak, tempat
cuci tangan
dengan sabun,
dan toilet yang
sedarrg

50.00 s.d
69.99

Baik Satuan
pendidikan
memiliki
ketersediaan
ail kayak,
tempat cuci
tangaJr
dengan
sabun, dan
toilet yang
tinSgi

70.00 s.d. rOO.o0

8.7 .3 Satuan p€ndidikan memiliki
keters€diaan bahan dan fasilitas
belajai literasi yang rendah

O.O0 s.d.49.99 Sedang Satuan
pendidikan
memiliki
ketersediaan

50.00 s.d.
69.99

Baik Satuan
pendidikan
memiliki
ketersediaan

7o.oo s.d. 100.00

0.00 s.d.49.99

Kurang
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tloEor
IndlLtot

L.bcl
f,crrb

Doi.ntd Lebcl f,cnh n.ltrli
furt Lbcl

ucr.t

Lrbcl
Kurd!g

Ircndrl hbGl
Kud!8

RG!tr!8
tltld lrb.l

KE[frg

LbGl Ellru DcSrLr
Lrbcl II{ru

R.!tu3 f|ld
Lrbcl gtlru

bahan dal!
fasilitas b€l,ajat
Utcrasi yang
B€dan8

bahsfl dafl
fasilitas
bclajar
literasi yalg
tinggi

8.7 .4 Kurang Satu6n pendidikar taeE iliki
ketcrscdiaan faailitas TIK ysnS
rcndah

O.OO s.d. 49.99 Sedang Satuan
pc1rdidikat
memiliki
ketcrlcdiaan
fasilitas TIK
yang sedalr8

50.0o e.d.
69.99

Baik Satuon
peadidikan
meailiki
ketcrsediaan
fesilitas TIK
yary tinggi

70.00 s.d. lOO.oO

KEPALA BADAN,
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dengan aslinya,
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